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EMIR  ABDURRAHMAN  AL-DAKHIL 

(138-172  H / 756-788  M) 


1 . Menjelang  Al-Dakhil 

Semenanjung  Iberia  adalah  nama-tua  bagi  wilayah  Sepanyol 
dan  Portugal.  Oleh  karena  semenjak  awal  abad  ke-5  masehi,  yaitu 
semenjak  tahun  406  M,  dikuasai  oleh  bangsa  Vandals  maka  wila- 
yah itupun  sering  dipanggilkan  Vandaluzia,  terutama  bagian 
selatan.  Kemudian  sepenuhnya  dikuasai  oleh  bangsa  Visigoths.  Se- 
menjak tahun  711  M semenanjung  Iberia  itu  beserta  wilayah  sela- 
tan Perancis  berada  di  bawah  kekuasaan  Islam,  diperintah  oleh 
Pembesar-pembesar  Arab  dan  Pembesar-pembesar  Berber.  Semen- 
jak itu  dikenal  dengan*  wilayah  Andalusia. 

Sewaktu  daulat  'Umayyah  (661—750  M)  yang  berkedudukan 
di  Damaskus  itu  tumbang  pada  tahun  132  H / 750  M dan 
terbentuk  daulai  Abbasiah  (750—1256  M)  yang  berkedudukan  di 
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ZsZTb^*  i,u  menya,akan  ,unduk 

?‘a.raa  “T  >*"  "^jelang  138  H / 756  M,  htagg  „*bat 

di  Baghdad  ar‘Sebenlar  ber*Ukar  dan  p“  Kek„SaanP  puba 
d.  Baghdad  cuma  mengakui  dan  meresmikan  setiap  pengangkatan 

ngan  ^^37^  ”J“  slTube^T 

z%:^TUTr Yamani  itu  ^ 
ESTtt*T  -ba?=K-s 

sejarah  tua  'S  ^ 


...  , F'mi^  ya"g  terakhir  menjelang  tahun  138  H / 756  M itu 
dijabat  oleh  Emir  Yusuf  ibn  Abdirrahman  Al-Fihri  dari  nihak 
sukubesar  Mudhari,  berkedudukan  pada  ibukota  Toledn  F • 

Jurnaat  di * , **“  ^ ^ 

S YulVridakh15  t-iPanjatkan  ^oa  ba^^ra'lKhahf  AbTas^ah" 
di  sebelah  Ha!  k,  hentln,ya  menghadapi  tantangan  dan  perusuhan 

Toledo  " n88a  b3nyak  buk3n  berada  Pada  ibukota 


2-  Emir  Al-Dakhil 

bang  l7na1erladku'11h,ayynah  056 '“750  M)  di  Damaskus  <“■» 

sisa  sisa  JeS L „ZTT  l ^ da"  Pen6ejara"  ««hadap 

yang  mastTudlTefif  sZltZ?  T*  E™r  <P™ 

P t lolos  dan  menyembunyikan 
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! dirinya,  bernama  Emir  Abdurrahman  ibn  Maawiyah  ibn  Hisyam 
ibn  Abdilmalik,  bersama  ajudannya  bernama  Baddar.  Bapaknya 
dan  kakeknya  dan  moyangnya  menjabat  Khalif  pada  masa  Daulat 
Umayyah. 

P^da  saat-saat  yang  tragis  itu  ia  masih  berusia  22  tahun.  Ia 
lahir  tahun  110  H / 728  M.  Ajudannya  sempat  meloloskannya 
| dan  menyembunyikannya.  Tahadinya  biasa  hidup  di  dalam  serba 
kemewahan  dan  kini  harus  hidup  sebagai  seorang  pelarian  dan 
! nyawa  terancam  senantiasa  oleh  pihak-pihak  yang  mengejar  dan 
I membaui  jejaknya. 

Keduanya  meluputkan  diri  ke  tanah  Mesir  melalui  jalan 
berbelit,  menghindari  kota-kota,  kemudian  melintasi  bukit-bukit 
| batu  dan  sahara  tandus  menyelamatkan  dirinya  ke  kota  Barca  di 
I ybia.  Berdiam  di  situ  berkian  bulan  dengan  menyamar.  Oleh 
I arena  pendapat  umum  di  situ  telah  lebih  cenderung  kepada  daulat 
Abbasiah  dan  tidak  ada  harapan  sama  sekali  maka  pengeran  muda 
H u bersama  ajudannya  itu  menyusuri  Afrika  Utara  hingga  akhir- 
ny.i  tiba  di  kota  Meknes  di  dalam  wilayah  Magribi  (Marokko), 
In letak  antara  kota  Fez  dengan  kota  Rabat  pada  masa  ini. 

Wilayah  Magribi  pada  masa  itu  termasuk  ke  dalam  wilayah 
\ndalusia,  tunduk  kepada  Emir  Andalusia  yang  berkedudukan 
ih  l’oledo.  Inilah  buat  pertama  kalinya  seorang  Emir  (Pangeran) 
turunan  Umayyah  menjejakkan  kakinya  di  dalam  wilayah  kekuasa- 
iii  Andalusia.  Tersebab  itulah  Emir  Abdurrahman  itu  pada  masa 
belakangan  dipanggilkan  dengan  A l-Dakhil,  bermakna  Yang  Masuk, 
i b maksudkan  masuk  ke  dalam  wilayah  Andalusia. 


•h  Memasuki  Andalusia 

Emir  Abdurrahman  dan  ajudannya  Baddar  itu  menyamar 
dengan  apik  sekali  dan  bergerak  di  bawah  tanah  dekat  enam  tahun 
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binanya.  Dari  kota  Meknes  itu  keduanya  akhirnya  pindah  ke  kota 
pelabuhan  Meltlla  di  dekat  kota  Ceuta,  di  pesisir  Lautan  Tengah 
menghadap  semenanjung  Iberia.  ’ 

Pertentangan  yang  sengit  antara  sukubesar  Yamani  dengan 

sukubesar  Mudhan  di  situ  dipandang  kesempatan  yang  baik 

untuk  langsung  melakukan  kampanye  di  dalam  wilayah  Andalusia. 

bmir  Abddurrahman  mengirim  ajudannya  Baddar  untuk  meng. 

hubungi  tokoh-tokoh-besar  di  situ  yang  dapat  diharapkan  menjadi 

pendukungnya.  Apalagi  pembesar-pembesar  setempat  dari  pihak 

Daulat  Umayyah,  yang  sudah  dipecat  dari  jabatannya,  masih  ba- 
nyak  di  situ. 

Baddar  mampu  menghubungi  tokoh-tokoh-besar  dari  pihak 
Yamani  yang  bersedia  mendukung  Emir  Abdurrahman  ibn  Maawi- 
' agl  merebut  kekuasaan  di  Andalusia.  Mereka  berangkat  seca- 

manT"»  .Baddar  untuk  menjumpai  Emir  Abdurrah- 

n di  Mei  lila.  Di  situlah  tenkat  ”bai’at”  dan  janji  kesetiaan  di 

756  M PerJ°angan-  Penstiwa  Penting  itu  teijadi  pada  tahun  138  H/ 

mpn,8^8"13  tokoh-tokoh  Yamani  itu  lalu  Emir  Abdurrahman 
nye  erangi  selat  Jabal-Tharik  (Gibraltar),  memasuki  kota  Al- 
geciras  Pembesar-pembesar  setempat  di  sekitar  wilayah  itu  lantas 
menyatakan  tunduk  dan  taat  kepada  Emir  Abdurrahman  Me- 
nyusul gubernur  dan  pembesar-pembesar  kota  Sevilla  datang 
menyatakan  tunduk  dan  taat.  g 

Emir  Abdurrahman  bersama  sekalian  pengiringnya  itu  ber- 
angkat menuju  kota  Sidonia,  lalu  gubernurnya  Ittab  ibn  Alkamah 

FronZt*L . m ^ benmgkat  me™ju  kota  Moron  de  la 

ontera  (al-Moror)  dan  gubernurnya  Ibn-Sabbah  mengangkat 

bai  at  Selanjutnya  berangkat  menuju  Cordova  dan  di  situ  disam- 
but oleh  para  pembesar  Yamani. 
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4.  Perang  saudara  di  Andalusia 

Emir  Yusuf  ibn  Abdirrahman  Al-Fihri,  penguasa  wilavah 
ndalusia,  tengah  memadamkan  perusuhan  pihak  Sepanyol  pada 
perbatasan  utara  Iapun  balik  menuju  ibukota  Toledo  dan  mengum- 
pulkan pasukan  besar  dan  berangkat  menuju  Cordova  Bermula 
melakukan  muslihat  perundingan  dengan  mengirimkan  perutus- 

gagal.agl  memancing  kembali  ketaatan  penduduk  Cordova,  tetapi 

Emir  Abdurrahman  saat  itu  tengah  berangkat  menuiu  knt* 
^ di  pesisir  timur  Andalusia,  kemudian  11^3«  dan 

a„  ya„s  besa“  ^ men6angkal  bai’at  da"  menyusun  balabantu- 

h >1  Umayyah  itu  cePat  beroleh  dukungan  luas  Bahkan 

elahan-bdahan  sukubesar  Mudhari  sendiripun  dari  segala  peniuru 

wi  ayah  Andalusia  telah  menyatakan  dukungannya  terhadao  Emir 
Abdurrahman.  Gurna  suku  Fihri  dan  suku  Kaisi  %% 

tinggal  mendukung  Emir  Yusuf  ibn  Abdirrahman. 

Emir  YmufkTb”3  PeCa"  d'  depa"  kota-bente„g  Cordova  itu 

dikela^o lel.  E^rPAhadn8nyK  ““  mduputka"  d*  ke  kota  Granada 
jar  oleh  Emir  Abdurrahman  dengan  pasukannya  Emir  Yusuf 

memohonkan  damai  beserta  keizinan  menetap  di  Cord  “a  lanun 

berangkat  ke  situ  bersama  Emir  Abdurrahman  Al-Dakhd 


5-  Pelanggaran  janji 

Tiga  tahun  kemudian,  pada  tahun  141  H / 759  M bekas  ne 

nguasa  Andalusia  Emir  Yusuf  ihn  ahh;  u , , k S pe' 
diam  a ■ ^ usut  lbn  Abdirrahman  keluar  dengan 

diam  diam  dan  Cordova  menuju  Toledo  dan  di  situ  berikhtkr 
k7CaU„  EmhAbl  ibU,k°,a  "U  menumban^an 

sejumtah  20.000  askaTda7sukSeLtr.rkll"'Pl'1  k'kUatan  beSar 
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Emir  Abdurrahman  dengan  pasukan  berangkat  menuju  ibuko- 
!a  Toledo,  kota-benteng  di  atas  bukit  dan  di  bawahnya  mengalir 
sungai  Tage,  lalu  berlangsung  penyerbuan  dan  pertempuran.  Emir 
Yusuf  sempat  meluputkan  diri  akan  tetapi  pengiringnya  bertindak 
menangkapnya  di  pinggir  kota  Toledo  dan  menabas  lehernya, 
lalu  dengan  membawa  kepala  Emir  Yusuf  itu,  mereka  memohon- 
kan amnesti  Emir  Abdurrahman. 

Dengan  begitu  keamanan  pada  seluruh  wilayah  semenanjung 
Iberia  itu  pulih  kembali  keouali  pada  suatu  tumpak  kecil  pada  bagi- 
.in  barat  laut  yang  menghadap  teluk  Biscaye.  Pada  saat-saat 
kemelut  di  sebelah  dalam  maka  di  situ  sempat  dibangun  kembali 
lanjutan  kerajaan  Visigoths,  yaitu  Kerajaan  Asturia , oleh  keponak- 
an Raja  Roderick  (710—711  M)  bernama  Panglima  Pelayo 
(718—737)  digantikan  puteranya  Favila  (737—739)  dan  kemudian 
menantunya  Alfonso  I (739—757).  Kerajaan  Asturia  itu  diperintah 
oleh  Fruela  (757—768),  putera  Alfonso  I,  sewaktu  Emir  Abdur  - 
i alunan  memulihkan  perusuhan  pada  ibukota  Toledo. 


Sedangkan  di  dalam  kerajaan  Franks  dalam  wilayah  Gallia 
di  sebelah  utara  pegunungan  Pyreneen  tengah  berlangsung  pe  - 
leluitan-perebutan  kekuasaan  menjelang  Charles  the  Great  atau 
< harlemagne  (768-814  M)  naik  berkuasa  dan  terbentuk  Carlongi- 
nn  Dynasty  (768-987)  di  situ. 

Sementara  itu  di  dalam  wilayah  Islam  sebelah  timur,  pucuk 
pimpinan  pemerintahan  Daulat  Abbasiah  tengah  dijabat  oleh 
k/iulij  Al-Manshur  (754-775  M),  yang  memindahkan  ibukota  dari 
llasyimiat  kepada  kota-benteng  yang  baharu  saja  dibangunnya 
bernama  Baghdad. 

(y  Cordova  sebagai  ibukota 

I mir  Abdurrahman  I (756—788  M)  memerintah  32  tahun 
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lamanya  Buat  pertama  kalinya  merupakan  pemerintahan  yang 
sangat  stabil  di  semenanjung  Iberia  itu.  8 


fellabls  memadamkan  perusuhan  Emir  Yusuf  di  Toledo 
i u lalu  Emir  Abdurrahman  I memindahkan  kedudukan  ibukota  ke 
Cordova  oleh  karena  pertimbangan-pertimbangan  politis  dan  stra- 
^ 'a  membangun  dinding  tembok  yang  terkenal  itu  pada  ibu- 

ria  itu  °a?°Va  SelanJutnya  *aPun  membagi  semenanjung  Ibe  - 1 
itu  atas  enam  wilayah  administratip  dengan  penguasa  satu  1 

persatunya  dipanggilkan  Al-Amll  (Gubernur). 


7.  Pembangunan  besar-besaran 

...  Masa  Pemermtahan  Emir  Abdurrahman  1 di  Andalusia  itu 
dikenal  oleh  ahli-ahli  sejarah,  baikpun  dari  pihak  Barat  maupun 
dan  pihak  Islam,  sebagai  masa  pembangunan  besar-besaran ? Ia 
membangun  istana  yang  megah  dan  masjid  agung  yang  terkenal  di  I 

Masjid  Ai-Hambra.  Ia  menSuaSnTm" 
l 8 K emiklan  besarnya  bagi  pembangunan  masjid  agung  itu 
yang  belum  sempat  selesai  pada  saat  dia  wafat,  tetapi  diselesaikan 
emudian  oleh  puteranya  Emir  Hisyam  I (788—796  M). 


lapun  membangun,  masjid-masjid  lainnya  pada  ibukota  Cor- 
dova  dan  pada  kota-kota  lainnya.  Selanjutnya  ia  tnetnban^n  £ 
dong-gedong  perguruan  beserta  lembaga-lembaga  ilmiah. 


Ia  membangun  saluran-saluran  air  beserta  irigasi-irigasi  untuk 
eperluan  pertanian.  Seperti  diungkapkan  oleh  rilili  sejarah  R 

Dozy  bahwa  tidak  ada  sejengkal  tanahpun  pada  masanya  itu  yang 
tidak  menjadi  lapangan  pertanian. 


8.  Taman  di  Cordova 
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Seperti  kakeknya  Khalif  Hisyam  (724—743  M)  membangun 
l.unan  indah  pada  ibukota  Damaskus  dulu  maka  Emir  Abdurrah- 
man I (756—788  M)  tidak  hendak  kalah  dari  kakeknya  itu.  lapun 
membangun  taman  yang  permai  (Al-Risafat)  pada  ibukota  Cordo- 
va. 

Sewaktu  pada  suatu  kali  ia  berkunjung  ke  situ  dan  menyaksi- 
kan sebatang  pohon  tamar  tumbuh  di  antara  pohon  bunga-bu- 
ngaan dan  pohon-pohon  lainnya  maka  mendadak  meluncur  dari 
mulutnya  sekeltoiit  sajak,  yang  amat  tercatat  sekali  di  dalam 
,c jarah,  berbunyi  : 


Se pohon  tamar  di  tengah  taman 
Terasing  di  Barat  dari  negeri  tamar 
Dikau  bagaikan  daku  di  perantauan 
Mengerang  terkenang  sanak  keluarga. 


'i  Gerakan  Abbasiah 

Pada  masa-masa  permulaan  pemerintahannya  doa  terhadap 
paru  Khalif  Abbasiah  tetap  berkelanjutan  pada  Mimbar-mimbar- 
kotbah  setiap  hari  Jumaat  dan  setiap  Shalat  Hari  Raya.  Setelah 
keimanan  pulih  sepenuhnya,  dan  stabilitas  kekuasaannya  terja- 
mui, iapun  memerintahkan  menghentikannya. 

Sekalipun  dia  telah  mengumumkan  bebas  dari  kekuasaan 
pusat,  yaitu  pada  tahun  146  H / 763  M,  tetapi  ia  tidak  mengumum- 
k m dirinya  Khalif  hingga  harus  dipanggilkan  Amirul-Mukminin. 
la  tetap  memanggilkan  dirinya  Emir  (Pangeran)  saja.  Begitupun 
penguasa-penguasa  yang  menggantikannya  pada  masa  belakangan 
■ampai  kepada  masa  Khalif  Abdur-Rahman  III  (912—961  M). 

Pada  tahun  itu  terjadi  tantangan  dari  pihak  gubernur  Toledo, 
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Ilisyain  ibn  Abdirabbah  Al-Fihri,  yang  maju  ke  depan  memimpin 
gerakan  Abbasiah.  Emir  Abdurrahman  I mengirimkan  pasukan 
Ke  l'oledo  di  bawah  pimpinan  bekas  ajudannya,  Panglima  Besar 
Baddar,  yang  berhasil  merebut  kota-benteng  yang  terkenal  teguh 
itu  dan  menangkapi  pemuka-pemuka  gerakan  Abbasiah  itu  dan 
membawanya  ke  Cordova.  Di  situ  mereka  diberi  amnesti  dan  lalu 
menetap  di  Ibukota. 

Pada  tahun,  itu  juga  Emir  wilayah  Afrika  dari  pihak  Khalif 
\IManshur  (754—775  M)  yang  berkedudukan  di  Kairwan,  Emir 
\lla-al-Mughiz  Al-Yahsibi,  berangkat  dengan  pasukan  besar  menyu- 
buri Afrika  Utara  itu  lalu  menyeberangi  selat  Jabal-Tharik  untuk 
memulihkan  kekuasaan  Abbasiah  dalam  wilayah  Andalusia  itu. 

Emir  Abdurrahman  I dengan  pasukan  besar  berangkat  ke 
■••latan  bagi  menyongsong  kedatangan  lawan  itu  dan  perang  pecah 
di  luar  kota  Sevilla.  Pasukan  lawan  itu  hancur.  Di  antara  korban- 
koiban  yang  bertaburan  di  medan  perang  itu,  yang  dishalatkan 
d. m dikebumikan,  maka  sebagiannya  sengaja  ditabas  lehernya. 
Konon  belakangan  himpunan  kepala  mereka  itu,  melalui  perutusan- 
pcr utusan  rahasia,  disebarkan  pada  kota  Kairwan  dan  juga  di  kota 
Vekah  Al-Mukarramah,  disertai  lambang-lambang  Bendera  Hitam 
N mg  merupakan  lambang  Daulat  Abbasiah.  Pada  kepala  Emir 
Ula-al-Mughiz  diikatkan  surat  Khalif  Al-Manshur  kepada  Emir 
wilayah  Afrika  itu,  yang  dijumpai  pada  mayatnya. 


10  Tindakan-tindakan  pengamanan 

Sehabis  peristiwa- Sevilla  itu  cuma  ada  beberapa  kali  perusuh- 
m terjadi  tetapi  dapat  dipadamkan  dengan  segera.  Pertama,  pe- 
msuhan  Syakkana  ibn  Abdil-Wahid  pada  pesisir  timur  Andalusia 
d.ilam  tahun  156  H / 773  M.  Kedua,  perusuhan  kelompok  suku 
N amani  di  Sevilla  di  bawah  pimpinan  Abdul-Gaffar  beserta  Haiwat 
ibn  Malabis  pada  tahun  157  H / 774  M.  Ketiga,  perusuhan  gerakan 
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Abbasii.li  lagi  di  bawah  pimpinan  Abdur-Rahman  ibn  Junaib  Al- 
Hl>n  pada  tahun  162  H / 779  M.  Keempat,  perusuhan  Abul- 
swad  Muhammad  ibn  Yusuf  beserta  saudaranya  Kasim  ibn  Yusuf 

I™  H '(78? 787nM‘r  'a"Un  la"'a',yi'  Seme,’jak  168  H sampai 

Selebihnya  adalah  maaa-masa  yang  sangat  aman  selama  masa 

pemerintahan  Emir  Abdurrahman  I yang  32  tahun  lamanya  itu 

Dengan  terjamin  keamanan  itu  maka  kemakmuran  hidup  rakyat 

umum  berkembang  dalam  wilayah  Andalusia  itu  dan  begitupun 
dunia  perdagangan.  «cguupun 

k 

laut  lertara  'tU  tk*  d3lam  Keraiaan  Asturia  Pada  penjuru  barat- 
aut  semenanjung  Ibena  di  Ibukota  Oviedo  berlangsung  pere- 

Ut3n  kekuasaan  di  dalam  masa  yang  panjang  (768- 
. 1 antara  Aurelio,  Silo,  Mawregato,  dan  Bermudo  I 

menjelang  Alfonso  ,1  (791-842  M)  naik  berkuasa  di  Tu 


11.  Emir  Abdurrahman  I wafat 

H / 788teMhpmeniAe^ntah  k2  t3hUn  l3n,anya  maka  Pada  tallun  1 72  ! 
H / 788  M Emir  Abdurrahman  I mangkat  di  dalam  usia  61  tahun 

Dan  seorang  pelarian  politik  maka  akhirnya  menjadi  seorang 
kawarn53  ^ diSe83ni  ^ dihormati  oleh  P^ak  lawan  dan 

dalan!3  T"* jejak'besar  bagi  seJarah  kekuasaan  Islam  di 
dalam  wilayah  Andalusia  itu.  Bahkan  Charlemagne  (768-814  M) 

sepdin  dan  Holy  Roman  Empire,  yang  menaruh  kuatir  menyak- 

^elaTanTu  es^ban83n  da"  kemakmuran  Pada  belahan 

atan  itu,  sengaja  menginmkan  perutusannya  ke  Baghdad  untuk 

809  m/,  Per!fh‘ba,a"  Ma„f  Harun  AlZyia  ,786 

809  M)  dan  Daulat  Abbasiah. 
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l.mir  Abdurrahman  I ( 756—788  M)  memaklumi  rencana 
r pitan  kakaktua  dari  Charlemagne  itu.  Justru  masa-masa  terakhir 
dari  pemerintahannya  itu  lebih  banyak  ditujukannya  bagi  pemba- 
ngunan dan  perkembangan  kemakmuran  di  Andalusia. 


I Rajawali  suku  Kurais 

Bagaimana  tanggapan  lawan  terhadap  penguasa  Andalusia  itu 
dapatlah  disaksikan  pada  percakapan  Khalif  Al-Manshur  (754- 
'/5  M)  di  Baghdad  dengan  pembesar-pembesar  sekitarnya. 

Coba  sebutkan  siapa  layak  dipanggilkan  Rajawali  suku 

Kurais  ? 

Amiml-Mukminin  sendiri,  yang  telah  berhasil  menente- 
i.unkan  segala  kegoncangan,  mengukuhkan  sendi-sendi  kekuasaan, 
menaruh  belas  kasihan  terhadap  yang  sakit,  mencegat  segala  musuh. 

Bukan  ! 

- Maawiyah  ibn  Abi-Soufyan. 

— Bukan  ! 

— Abdulmalik  ibn  Mirwan. 

- Bukan  ! 

— Siapa,  ya  Amirul-Mukminin  ? 

- Abdurrahman  ibn  Maawiyah  ! Seorang  pelarian  yang 
menyeberangi  dataran-dataran  tandus  dan  bukit-bukit  batu.  Me- 
masuki sesuatu  negeri  sebagai  seorang  asing  yang  terpencil.  Tetapi 
la  berhasil  membangun  kekuasaan,  memakmurkan  negeri,  menyu- 
•iin  tentara,  mengatur  pemerintahan.  Dia  itulah  Rajawali  suku 
Kurais  ! 


* * * 


19 


BACAAN 


1.  Durusut-Tarikhul- Islami,  jilid  V,  Muhyeddin  Al-Khayyat. 

2.  Encyclopedia  of  World  History,  1 956,  WUliam  L.  Langer. 

3.  Historians  History  of  the  World,  vol.  VIII  (Arabs)  dan  vol.  X (Spain  and  Portu 
gal). 


• 20 


II 

FRUELA  I MEMOHONKAN  PENGAKUAN  DARI 
EMIR  ABDURRAHMAN  I 


I Kerajaan  Asturia 

Fruela  I (757-768  M)  putera  Alfonso  I (739-757  M)  dari 
keriaan  Asturia  pada  penjuru  baratlaut  semenanjung  Iberia  itu, 
menurut  The  Historians’  History  of  the  World  vol.  X halaman  42, 
memohonkan  pengakuan  Emir  Abdurrahman  I (756-788  M) 
dari  Cordova  atas  kerajaannya  dan  untuk  itu  iapun  bersedia 
membayar  upeti-tahunan.  (To  strengthen  his  position,  endagered 
l,y  u, e civil  distractions-  of  his  reign,  he  obtained  his  recognition 
i . king  of  the  Austrias  and  Oviedo  from  the  Caliph  of  Cordova 
m rxchange  for  Annual  Tribute).  Fruela  I itulah  buat  pertama  kali- 
nya memindahkan  ibukota  dari  kota  kecil  Gijon  ke  kota  Oviedo. 

Pada  masa-masa  kemelut  kekuasaan  Islam  di  Andalusia, 
menjelang  Emir  Abdurrahman  yang  bergelar  Al-Dakhil  itu  datang, 
bapaknya  Alfonso  i telah  berhasil  meluaskan  wilayah  kerajaan 
l ecil  itu  dengan  merebut  beberapa  kota-kota-kecil  dari  tangan 
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lsJam  s«iempat  di  dalam  wilayah  Leon  (Leon 
w S’  T'"'  5Wa'  *>«»"*>.  Ladesma)  dan  di  dalam 

dan  * — * 

kek^Tanf^Mto^dT  ^ ^ berhasi'  m™be"‘^ 

Iberia  maka  FrL^I  mlal  tT.irTah  “T"'  di 

Teh  k en  t,  i"  f*"  ^ra  le^aP  k-bali  dari  petabLi 

Abdurrahman  ^deng^n  keseSn  mem°honkai'  pakuan  Emir 
bertindak  dengan  cepat  ^DTi,,T  y"  Upeti-,ahu"a"-  I* 
kerajaan  kecil  VisU  di  J/mC pT 

Iberia^pIda'^un^Tn  S’4  hapUS  dari  Pa‘ab™i  semenanjung 

Panama  TOrto  ib^  7 n " ,ahuMah“"  Pulnya  di  tangan 

kemudTan  n1,  , , ‘ seora"S  P™Sli™  sukubesar  Berber 

dian  disusul  oleh  Panglima  Musa  ibn  Nushair  yang  meniabaf 

r c 

&.STJ!  X^rpaka" sisa  **» 

0 

“Lakalt s?  “a*rn  **  ^ 

.ikan  77,e0<W  «7, 

beg.tu  hapuslah  sisa  kerajaan  Visigoth  di  ^sisfATn^ara’  A^dT 

meng^^i^n^ib^rup^Uu^L^gwa'b^rtimjak  men^kuisuzeruj- 
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m/ 1 (hak  dipertuan)  kekuasaan  Daulat  Umayyah  (756-1031  M) 
mg  dibangun  Emir  Abdurrahman  1 di  Andalusia  itu.  Kesediaan 
I mii  Abdurrahman  I menerima  pengakuan  itu  telah  menyebabkan 
r i ikal  hubungan  bertetangga  secara  damai  antara  daulat  Umayyah 
dengan  kerajaan  Asturia  itu. 

Emir  Abdurrahman  I menyaksikan  perkembangan  kekuasaan 
///  (747  — 768  M)  yang  sedemikian  pesatnya  di  sebelah  utara 
pegunungan  Pyreneen,  yakni  bapak  Charlemagne  (768-814  M ), 
maka  negarawan  Islam  itu  membutuhkan  sebuah  wilayah  penyang- 
r.ali  ( buffer-state)  menjelang  kekuasaannya  sendiri  mantap  sepenuh 
ny  i di  Andalusia.  Mendadak  kerajaan  Asturia  datang  mengakui 
hak  dipertuan  kekuasaan  Islam.  Apa  yang  diharapkannya  menda- 
dak  muncul  dan  sudah  tentu  saja  uluran  tangan  itu  segera  disam- 
butnya. 

Betapa  tepat  kebijaksanaan  politik  yang  digariskannya  itu 
dapat  disaksikan  kelak  pada  pertempuran  besar  dengan  pasukan 
< hademagne  dalam  tahun  778  M.  dalam  wilayah  Catalonia 
dan  Aragon  dan  Navarre,  dan  bagian  terbesar  pasukan  musuh  itu 
hancur  dalam  pertempuran  sengit  yang  dikenal  dengan  Battle  of 
Koncesvalles. 


Cave  of  Cavadonga 

Kerajaan  Asturia  itulah  yang  lambatlaun  kelak  berkembang 
menjadi  Kerajaan  Castile  dan  Aragon  yang  pada  tahun  1492,  yakni 
delapan  abad  belakangan,  bertindak  mengikis  kekuasaan  Islam 
.rpcnuh-penuhnya  dari  bumi  Iberia  di  bawah  rajanya  Ferdinand 
(1452-1516)  dan  Isabella  1451  — 1504).  Sebuah  cabangnya  lagi 
pada  masa  belakangan  berkembang  menjadi  kerajaan  Portugal 
pada  tahun  1140,  yakni  empat  abad  belakangan,  dengan  Alfonso 
llenruques  menjabat  raja  Portugal  yang  pertama  dengan  panggil- 
an King  Alfonso  I (1140—1185),  yang  turunannya  berikhtiar 
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V 


Por/T ^dci111  setapak  membebaskan  wilayah  Lusitania  (Portugal= 

1 orto  Cale)  dan  kekuasaan  Islam.  S 

Kerajaan  Asturia  itu  muncul  sebagai  akibat  petualangan  se- 
di^  ^°'  lcgendaris  bernama  Pel  ayo,  yang  oleh  pihak  Latin 

To-ilT' dan  konon  keponaka"  dari  bekas 

Sewaktu  King  Roderick  itu  di  dalam  tahun  711  M dikalah- 

2 T > dihancurkan  oleh  Panglima  Thariq  ibn  Zi  - 
}ud  dan  sukubesar  Berber  dan  lalu  pasukan  Islam  (Arab/Berber) 

, i yer  U ke  s^get|lap  PenJuru  semenanjung  Iberia  di  bawah  pang- 
hma-pangbma  benkutnya,  yakni  Panglima  Besar  Musa  ibn  Nushair 

hrtfts  L aX/  tah/Un  7 1 5 M digantikan  oleh  Panglima  Besar  Al- 
^ Rahman -Al-Tsakkafi,  (yang  oleh  literatur  sejarah 
Bara t d, panggilkan  dengan  General  Al-Haurr),  maka  sisa  ’ keluarga 
raja  Visigoth  itu  makin  lama  makin  terdesak  ke  utara  beserta 
sisa-sisa  pasukannya,  hingga  akhirnya  bersembunyi  dan  melindung- 
kan  d, n pada  bukit-bukit  batu  yang  mepghadap  teluk  Biscaye 

Cawdonga  ^ temtama  pada  sebuah  8ua  bernama  Cave  of 

Di  situlah  pecah  pertempuran  pada  tahun  718  M dengan  si- 
sa-sisa pasukan  Visigoth  itu  dan  Pelayo  memperoleh  kemenangan 
dan  terbentuk  kerajaan  kecil  di  kota  Gijon.  8 

3.  Battle  of  Cavadonga 

KhJf^  B%TcMuSa  ibn  Nushair  pada  masa  Pemerintahan 
alif  Sulaiman  (715-717  M)  dipanggil  pulang  ke  Damaskus  dan 

kedudukannya,  digantikan  oleh  Panglima  Besar  Alharits  Al-Tsak- 
Aziz  (7n-e720UM)ya  dikukuhkan  °leh  Khalif  Umar  ibu  Abdil- 

Panghma  indah  yang  melanjutkan  pengejaran  terhadap  sisa- 
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i ,i  pasukan  Visigoth.  Satu  cabang  pasukan  menjelajahi  wilayah 
I UMlania  sampai  wilayah  Galicia  di  teluk  Biscaye.  Pasukan  induk 
li  bawah  Panglima  Besar  Alharits  maju  terus  ke  dalam  wilayah 
Ai.igon  dan  wilayah  Catalonia.  Di  situ  pasukan  induk  terbagi  dua. 
Si  bagian  pasukan  di  bawah  Panglima  Alkamah , (di  dalam  literatur 
. i n ah  di  Barat  dipanggilkan  General  Al-Khaman),  diperintahkan 
in.iiu  arah  ke  barat  memasuki  wilayah  Navarre  di  sepanjang  pegu- 
nungan Pyreneen  itu. 

Sedangkan  pasukan  induk  di  bawah  Panglima  Alharits  maju 
b ius  melintasi  pegunungan  Pyreneen  sebelah  timur  memasuki 
il.iyah  (iallia  (Franks)  dan  berhasil  menguasai  wilayah  Septimania 
ilViancis  Selatan)  dengan  menguasai  ibukota  Narbonne.  Di  dalam 
puak  menuju  wilayah  Aquitania  maka  dalam  pertempuran  besar 
bihun  721  M bagi  merebut  ibukota  Toulouse  gugurlah  panglima 
ui}'  gagah  berani  itu,  hingga  pasukan  Islam  mundur  kembali 
! • Narbonne,  dan  untuk  menggantikan  kedudukannya  sebagai 
l mu  wilayah  Andalusia  merangkap  Panglima  Besar  ditunjuk  dan 
diangkat  Panglima  Besar  Sammah  ibn  Malik  Al-Khaulani  oleh  Kha- 
llf  Yazid  II  (720-724  M). 

Sementara  itu  bagian  pasukan  yang  memasuki  wilayah 
N iv. u re  di  bawah  Panglima  Alkamah  berhasil  merebut  kota 
P.implona  pada  tahun  717  M dan  kemudian  maju  terus  mengejar 
«o  i pasukan  Visigoth  dalam  wilayah  Asturia  di  sepanjang  teluk 
lllscaye. 

Archbishop  (Uskup  Agung)  Oppas  yang  mendampingi  Pangli- 
m. i Besar  Alharits  sebagai  penunjuk  jalan  sampai  wilayah  Catalonia 
b 1 .1 1 1 diminta  untuk  mehdampingi  Panglima  Alkamah  di  dalam 
menjelajahi  wilayah  Navarre  dan  Asturia  itu.  Uskup  Agung  itu 
i • mi >u  keluarga  King  Witiza  (702—709)  yang  ditumbangkan  King 
/b ulerick  (710-711  M)  dan  mati  di  bawah  siksaan  yang  ngeri, 
lu  hadap  Uskup  Agung  itu  pihak  ahli  sejarah  Sepanyol,  yaitu 
,‘m  bustian  of  Salamanca  (Sebastianus  Salmanticensis)  di  dalam 
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karyanya  berjudul  Chronicon  Regum  Legionensium,  mencatat 
tngan  rasa  pahit  sebagai  berikut:  ”At  the  time  this  unequivocal 

th"  Mnhratl0nH0f  defianCe  was  made  by  the  Christians,  AI-Haurr 
theMoharamedan  governor,  was  in  Gaul;  but  one  of  his  generals’ 

A hkaTan’  accomPamed>  as  we  are  informed,  by  the  renegade 

OOP-.  -0  «betont  .o  his  orde*,  assenrWed  a 
considerable  force,  and  hastened  into  the  Austrias,  to  crush  the 

r;i,TreC,1°"  , UfUP  A8Ung  i,U  ^iPan8gUkan„ya  den 
bangsat  dan  pembelot  (the  Renegade). 

Pelavoa,dtn  lnTyAPerS?mbUnyian  SiSa  pasukan  Visi8oth  di  bawah 
b ! j u dapat  d,temukan,  yaitu  pada  sebuah  gua  besar  di  lereng 
bukit  batu  yang  sangat  curamnya,  dikenal  dengan  Cave  of  Cavado- 

nga.  Pada  tahun  718  M pecahlah  pertempuran  di  Cavadonga  itu. 


4.  Panglima  Alkamah  gugur 

Setelah  sampai  pada  kaki  rangkaian  pegunungan  batu  Aus- 
na  yang  menjulang  tinggi  itu,  demikian  Historians’  History  of 
the  World  vol.  X halaman  38-40,  maka  panglima  Arab  itu  tidak 
sangsi-sangsi  untuk  maju  selanjutnya.  Setelah  melewati  lembah 

LnSstlla0"15  m3ka  iaPU"  tiba  Pada  k3ki  M°Unt  Auseva’  di  dekat 

Pada  kemuncak  Covadonga,  pada  gua  yang  dikenal  oleh 

ka^Petvo  itu  rSltU  den,8an  ThC  CaVC  °f  Santa  Mana’  sisa  Pasu' 
elayo  itu  menunggu  dan  menantikan  serangan.  Menyaksikan 

posisi  lawan  sedemikian  strategis  dan  tidak  ingin  langsung 
menerobos  resiko  yang  sedemikian  fatal  untuk  memanjat  lereng 

nanl  ^ ^ Sedemikian  curam  maka  Panglima  Alkamah  me- 
ngutus Uskup  Agung  Oppas  untuk  menjumpai  mereka  itu  dan 
membujuknya  supaya  menyerah  dengan  baik. 

t 

Sebastian  of  Salamanca  mencatat  bunyi  ucapaij  Uskup  Agung 


1 * i • i • .i ■.  dewasa  itu,  berbunyi  : "Saudara  niscaya  bukan  tidak  tahu 
i"  l.ip.i  seluruh  Sepanyol  di  bawah  bangsa  Goths,  seluruh  angkatan 
r i tng  telah  disatu-padukan,  akan  tetapi  tidak  sanggup  berhada- 
l'.in  dengan  turunan  Ismail  itu.  Alangkah  tipisnya  harapan  bagi 
m l.i  untuk  melanjutkan  perlawanan.  Terimalah  nasihatku  : 
1 1*  n I ik ;i nlah  seluruh  perlawanan  itu.  Mari  mengikat  perdamaian 
dengan  orang-orang  Arab  itu.  Anda  niscaya  akan  beroleh  kemak- 
mui  .m  dan  apapun  yang  ingin  dimiliki”. 

I Vt  api  Pelayo  dan  pasukannya  menolak  untuk  menyerah, 
i kup  Agung  Oppas  setelah  turun  kembali  menyampaikan  kega- 

0 <l.in  missinya.  Panglima  Alkamah  yang  telah  menguasai  seluruh 
" d.o.ili  Asturia  itu,  dan  sebetulnya  dapatlah  sekedar  mengepung 
u" K'kii  itu  sampai  kehabisan  air  dan  makanan,  akan  tetapi  pada 
• ' d 1 1 u kehilangan  kesabaran  yang  sebetulnya  diperlukan  seo- 

1 m g,  panglima. 

t 

Pasukan  Arab/Berber  itu  diperintahkan  mendaki  bukit  batu 
v uig  curam  itu.  Itulah  saat  yang  sangat  ditunggukan  pihak  Pelayo 
d m pasukannya.  Dari  arah  atas  lantas  mengalir  banjir  batu-batu 
1 u yang  menggelinding  tunda  bertunda  sedemikian  derasnya. 
I'  "'i m terbesar  dari  pasukan  itu  hancur  bersama  Panglima  Alka- 
"i.di  Cuma  sebagian  kecil  sempat  meluputkan  diri.  Dan  itupun 
'i. n u',  berhadapan  dengan  penduduk  yang  balik  mempersenjatai 

d ya  pada  setiap  tempat.  Uskup  Agung  Oppas  kena  ditawan 

• i m dijatuhi  hukuman  mati. 

Sebastian  "mengisahkan”  bahwa  124.000  pasukan  Islam 
"iu  nah  pada  saat  itu.  Dan  63.000  orang  yang  sempat  menuruni 
l'iiuil  Auseva  itu  dengan  selamat  akan  tetapi  mereka  tidak  ter- 
l"  i> as  dari  "pembalasan  Tuhan”  (God’s  vengeance).  Dan  dengan 
1 uifl.it  kembali  perlawanan  rakyat  di  situ  maka  sejumlah  350.000 
'iang  lagi  "melarikan  diri”  melintasi  pegunungan  Pyreneen  be- 
iduii  barat  untuk  meluputkan  diri  ke  dalam  wilayah  Gaul 
( I i.mks).  Berkenaan  dengan  ”kisah”  itu  The  Historians'  History  of 
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the  World  memberikan  catatan  bahwa  "Sebastian  keliwat  ber- 
lebih-lebihan mengenai  jumlah  seperti  juga  halnya  dengan  kebo- 
rosannya  bercerita  tentang  "mukjizat-mukjizat”  yang  terjadi 
pada  masa  pertempuran  itu”,  (His  generosity  with  his  numerals 
equals  his  liberality  with  miracles,  bu  t is  more  confusing). 


Tetapi  kekalahan  pasukan  Islam  di  situ  pada  tahun  718  M 
itu  memang  amat  menentukan  siapa  yang  akan  menguasai  wila- 
yah Austria  itu  untuk  masa  selanjutnya  sampai  kepada  masa  ke- 
datangan Emir  Abdurrahman  I (756-788  M)  di  Andalusia  dan 
membentuk  kekuasaan  Daulat  Umayyah  yang  terbebas  dari  ke- 
kuasaan Daulat  Abbasiah  yang  berkedudukan  di  Baghdad. 


5.  Siapa  Pelayo  itu  ? 

Literatur  sejarah  berbahasa  Arab  memanggilkan  Pelayo  (Pe- 
lagius)  itu  dengan  ’Belay”.  Tetapi  tidak  menjelaskan  asal-usulnya. 
Rahib  Albelda  di  dalam  karyanya  berjudul  Cronica  de  los  moros 
d e Espana,  cetakan  tahun  1618  di  Valencia,  menyatakan  Pelayo 
itu  putera  Bermudo  yakni  keponakan  King  Roderick. 


Sebaliknya  U.R.  Burke  di  dalam  karyanya  berjudul  History 

ofSpain  till  the  death  of  Ferdinand  the  Catholic,  cetakan  1895  di 

London,  yang  setelah  melakukan  penelitian  dan  penilaian  sejarah, 
lantas  berkata  : ’j 


’Pelayo,  no  doubt,  was  but  a robber  chieftain,  a petty  mountain 
prince,  and  the  legends  of  his  royal  discent  are  of  later  date 
and  of  abirously  spurious  nanifecture;  but  Pelayo  needs  no  tinsel 
to  adourn  his  crown  , yaknij  "Pelayo  itu,  tanpa  diragukan,  adalah 
seorang  kepala  penyamun,  seorang  pangeran  kecil  di  gunung,  dan  le- 
genda-legenda tentang  asalnya  dari  turunan  raja  adalah  bikinan  ma- 
sa belakangan,  dan  jelas  sekali  merupakan  pabrikasi  yang  palsu;  te- 
tapi Pelayo  sendiri  tidak  membutuhkan  emas  sepuhan  terhadap 
haknya  menjunjung  mahkota”. 
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IVrluasan  masa  AIfonso  1 


(l 

IVIayo  (718—737)  berhasil  membentuk  sebuah  kerajaan  kecil 
dl,  mtikan  puteranya  Favila  (737-739),  dan  di  tangan  cucunya 
\llnnso  I (739-757)  kerajaan  kecil  itu  berhasil  diluaskan  wila- 
.dmya.  Masa  pemerintahan  AIfonso  I bertepatan  dengan  masa- 
m.i  ..i  kemelut  pada  sebelah  dalam  kekuasaan  Islam  di  Andalusia. 
Allonso  I berhasil  merebut  wilayah  Leon  dari  tangan  pembesar- 
i'  mbesar  Islam  setempat  hingga  di  sebelah  timur  berbataskan 
> il.iyah  Navarre  dan  Aragon,  dan  di  sebelah  barat  merebut  wila- 
\ ih  ( iulicia  beserta  bagian  utara  wilayah  Lusitania  sampai  kota 
r I.ihuhan  Oporto,  dan  di  sebelah  selatan  merebut  wilayah  Canta- 
hiiij.i  hingga  berbataskan  sungai  Douro. 

Bagi  keperluan  perluasan  wilayah  itu,  demikian  William  L. 

I .inger  di  dalam  Encyclopedia  of  World  History  halaman  164, 
i ili.ik  AIfonso  I sengaja  memancing  pihak  Gereja  untuk  berdiri 
■ li  belakang  perjuangannya  dengan  menjanjikan  sebagian  tanah- 
i m.di  yang  dapat  direbut  dari  kekuasaan  Islam  akan  diserahkan 
menjadi  "milik  Gereja"  hingga  dengan  begitu  kaum  Klerik  (Clergy) 
il  m dapat  mengimbangi  corak  kehidupan  kaum  Bangsawan 

< \i  istocrats). 

Gereja  pada  masa  sebelumnya  cuma  merupakan  lembaga 
i.  againaan  belaka.  Tetapi  semenjak  itu  telah  "memiliki"  tanah- 
iiin.di  tersendiri  dan  nasib  rakyat  kecil  penyewa  tanah-tanah  Ge- 
i M itu  tidaklah  lebih  baik  daripada  nasib  para  penyewa  tanah 

k.  mm  Feodals.  Tradisi  itu  lambat-laun  berkembang  ke  dalam 
il.iyah  Gaul  (Perancis)  beserta  wilayah-wilayah  lainnya  di  Eropah 

hingga  sampai  kepada  masa  meletus  Revolusi  Perancis  pada  tahun 
I /K'),  yang  pada  saat  itu  tanah-tanah  milik  kaum  Bangsawan 

l. m  milik  Gereja  disita  seluruhnya,  sedangkan  kaum  Bangsawan 
l.m  kaum  Klerik  yang  sempat  ditangkap  harus  menaiki  tiang 

< ijjillotine. 

Selanjutnya  AIfonso  I,  bagi  menghadapi  kemungkinan  an- 
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caman-ancaman  masa-depan  dari  arah  SPiatan 
perbatasan  wilayah  Cantabana  sebelah 

lambatlaun  lahir  penamaan  wilayah  tersebut  denln  r -# 
memainkan  peranan  penting  pada  masa  belakangan.  * * ^ 


7.  Suzerainty  kekuasaan  Islam 


(757  (?39-757>  diSar,tikan  oleh  puteranya  Fruela  I 

(757-768).  Masa  pemerintahannya  menghadani  ? 

r * £r  zrzszz  rirSrr? 

**"  meianjutkan  ekspansinya  melewati  peg»u„“a„ 


yang  P"ihan  dian'ara  dua  kuasaan 

Krisien  dTS ah  “Lad^ T’"  PeSa'  i,u’  y3i,u  keku“an 
sebelah  utara  dan  kekuasaan  Islam  di  sebelah  selatan 


dengan  mengakui  hak  (suzerairtyfk  kkekUaSaan  Islam 

dengan  kesediaann„Q  . (suzeramty)  kekuasaan  tersebut 

™ Abd“?h- 
tetangga  secara  damai  c • a ikat  hubungan  ber- 

Hukum  Islam  maka  terikat  sMing6^  di  dalam 

dan  tidak  boleh  saling  menyerang.  bencana  apapun 


memP^  J - 

8 14®  m SPaiIS1  kekuasaan  pranks  di  bawah  Charlemagne  (768§' 
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P 'iHf'ivalles  yang  terkenal  itu  di  dalam  tahun  778  M.  Kekuatan 
r i ul  .m  Islam  dalam  wilayah  Catalonia  dan  Aragon  dan  Navarre 
1 • itu  dengan  kekuatan  pasukan  Kristen  dari  Asturia  di  dalam 
l bit  i le  ol  Roncesvalles  itu. 


* * * 


II  A C A A N 

llistocians’  History  of  (he  World,  vol.VIIl  ( Arabs ) dan  vol.  VII  (Roma)  dan 
• <»/  V (Spainatui  Portugal ) dan  vol.  XI  (France). 

I ncyclopedia  of  World  History,  1956 , William  L.Langer. 


Menara  Hasan  di  Rabat,  Marokko,  dibangun  pada 
Abad  I engah.  Menara  ini,  dijadikan  model  arsitektur 
Eropah,  guna  mendirikan  gereja  Katholik  di  RaveUo, 

Italia. 


Moaei  Menara  Hasan  ini,  kemudian  jadi  umum,  pada 
bentuk-bentuk  gereja  Eropah. 


III 

ATTLE  of  RONCESVALLES 


1 • Song  of  Roland 

Menjelang  pengujung  Zaman  Tengali  dan  abad-abad  beri- 
kutnya amat  terkenal  sekali  di  tanah  Perancis  dan  sekitarnya 
akan  kisah-kisah  tentang  Roland  berupa  himpunan  sajak  mengi- 

T’”  da"  keperkas“"  ^ePonakan' S' 

rn  1 11  mengusir  dan  menghalaukan  ”infidels” 

selatmTerf  Kafjr’t  tlimaksudkan  orang-orang  Islam)  dari  wilayah 
da  1 unti  nC1S’  terutama  dan  wilayah  Aguitania  (Gasconye) 

sendirf^nT'"  (Langeudoc)  dan  Burgundy;  selagi  pamannya 

beh  mafine  g'at  menasran“kan  suku-suku  Jerman  di  se- 

tlah utara,  hingga  akhirnya  Paus  Leo  III  (795-816)  menobatkan 

Ei,™renr  1(11  KaiSar  In,perium  R°™  Suci  (Holy  Roman 

Masa  masa  yang  diceritakan  di  dalam  kisah-sajak  Roland 

be la haT BTrTo  I Agam3  KdSten  Secara  intensif  pada  dunia 
Barat  oleh  karena  suku-suku  Keltic,  Saxons,  Northmen, 
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km  lainnya  masih  merupakan  suku-suku-liar  yang  gagah  perkasa; 

l.mgkan  dari  arah  pegunungan  Pyreneen  pada  belahan  selatan 
disaksikan  perkembangan  Agama  Islam  yang  sedemikian  pesat- 
nya. 


Tokoh  Roland  yang  sangat  dipuja-puja  di  dalam  kisah-sajak 
iin  gugur  dan  tewas  dalam  Pertempuran  di  Roncesvalles  pada  ta- 
hun /78  M,  yakni  jalan-genting  (Pass)  pada  pegunungan  Pyreneen 
1,1  lahan  barat.  Data  sejarah  mengenai  itu  beserta  hal-hal  yang 
"«  ndahuluinya  akan  diungkapkan  di  bawah  ini,  terlepas  dari 

•'t' ah  legendaris  yang  penuh  dibumbui  dengan  ’peristiwa-mukji- 
al"  (miracles)  itu. 


Kemunculan  keluarga  Pepin 

Masa-masa  terakhir  pemerintahan  keluarga  Mcrovingians 
' •'l  751)  di  dalam  kerajaan  Franks  penuh  oleh  pertentangan 
""  mperebutkan  kekuasaan,  sedangkan  penguasa-penguasa  feudals 
■ i umpama  duke  Aciuitania,  duke  Septimania,  duke  Burgundy  dan 
1 '""iya  sudah  membebaskan  dirinya  dari  kekuasaan  pusat,  sedang- 
i m dari  arah  semenanjung  Iberia  berlangsung  perkembangan 
t c kuasaan  Islam  sedemikian  cepatnya. 

Pada  saat-saat  yang  kritik  itulah  peranan  keluarga  Pepin  I 
i ■ • la I 639  M),  yang  menjabat  wazir  besar  ataupun  mayor,  makin 

' i"  ke  depan,  terutama  di  tangan  piutnya  Charles  Martel  ( 714- 

741). 

Pada  tahun  732  M,  yakni  cuma  duapuluh  satu  tahun  sesudah 
i mlaratan  pertama  pasukan  Islam  di  semenanjung  Iberia  pada 
i ihun  71 1 M itu,  maka  pasukan  Islam  itu  di  bawah  Panglima  Be- 
w'  Abdurrahman  Al-Gafiki  telah  menguasai  kota  Poirtiers  dan 
1 " .i  i 11  menuju  kota  Tours,  yang  cuma  terletak  lebihkurang  120  km 
1 m kota  Paris.  Sebelumnya,  pasukan  Islam  pada  tahun  724  M di 
11 'wali  Panglima  Besar  Anbasah  ibn  Suhaim  telah  menjelajahi 
I"  i batasan  timur  kerajaan  Franks  itu  dengan  menguasai  Marseilles, 
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Nvi  'iion,  Lyon,  Macon,  Chalons,  Dijon,  lalu  maju  menuju  Sens 
mi'  letaknyapun  sudah  tidak  berapa  jauh  dari  kota  Paris. 

Serbuan  dari  penjuru  perbatasan  timur  itu  dapat  dipatahkan 
"leh  Charles  Martel  hingga  pasukan  Islam  undur  kembali  dari 
wilayah  Burgundy  itu  ke  dalam  wilayah  Septimania  dengan  ibu- 
liili  Narbonne  dan  tetap  menguasainya.  Serbuan  dari  penjuru 
r i batasan  barat  itupun  dapat  dipatahkan  Charles  Martel  dalam 
/17 tempuran  kota  Tours  pada  tahun  732  M setelah  melakukan 
ippcals”  kepada  seluruh  penjuru  Eropah. 

Nama  Charles  Martel  (714—741),  putera  Pepin  II  (wafat 
'II  M),  lantas  menjadi  pujaan.  Tidak  heran  jikalau  puteranya 
1't‘pln  III  (751—768)  menyingkirkan  turunan  terakhir  keluarga 
rirrovingians  (431—751)  dari  kekuasaan  dan  mengumumkan 
d li  mya  King  of  the  Franks. 

1 Keperkasaan  Pepin  III 

Pada  saat  Pepin  III  (751—768)  mengumumkan  dirinya  men- 
i u Raja  kerajaan  Franks  itu  wilayah  Septimania  dengan  ibukota 
M'iihonne  dan  juga  wilayah  Aquitania  dengan  ibukota  Toulouse 
•"  ■ 'l  i kota  pelabuhan  Bourdeax  masih  berada  di  bawah  kekua- 
ninn  Islam. 

Idapi  masa  tujuh  tahun  yang  pertama  dari  Pepin  III  itu 
dlt u|ukan  lebih  dulu  bagi  menaklukkan  penguasa-penguasa  feudal 
' i mi  pai  di  dalam  wilayah  Austrasia,  Thuringia,  Frisia,  Alamannia 
p " la  belahan  utara,  beserta  Burgundy  dan  Brittany  pada  belahan 
» lal  ui  dan  barat,  hingga  semuanya  pada  akhirnya  tunduk  dan 
mengakui  kekuasaan  pusat. 

Pada  tahun  berikutnya,  yakni  tahun  758  M,  baharulah  me- 
" ilmi'kan  perhatian  untuk  menghalaukan  ”infidels”  (Orang-orang 
I.  iiii.  dimaksudkan  orang-orang  Islam)  dari  wilayah  kerajaan 
I iiiuks. 
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Pada  tahun  758  M itu  berhasil  membebaskan  wilayah  Sen- 
ti mania  dan  merebut  ibukota  Narbonne,  dan  kemudian  maju  ke 
dalam  wilayah  Aquitania.  Pertempuran-pertempuran  berlangsung 
engan  sangat  sengitnya  dan  menjelang  pengujung  tahun  759  M 
dapatlah  dibebaskan  wilayah  Aquitania  itu.  Pada  masa-masa  per- 
tempuran yang  berkuah  darah  itulah  nama  puteranya  C'harle- 
magne  dan  begitupun  nama  Roland  menjadi  harum. 

Pepin  III  cuma  memerintah  tujuhbelas  tahun  dan  lalu  di- 
gantikan oleh  puteranya  Charles  the  Great  (768-814)  yang  lebih 
dikena1  dengan  singkatan  Charlemagne.  Pemerintahan  turunannya 

lebih  dikenal  dengan  dinasti  Carolingians  di  dalam  sejarah  Pe- 
ran cis. 


4.  Penyerbuan  ke  Sepanyol 

Masa  pemerintahan  Charlemagne  (768-814)  di  dalam  wila- 
yah Gaul  itu  hampir  bersamaan  dengan  masa  pemerintahan  Emir 
Abdurrahman  1 ( 756-788)  di  dalam  wilayah  Iberia. 

Tetapi  masa-masa  permulaan  pemerintahannya  lebih  ditu- 

d!^.,m  gl  rC,!a! Trikan  suku-suku  yang  masih  animis 

d.  dalam  wilayah  Alamannia  dan  Thuringia  dan  Fjisia  akan  tetapi 

beroleh  per  awanan  sengit  dari  pihak  suku-suku  Sasons  di  sebe- 

ai  utaia  dan  suku-suku  Bohemia  (Czechs)  di  sebelah  timur- 

'aut;. Sementara  itu  keponakannya  Roland  mengamankan  wilayah 

SeptmKHua  dan  Acjuitania  dari  sisa-sisa  pasukan  "infidels”  di  da- 

lav  h i r(T  Tf  tCrSObU!'  Kckak,hai1  Pertama  pada  kedua  wi- 
laya  itu  tidaklah  mematahkan  semangat  pasukan  Islam  untuk 

dalaiv  menyerbu  kembali  berulang  kali  meliwati  pegunungan 

Py.eneen,  yakni  dar.  wilayah  Catalonia  dan  Aragon  pada  penjuru 

imui  dan  dari  wilayah  Navarre  pada  penjuru  barat. 


Chulmn'n'ii^  ‘f*  t tahUn  7??  M h-a”^atlah  pasukan  besar 
(ha.lunagne  meliwati  pegunungan  Pyreneen  penjuru  timur  bagi 
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""■nyerang  pusat  kedudukan  ”infidels”  di  Sepanyol.  Tetapi  di 
■ i dam  wilayah  Catalonia  dan  Aragon  beroleh  perlawanan  gigih 
mg  lulak  terduga  sama  sekali. 

% 

/ mir  Abdurrahman  I melemparkan  kekuatan  besar  ke  dalam 
■ 9 m pertempuran  itu.  Tujuan  Charlemagne  ke  arah  selatan  ter- 
i ii  -i  dibelokkan  ke  arah  barat  memasuki  wilayah  Navarre  dengan 
dd  i |.ii  oleh  pasukan  ”infidels”  terus  menerus.  Hal  itu  disebab- 
Gm  lalan  mundur  melalui  penjuru  timur  Pyreneen,  yakni  jalan 
v min  lebih  lapang  dan  terbuka,  telah  dicegat  oleh  pasukan 
Inlidels”  dengan  kekuatan  besar. 


Pertempuran  di  Roncesvalles 

lalan  penyelamatan  satu-satunya  ialah  membuka  jalan  ke 

■ i il.uii  wilayah  Navarre  untuk  kemudian  melewati  jalan-sempit 
'l\i  ) pada  pegunungan  Pyreneen  penjuru  barat  itu,  yang  dikenal 

■ i ugan  jalan-genting  Roncesvalles. 

Di  situlah  pasukan  Visigoths  dari  Kerajaan  Asturia  beserta 
ml  n bangsa  Basque  di  sekitar  Pamplona  memberikan  bantuannya 
\ inc  besar  terhadap  kekuatan  Emir  Abdurrahman  I. 

Sekalipun  sama-sama  Kristen  akan  tetapi  antara  turunan 

i miiI  s dengan  turunan  Visigoths  berlangsung  dendam  tua  yang 

1 ' h berabad-abad  usianya,  yakni  semenjak  kerajaan  Visigoths 
mr  pertama  dalam  wilayah  Aquitania  dengan  ibukota  Toulouse 
• 'ii  (429—534  M)  dirampas  oleh  bangsa  Franks  hingga  mereka 
i'  ip.iksa  berhijrah  ke  selatan  dan  membangun  kerajaan  Visigoths 
v nur  baru  (534—711  M)  di  semenanjung  Iberia.  Kini  terbuka  ke- 

ii  mpatan  untuk  melakukan  balas-dendam. 


Sisa  pasukan  besar  Charlemagne  yang  meluputkan  diri  ke 
u il.im  wilayah  Navarre  itu,  yang  terus  menerus  dikejar  oleh  pa- 
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°'eh  pasuka"  As,uria  dan  Bas<i- 

Cuma  bagian  depan  pasukan  yang  dapat  menerobos  cegatanl 

h ’.  lnu88,a  ( har|emagne  sendiri  luput  dan  selamat  akan  tetapi 
agian  belakang  yang  merupakan  pasukan  terbesar  di  bawah  nim 

rTJ Roland  mengalami  kehancurai1  to(ai  <*>» 

ngucapkannya  dengan  kah mat^^tte'^at'tattte  h?12man  42 

pihak  Charlemagne  tidak  punya' 'selerTunS  PX’’8kbel'ikU‘nya 

huan  arah  ke  selatan  lagi,  la  tetap  memiliki  kenangan  pahit  tentang 
aPa»  yang  oleh  buku  sejarah  terbesar  itu  Hiu  v i ® 

kalimat  "hernia  defence  of  MooS”  ’ d,un8l<aPka"  *ng» 

* * * 
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/ 


ALCAZAR  : Sebuah  kastel  tertua  dalam  wilayah  Old  Castile  di 
Segoviz,  memperlihatkan  gaya  Mudhari  yang  indah  (Mudejar  style). 
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I M I U 


hisyam  ibn  ABD1RRAHMAN 
(172-180  H/788-796  M) 


i mit  ym'g  kedua 

» r ■ A hflurrahman  / (756-788  M)  wafat  maka 

M ^ 1™  , '„tempatkan  menjabat  al-Wali  (gubernur) 

|Dli  «kitarnya. 

r.rzTzszssessaiE 

l.ota-bentuig  a , persinggahan  armada 

— 

S inllniii 

u , p m i r Hisvam  lebih  muda  daripada  Hmir  Sulaiman 
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kannya  kelak.  Pada  saat  bapanya  itu  wafat  pada  tahun  172  II/ 
788  M.,  maka  Emir  Hisyam  segera  berangkat  dari  Merida  menujl 
C ordova  dan  menerimakan  bai’at  dari  para  pembesar  di  Ibukota, 
menjabat  Emir  yang  kedua  dalam  sejarah  Daulat  Umayyah  d| 

Sepanyol,  dikenal  dengan  Emir  Hisyam  I.  Ia  naik  menjabat  ke- 
kuasaan  dalam  usia  23  tahun. 

2.  Perang  saudara 

Emir  Sulaiman  di  Toledo  tidak  membenarkan  dan  tidak  hen- 
dak melakukan  bai’at  terhadap  adiknya  itu  dan  menyatakan 
dirinya  lebih  berhak  atas  kerajaan.  Emir  Abdullah  dari  Valencia 

menyatakan  berpihak  kepada  Emir  Sulaiman  dan  datang  ke 
1 oledo  dengan  pasukannya.  T 

Emir  Hisyam  I segera  menyiapkan  pasukan  besar  dan  berang- 
kat menuju  Toledo  dan  lalu  mengepung  kota-benteng  yang  ter- 
kenal kukuh  itu.  Emir  Sulaiman  terpikir  untuk  mempergunakan 
kesempatan  itu,  yakni  datang  ke  Cordova  secara  diam-diam 
dan  mengambil  bai’at  dari  penduduk  Ibukota.  ’l 

I 

Ia  menyerahkan  pimpinan  kota-benteng  kepada  puteranya 

dan  saudaranya.  Dengan  diam-diam  berhasil  meloloskan  diri 

dan  kepungan  itu  bersama  pasukan  kecil  pengiringnya.  Tetapi 

ikhtiarnya  untuk  memasuki  Cordova  gagal  karena  penduduknya 

tetap  setia  kepada  Emir  Hisyam  I.  Ia  terpaksa  balik  dengan  pengi- 
ringnya itu  ke  Toledo.  b I 

Pengepungan  itu  berkelanjutan  dua  bulan  lamanya  tanpa 

asil  hingga  Emir  Hisyam  I dengan  pasukannya  pulang  kembali  ke 

Cordova.  Sekalipun  begitu,  maksudnya  memamerkan  kekuatan 

. telah  tercapai  dan  belum  bermaksud  untuk  melakukan  penyerang-  , 
an  secara  sungguh-sungguh.  1 

Emir  Abdullah  yang  telah  pulang  kembali  dengan  pasukan-, 
nya  ke  Valencia  itu  pada  akhirnya  terpikir  bahwa  tidak  ada  guna-  I 
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hv  « melanjutkan  permusuhan  dengan  saudara  sendiri.  Para  pena- 
Miiii  sekitarnya  berhasil  mempengaruhinya.  Iapun  berangkat  me- 

n ('ordova  tanpa  ”safe-conduct”  lebih  dahulu  dan  tanpa  me- 

f*y  tmpaikan  maksudnya  lebih  dahulu  tetapi  segera  disambut 

• i n m segala  kehormatan  oleh  Emir  Hisyam  I.  Di  antara  dua 
i i ..mdara  itu  terikat  kembali  perdamaian. 

Tetapi  Emir  Sulaiman  masih  tetap  berkeras  hati  untuk  mela- 
l ul  mi  perlawanannya.  Emir  Hisyam  I pada  tahun  174  H / 790 
M mempersiapkan  pasukan  di  bawah  pimpinan  puteranya,  Emir 
M uwiyah,  lalu  berangkat  ke  utara.  Emir  Sulaiman  masa  itu  tengah 
i.ula  pada  kota-benteng  Tadmir  dan  pecahlah  perang  antara  ke- 

i 

• I u.i  pasukan  itu.  Kota-benteng  itu  berhasil  direbut  dan  Emir 
‘ml.iiman  meluputkan  dirinya  ke  dalam  wilayah  Valencia  dan 
m«  nyusun  kekuatan  baru  di  situ  terdiri  atas  suku-suku  Berber. 
i imbatlaun  ia  merasakan  bahwa  ia  akan  tidak  mampu  menan- 

• 1 1 n g i kekuatan  adiknya  hingga  berlangsunglah  perundingan  antara 
k»  dua  belah  pihak  sekian  lamanya. 

Emir  Sulaiman  akhirnya  bersedia  keluar  bersama  keluar- 
mya  dari  Andalusia  menuju  Afrika  Barat  untuk  menetap  di  situ 
!•»  i sama  suku  Berber.  Emir  Hisyam  I menyerahkan  60.000  dinar 
m. is  sebagai  bagian  Emir  Sulaiman  atas  hak  warisan.  Iapun  me- 
nela p di  dalam  wilayah  Magribi  yang  dikenal  dewasa  ini  dengan 
wilayah  Marokko. 

i Memadamkan  perusuhan 

Pada  saat  Emir  Hisyam  I menerimakan  bai’at  dalam  tahun 
172  H / 788  M di  Ibukota  maka  pada  kota  pelabuhan  Tortosa 
di  sebelah  timur  Andalusia  bangkit  kudeta.  Said  ibn  Hussain  Al- 
I n s hari  berhasil  mempengaruhi  penduduk  dan  menggerak- 
I .mnya  dan  suku-suku  Yamani  di  situ  segera  berpihak  pada  gerak- 
i n itu  hingga  gubernur  kota  pelabuhan  Tortosa  terpaksa  menying- 
kir. 
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Pada  saat  itulah  pemuka  suku  besar  Mudhari,  Musa  ibn  Far- 
tun,  mengulurkan  bantuannya  kepada  gubernur  kota  Tortosa  itu 
dan  menyatakan  berdiri  pada  pihak  Emir  Hisyam  1.  j 


Perang  pecah  antara  kedua  pihak  dan  Said  ibn  Hussain  tewas 
dalam  pertempuran.  Dengan  begitu  kekuasaan  pusat  dapatlah  di- 
pulihkan kembali  pada  kota  pelabuhan  itu,  tanpa  menunggukan 
bantuan  dari  Ibukota. 

Di  dalam  tahun  172  H / 788  M itu  juga  pecah  lagi  pemberon- 
takan pada  kota  Saragossa  dan  Uesca  dalam  wilayah  Aragon. 
Pemberontakan  itu  bermula  dari  kota  pelabuhan  Barcelona,  di* 
geiakkan  oleh  Matruh  ibn  Sulaiman,  lalu  disusul  oleh  kota-kota 
lainnya  dalam  wilayah  Aragon  itu.  1 


Emir  Hisyam  1 belum  sempat  menghadapi  pemberontakan 
yang  meluas  dalam  wilayah  Aragon  itu  oleh  karena  haruslah  le- 
bih dahulu  menyelesaikan  tantangan  dari  pihak  kedua  saudaranya 
sendiri.  Tatkala  sengketa  perebutan  kekuasaan  antara  tiga  saudara 
itu  selesai  maka  Emir  Hisyam  1 lalu  mempersiapkan  pasukan  besar 
di  bawah  Panglima  Uhaulullah  ibn  Utsman  yang  segera  bergerak 

ke  utara  dan  lalu  mengepung  kota-benteng  Saragossa  yang  kukuh 
itu. 


Panji-panji  berkibaran  pada  perkemahan  pasukan  besar  itu. 
Menyaksikan  pasukan  besar  dengan  peralatan  perang  yang  sede- 
mikian dahsyatnya  telah  menyebabkan  timbul  kegentaran  di  da- 
lam kota-benteng  itu,  baikpun  dalam  kalangan  penduduk  maupun 
para  pembesarnya. 


Terbentuk  suatu  komplotan  di  dalam  kota-benteng  itu  yang 
segera  bertindak  menangkap  dan  membunuh  Matruh  ibn  Sulaiman 
dan  sebuah  perutusan  membawa  kepalanya  kepada  Panglima  Ubai- 

dillah  ibn  Utsman.  Dengan  begitu  pulih  kembali  keamanan  di 
seluruh  penjuru  wilayah  Aragon  itu. 
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■1  Kegiatan  pembangunan 


Kecuali  perusuhan  yang  tersebut  di  atas  itu  maka  masa  peme- 
i intahan  Emir  Hisyam  I itu  ditandai  dengan  keamanan  dan  tertib- 
bukum  yang  betul-betul  terjamin  sepenuhnya.  Apalagi  pada  masa 
i"  mcrintahannya  itu  mulai  berkembang  di  Andalusia  itu  suatu 
m.i/hab  hukum,  yang  di  dalam  dunia  Islam  seumumnya  dikenal 
ngan  mazhab -M aliki,  berasal  dari  seorang  sarjana  Hukum  Islam 
pembangun  aliran  hukum  itu,  yaitu  Al-Imam  Malik  ibn  Anas 
( I 5-778  M)  yang  berdiam  dan  wafat  di  Madinah  AEMunawwarah. 
M.i/hab  hukum  itu  dibawa  dan  dikembangkan  di  Andalusia  oleh 
r ii  a pengikutnya  dan  merupakan  mazhab  hukum  yang  pertama- 
i ima  di  dalam  sejarah  Islam. 

Kebijaksanaan  pemerintahan  yang  dijalankannya  menyebab- 
1 m Emir  Hisyam  l itu  dibandingkan  dan  disamakan  oleh  ahli- 
■ilili  sejarah  pihak  Islam  maupun  pihak  Barat  dengan  KhalifUmar 
P''i  Abdil-Aziz  (717-720  M)  di  Damaskus  pada  masa  sebelumnya. 


Emir  Hisyam  I menyelesaikan  pembangunan  Masjid  Agung 
< urdova  yang  terkenal  megah  itu,  yang  dimulai  pembangunannya 
1 deh  bapanya  Emir  Abdurrahman  1(756-188  M).  Dibalik  itu  iapun 
memperluas  pembangunan  irigasi-irigasi  di  berbagai  wilayah  untuk 
perkembangan  pertanian  dan  begitupun  pembangunan  saluran  air 
untuk  kota-kota. 

Jasanya  yang  terpandang  paling  besar  ialah  mempergiat  per- 
kembangan ilmu  dan  penelitian  beserta  perluasan  penggunaan 
bahasa  Arab,  hingga  lambatlaun  mengalahkan  bahasa  Latin  di 
■emenanjung  Iberia  itu.  Bahasa  Arab  itu  lambatlaun  menempati 
kedudukan  lingua  franca  di  dalam  hubungan  antar  bangsa  pada 
masa-masa  berikutnya.  Bahkan  di  dalam  kalangan  Gereja  sendiri- 
pmi  bahasa  Arab  itupun  telah  digunakan  dalam  kehidupan 
•ehari-hari,  kecuali  pada  masa-masa  Kebaktian,  maka  masih  digu- 
nakan bahasa  Latin. 
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5.  Emlr  Hisyam  wafat 


Masa  pemerintahannya  yang  amat  aman  dan  makmur  itu 
cuma  singkat  oleh  karena  terburu  wafat.  Ia  tnangkat  di  dalam  ta 
hun  180  H / 796  M dalam  usia  31  tahun  dan  masa  pemerintahan- 
nya cuma  7 tahun  dan  7 bulan  saja.  Namanya  harum  dan  menjadi 
buah  bibir  penduduk  di  Andalusia.  j 


V 

k 

emir  h a k k a m i i b n hisyam 

( 180-206  H /796-822  M) 


1.  Emir  yang  ketiga 

Emir  Hakkam  ibn  Hisyam  dalam  usia  23  tahun  naik  menjabat 
Emir  di  Andalusia  pada  tahun  180  H/796  M menggantikan  bapa- 
nya Emir  Hisyam  I (788-796  M),  merupakan  emir  yang  ketiga 
dalam  sejarah  Daulat  Umayyah  di  semenanjung  Iberia,  dikenal 
dengan  Emir  Hakkam  I. 


Ia  memerintah  lebih  27  tahun  lamanya..  Ia  langsung  menga- 
turkan sendiri  segala  urusan  pemerintahan.  Dialah  buat  pertama 
kalinya  di  dalam  sejarah  Islam  membentuk  pasukan  yano  tptap 
dan  teratur,  dibiayai. .oleh  negara,  menempati  kedudukan  sebagai 
pasukan  tempur.  Selama  ini  cuma  ada  pasukan-pasukan  pengawal 
dalam  jumlah  kecil.  Pada  saat-saat  genting  terbentuklah  pasukan- 

pasukan  sukarela  yang  merupakan  tenaga  inti  selama  ini  di  dalam 
kekuatan  tempur. 
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Kini  tenaga  inti  di  dalam  kekuatan  tempur  itu  digeser  kepada 
i’. isukan  tetap  yang  teratur  dan  ditempa  melalui  latihan-latihan 
n- 1 amat  berat.  Penternakan  dan  pemeliharaan  kuda-kuda-tempur 
beroleh  perhatian  secara  khusus.  Ia  banyak  menggunakan  budak 
belian  bagi  pembentukan  pasukan  tetap  itu. 

Sekalipun  Emir  Hakkam  I itu  terpandang  perkasa  (batthasy) 
.ikan  tetapi  ahli-ahli  sejarah  pihak  Islam  memanggilkannya  lagi 
.lengan  haus  darah  (saffah).  Pada  masanya  itu  gensi  kerajaan  me- 
muncak tinggi  hingga  membangkitkan  kekuatiran  bagi  kekuasaan- 
kekuasaan  sekitarnya. 


’ Perebutan  kekuasaan 

Sewaktu  berita  kemangkatan  Emir  Hisyam  I dan  keang- 
katan  Emir  Hakkam  I sampai  kepada  Emir  Sulaiman  dan  Emir 
Abdullah  di  Afrika  Barat,  yang  pada  masa  itu  dipanggilkan  dengan 
Maghrib-al-Aqsha  ataupun  Barat  Jauh,  maka  keduanya  segera 
bergerak  menuju  Andalusia  untuk  merebut  kekuasaan  dari  tangan 
keponakannya  itu. 

Emir  Abdullah  berangkat  lebih  dahulu  menuju  Valencia, 
melalui  lautan,  dan  disambut  oleh  penduduk  di  situ.  Kemudian 
disusul  ke  situ  oleh  Emir  Sulaiman  hingga  Valencia  beserta  wila- 
yah sekitarnya  menyatakan  tunduk  dan  dikuasai  oleh  keduanya. 

Emir  Hakkam  I berangkat  ke  situ  dengan  pasukan  besar 
hingga  pecah  perang.  Pamannya  Emir  Sulaiman  kena  tawan  dan 
dijatuhinya  hukuman  mati.  Pamannya  Emir  Abdullah  segera  mo- 
hon damai  dan  beroleh  keizinan  untuk  menetap  di  Valencia. 
Peristiwa  itu  teijadi  pada  tahun  180  H / 796  M yakni  tahun  per- 
tama pemerintahan  Emir  Hakkam  I. 


3.  Pemberontakan  di  Toledo 
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Pada  tahun  berikutnya,  yaitu  tahun  181  H / 797  M,  meletus 
pemberontakan  di  Toledo  digerakkan  oleh  orang-orang  Kristen 
dengan  dibantu  oleh  orang-orang  Yahudi.  Hal  itu  sehubungan 
dengan  perkembangan  kekuasaan  Kristen  di  sebelah  utara,  yaitu 
Kerajaan  Asturia.  ] 

King  Alfonso  II  (791-842)  telah  memindahkan  ibukota  dari 
Oviedo  ke  kota  Leon.  Masa  kemelut  di  sebelah  dalam  wilayah 
Islam  itu  telah  digunakannya  bagi  merebut  lagi  beberapa  buah 
kota-benteng  di  sepanjang  sungai  Douro  di  dalam  wilayah  Can- 
tabria,  (yang  pada  masa  belakangan  dipanggilkan  dengan  wilayah 
Castile),  hingga  telah  makin  mendekati  Toledo.  Pembesar-pem- 
besar  Kristen  yang  menduduki  jabatan-jabatan  penting  di  Toledo 
itu  menampak  kesempatan  untuk  mencetuskan,  pemberontakan. 
Sedangkan  pemuka-pemuka  Yahudi  yang  memegang  kunci  eko- 
nomi di  situ  dan  umumnya  kayaraya  menampak  arah  angin  mu- 
lai bergeser.  Gubernur  kota  Toledo,  Ubaidah  ibn  Hamid,  berhasil 
dibujuk  mereka  itu  dengan  janji-janji  yang  sangat  muluk  hingga 
bertindak  mengepalai  pemberontakan  itu. 

Emir  Hakkam  I mengirim  pasukan  besar  di  bawah  Panglima 
Amrus  ibn  Yusuf.  Kota  benteng  yang  terkenal  paling  tangguh 
itu  tidak  mampu  bertahan  di  depan  ‘ panglima  yang  gagah  berani 
itu.  Prajurit-prajurit  yang  ikut  di  dalam  pertempuran  itu  terlatih 
dengan  baik.  Setelah  dinding  tembok  berhasil  dipanjat  dan  dikua- 
sai dan  gerbang  benteng  diturunkan  maka  mengalirlah  pasukan 
besar  itu  bagaikan  airbah  ke  dalam  kota. 

Konon  berlangsung  pembunuhan  secara  massal  yang  mele- 
wati batas.  Ahli-ahli  sejarah  Islam  sendiri  mencatatnya  dengan 
kalimat:  ”Wa-asrafa  bil-qatli  min-ahli  Thulithalat  hatta  aughara 
shuduru-hum”.  Sekalipun  tindakan  bengis  itu  berhasil  menente- 
ramkan suasana  kembali,  hingga  kengerian  meliputi  setiap  hati 
penduduk,  akan  tetapi  akibatnya  amat  buruk  sekali  buat  masa 
selanjutnya. 
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l Penyerangan  Charlemagne 

kemampuan  pasukan  Emir  Hakkam  I merebut  dan  mendu- 
iluk  i kota-benteng  Toledo  yang  terkenal  paling  kukuh  itu  sungguh- 

gguh  di  luar  perkiraan  King  Alfonso  II  Kekuatiran  bangkit 

i.,ihwa  serangan  berikutnya  akan  tertuju  terhadap  kerajaan  As- 
• ■ii.i.  yang  pada  masa-masa  berikutnya  lebih  dikenal  dengan  King- 
ilu/ii  o f Leon. 


Berbeda  dengan  kebijaksanaan  moyangnya  King  Fruela  I 
i S7-  768)  maka  pada  tahun  797  M itu  King  Alfonso  II  (791-842) 
M'r.ei  a mengirimkan  perutusan  bagi  menghadap  Charlemagne 
i'id.i  ibukota  Achen  untuk  memohonkan  perlindungan  dengan 
i ■ sediaan  membayar  upeti-tahunan. 


Charlemagne  masa  itu  masih  sibuk  dengan  tugasnya  menas- 

kan  suku-suku  Saxon  dan  suku-suku  Celtik  pada  belahan 

utara.  Pada  tahun  800  M iapun  ditabalkan  oleh  Paus  Leo  III 
i /'»5-816)  menjabat  Emperor  of  Holy  Roman  Empire,  yakni 
menjabat  kaisar  Imperium  Roma  Suci.  Pada  tahun  801  M peru-  7 
lusan-balasan  dari  pihak  Khalif  Harun  Al-Rasyid  (786-809  M)  7 
di  Baghdad  tiba  di  kota  Achen.  Sekaliannya  itu  dipandang  oleh  J 
< liarlemagne  sebagai  suatu  pertanda  baik. 


7 


la  masih  belum  dapat  melupakan  kehancuran  pasukannya 
v mg  sangat  mengerikan  pada  tahun  777-778  M sewaktu  berha- 
dapan dengan  Emir  Abdurrahman  I (756-788  M)  dan  kini  datang 
masanya  untuk  menuntut  balas.  Apalagi  kini  ia  telah  mempunyai 
sekutu  di  situ,  yaitu  Kerajaan  Leon. 

Pada  tahun  801  M itu  dengan  kekuatan  yang  lipatganda 
besarnya  iapun  berangkat  menyeberangi  pegunungan  Pyreneen 
belahan  timur  memasuki  wilayah  Catalonia.  Sekalipun  beroleh 
perlawanan  gigih  dari  .satu  kota-benteng  demi  satu  kota-benteng 
ikan  tetapi  menjelang  pengujung  tahun  801  M itu  Charlemagne 
lelah  berhasil  merebut  Barcelona. 
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Kebun  raya  Geneialife  di  Granada,  merupakan  kebun  perco- 
baan baei  ahli-ahli  botani  Islam  pada  abad  ke  14.  Setelah 
Andalusia  (Sepanyol)  dikuasai  oleh  Kristen  Eropah,  kebun 
ini  diambil  alih  oleh  mereka,  guna  penyelidikan  mereka 
dalam  lapangan  botanika. 


Panglima  Amrus  ibn  Yusuf,  yang  semenjak  peristiwa  Toledo 
'lu.  lelah  maju  jauh  ke  utara  memasuki  wilayah  Castile,  merebut 
1I.111  menduduki  kembali  berbagai  kota-benteng  di  situ.  Pasukan- 
nya lengah  bergerak  menuju  ibukota  Leon  sewaktu  Charlemagne 
• l'  ngan  pasukan  besar  maju  memasuki  wilayah  Catalonia  dan  pe- 
milah Emir  Hakkam  I datang  supaya  mengalihkan  haluan  bagi 
memperkuat  pasukan  tempur  pada  wilayah  belahan  timur  itu. 

Peperangan  berkelanjutan  beberapa  tahun  lamanya.  Charle- 
m.igne  menjelang  tahun  804  telah  berhasil  merebut  wilayah  Ara- 
i'.oii  sampai  keperbatasan  sungai  Ebro  dan  pada  tahun  itu  terpaksa 
l'.ilik  pulang  dan  menyerahkan  pimpinan  perang  kepada  putera- 
n va  bernama  Pepin.  Pada  wilayah  belahan  utara  telah  meletus 
pemberontakan  suku-suku  Saxon  kembali.  Sedangkan  Gottfried, 
1.  mg  of  Denmark,  telah  maju  dengan  pasukannya  menyerang 
perbatasan  kerajaan  Franks.  Suasana  kemelut  di  utara  itu  telah 
menyebabkan  Charlemagne  pulang  kembali. 

Pepin  dengan  pasukannya  tidak  mampu  menyeberangi  sungai 
I lu  o oleh  karena  pertahanan  pasukan  Islam  di  situ  sangat  tangguh. 
Niat  untuk  maju  jauh  ke  selatan  semenanjung  Iberia  itu  terpaksa 
dialihkan  arah  ke  barat.  Sekalipun  beroleh  perlawanansangatgigih 
sekian  tahun  lamanya  akan  tetapi  menjelang  pengujung  tahun 
H0<>  M iapun  berhasil  merebut  wilayah  Navarre  dan  membentuk 
pemerintahan  di.  situ,  yang  meliputi  wilayah  Aragon  dan  Cata- 
lonia.  Sewaktu  ia  wafat  pada  tahun  812  M maka  iapun  digantikan 
oleh  puteranya  bernama  Bernhard. 

Charlemagne  pada  tahun  814  M wafat  dan  digantikan  oleh 
puteranya  Louis  I (814-840)  yang  bergelar  Le  Debonnaire  (Yang 
Haik  Hati).  Sedangkan  Bernhard,  putera  Pepin  itu,  diangkat  men- 
jabat King  of  Italy. 

f 

Emir  Hakkam  1 tidak  berhasil  merebut  kembali  wilayah 
utara  itu  dari  kekuasaan  Franks. 
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5.  Pemberontakan  di  Toledo 


Pertempuran-pertempuran  yang  sangat  dahsyat  dalam  wila- 
yah Catalonia  dan  Aragon  semenjak  tahun  801  M itu  telah  diguna- 
kan King  Alfonso  II  (791-842)  untuk  maju  kembali  ke  selatan 
merebut  dan  menduduki  kota-kota-benteng  dalam  wilayah  Cas- 
tile,  bahkan  hampir-hampir  mendekati  Toledo. 

Masyarakat  Islam  maupun  Kristen  dan  Yahudi  yang  ada  di 
Toledo  tidak  dapat  melupakan  "tragedi”  yang  mereka  alami  pada 
tahun  181  H / 797  M.  Pada  tahun  187  H / 803  M lantas  para  pe- 
muka ketiga  kelompok  masyarakat  itu  mengirimkan  perutusan 
secara  diam-diam  mendapatkan  King  Alfonso  II  dan  mengundang- 
nya untuk  merebut  kota  Toledo  sambil  menjanjikan  bantuan  dari 

sebelah  dalam. 


King  Alfonso  II  datang  dengan  kekuatan  besar  dan  berhasil 
merebut  kota-benteng  yang  terkenal  kukuh  itu  pada  tahun_803_M 
oleh  karena  penduduk  mendadak  menyerang  pengawal  gerbang 
dan  membukakan  gerbang  kota  bagi  pasukan  King  AlfonsoII. 
Gubernur  kota  Toledo  dari  pihak  Emir  Hakkam  1 kena  tawan  dan 
dijatuhi  hukuman  mati. 


Itulah  "pengkhianatan”  yang  pertama-tama  dari  pemuka- 
pemuka  Islam  sendiri  di  dalam  sejarah  Andalusia.  Muhyeddmal- 
Khayyat  di  dalam  Durusut-Tarikhul-Islami  cetakan  1932  jilid  V 
halaman  20  mencatatnya  dengan  kalimat:  ”Wa-hiya  awwalu- 
jinayatin  jana-ha  Arabul-Andalusi  ala  biladi-him.  Wa-kanat  muqad- 
damatan  li-ghairiha  minal-jinayati  allati  sa-tamurru  ba’daha”. 
(Itulah  kejahatan  yang  pertama-tama  dilakukan  oleh  Arab-Anda- 
lusi  terhadap  negerinya.  Hal  itu  merupakan  permulaan  bagi 
kejahatan-kejahatan  yang  berkelanjutan  pada  masa  kemudian). 


Perikeadaan  itu  disebabkan  ketiadaan  kebijaksanaan  pada 
tindak-tanduk  pihak  penguasa  dan  ketiadaan  keberesan  pada  pe- 
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merintahan.  Penduduk  dibikin  berada  dalam  bayangan  ketakutan 
senantiasa,  oleh  karena  "keterlaluan”  di  dalam  pembalasan  den- 
dam, ”wa-kanal-sababu  HHa-  su-ul-idarati  wal-mubaghalati  fil- 
intiqam”,  demikian  Muhyeddin  al-Khayaat. 

6.  Pembunuhan  tokoh-tokoh  Agama 

Pada  tahun  187  H [__& Q3-M-itu  terjadi  lagi  suatu  tragedi  yang 
sangat  ngeri  di  Ibukota  Cordova  sendiri  yang  akibat  pengaruhnya 
sangat  luas  sekali  terhadap  masyarakat,  yaitu  pembunuhan  ter- 
hadap tokoh-tokoh— Agama. 

Sikap  hidup  | Emir  Hakkam  I lebih  mengutamakan  kepele- 
siran  dan  setiap  pesta  pora  yang  diadakannya  dibanjiri  minuman 
keras  hingga  bermabuk-mabukan  senantiasa  di  Istana  itu. 

Sikap  hidup  serupa  itu  tidak  dapat  terterima  oleh  para 
Ulama.  Apalagi  pada  saat  wilayah  Islam  tengah  terancam  di 
sebelah  Utara  oleh  serangan  dari  luar. 

Mereka  mengadakan  sidang  memperbincangkan  hal  tersebut, 
lantas  memutuskan  untuk  membatalkan  ”bai’at”  selama  ini,  dan 
selanjutnya  mengangkat  "bai’at”  terhadap  Muhammad  ihn  Al- 
(Jasim,  turunan  keluarga  Mirwan  dari  suku  Kurais  di  dalam  ling- 
kungan keluarga  Umayyah. 

Tokoh  itu  meminta  mereka  menahan  diri  buat  sementara 
waktu  oleh  karena  akan  mempertimbangkan  hal  itu  lebih  dahulu, 
ternyata  ia  melaporkan  permufakatan  rahasia  itu  kepada  Emir 
Hakkam  I. 

Emir  Hakkam  I pada  mulanya  tidak  hendak  mempercayai- 
nya. Tetapi  akhirnya  dengan  jalan  menyamar  iapun  berhasil  meng- 
hadiri sidang  permufakatan  rahasia  itu. 
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Sekalian  anggota  sidang  itu  ditangkapi.  Sejumlah  72  orang 
tokoh-tokoh- Agama  yang  paling  berpengaruh  di  c5ordovaltu 'di- 
salibkan pada  lapangan  di  depan  Istana.  Sedangkan  selebihnya 
dijatuhi  hukuman  buang  hingga  mereka  itu  bersama  keluarganya 
terpaksa  berlayar  jauh  ke  timur  dan  akhirnya  menetap  di  pulau 
Kreta  (Crete). 


7.  Pembunuhan  massal  di  Toledo 

Panglima  Amrus  ibn  Yusuf  kena  perintah  untuk  merebut 
kota-benteng  Toledo  kembali.  Pada  saat  Pepin,  putera  Charle- 
magne  itu,  mengalihkan  serangannya  arah  ke  barat  memasuki 
wilayah  Navarre  di  dalam  tahun  806  M,  maka  Panglima  Amrus 
ibn  Yusuf  dengan  pasukannya  lantas  meninggalkan  front  di  sepan- 
jang sungai  Ebro  dan  berangkat  menuju  Toledo. 

Setelah  melakukan  pengepungan  dan  penyerangan  sekian 
lamanya  maka  pada  akhirnya  kota-benteng  Toledo  itu  dapat  di- 
rebut. Pasukan  King  Alfonso  II  yang  mempertahankan  kota-ben- 
teng itu  hancur  binasa. 

Emir  Hakkam  I amat  menaruh  dendam  terhadap  penduduk 
kota  Toledo  itu.  Pada  tahun  191  H / 807  M dilakukanlah  suatu 
muslihat.  Panglima  Amrus,  yang  semenjak  tahun  806  M telah 
langsung  diangkat  menjabat  Gubernur  kota  Toledo  itu,  telah  ber- 
buat pura-pura  menantang  Emir  Hakkam  I hingga  iapun  mulai 
beroleh  simpati  dari  penduduk.  Iapun  melakukan  pembSngunan- 
pembangunan  yang  dikehendaki  penduduk.  Rasa  tenteram  mulai 
pulih  kembali  dalam  kalangan  penduduk. 

Mendadak  kepala  pengawal  perkubuan  bagian  utara  menyam- 
paikan laporan  tentang  ancaman  serangan  dengan  kekuatan  yang 
lipatganda  besarnya  dari  pihak  kerajaan  Leon.  Penduduk  diliputi 
kekuatiran  kembali.  Mendadak  ”pecah  berita”  bahwa  Emir  Hak- 
kam I telah  mengirimkan  pasukan  besar  ke  utara  bagi  menghadapi 
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Pepin  dan  Alfonso  di  bawah  pimpinan  puteranya,  Panglima  Ab- 
durrahman. Tak  lama  antaranya  ”pecah  berita”  bahwa  musuh 
telah  berhasil  dihalaukan  pasukan  Emir  Hakkam  I dan  beberapa 
minggu  kemudian  tampaklah  pasukan  itu  mengadakan  perkemah- 
an  pada  dataran  rendah  sekitar  Toledo  untuk  beristirahat. 

Sebagai  balas  jasa  menghindarkan  Toledo  dari  bencana  pe- 
rang-besar  itu  maka  penduduk  bersama  pemuka-pemukanya  setuju 
dengan  gagasan  Gubernur  untuk  mengundang  pasukan  itu  masuk 
ke  dalam  kota  dan  mengadakan  pesta  keramaian.  Gerbang  kota 
dibukakan  dan  pasukan  itupun  masuklah  dan  pesta  besar  yang 
sangat  meriah  diadakan.  Puncak  keramaian  itu  berlangsung  pada 
kastel  kediaman  Gubernur. 

Para  undangan  membanjir  datang.  Guna  menjaga  ketertiban 
maka  para  tamu  itu  diwajibkan  masuk  sekelompok  demi  sekelom- 
pok. Setiap  kali  satu  kelompok  masuk  melintasi  relung  jalan  yang 
berceruk-ceruk  itu  lantas  mereka  itu  disergap  dan  dibawa  ke  depan 
telaga  besar  di  dalam  kastel  itu  dan  di  situ  dibunuh.  Demikian 
berlangsung  kelompok  demi  kelompok.  Pada  saat  pecah  berita 
tentang  apa  yang  sebenarnya  terjadi  di  dalam  kastel  itu  lantas  para 
tamu  yang  berdesak-desakan  itu  bertaburan  lari  menyelamatkan 
dirinya.  Penduduk  semenjak  itu  diliputi  bayangan  ketakutan 
kembali. 

Sekalipun  pada  permukaan  kehidupan  tampak  tenang  semen- 
% 

jak  peristiwa  tersebut  akan  tetapi  di  bawah  tanah  sebetulnya 
bergolak  amat  keras  sekali.  Suku-suku  Arab  dan  suku-suku  Berber 
pada  kota-benteng  itu  kehilangan  para  pemukanya  dan  begitupun 
suku-suku  penduduk  lainnya.  Peristiwa  dahsyat  pada  tahun  191  H 
/ 807. M amat  tercatat  sekali  di  dalam  sejarah,  baikpun  dari  pihak 
Islam  maupun  dari  pihak  Barat.  Merupakan  suatu  noda  lagi  bagi 
masa  pemerintahan  Emir  Hakkam  I. 

8.  Pemberontakan  di  Merida 
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Wilayah  Islam  belahan  barat  di  semenanjung  Iberia  itu,  ter- 
masuk wilayah  Lusitania  (Portugal)  yang  berwataskan  laut  Atlan- 
tik itu,  memperlihatkan  suasana  aman  di  dalam  masa  yang  sekian 
panjangnya.  Bahkan  penguasa-penguasa-setempat  pada  bagian  uta- 
ra wilayah  Lusitania  itu  senantiasa  gigih  menangkis  setiap  se- 
rangan-serangan yang  datang  dari  kerajaan  Leon.  Di  dalam  masa 
sekian  panjangnya  itu  mereka  tetap  patuh  akan  kekuasaan 
pusat  di  Cordoba  dan  tidak  memperlihatkan  sesuatu  pergolakan. 

Akan  tetapi  pembunuhan  terhadap  sejumlah  Ulama-Ulama- 
Besar  di  Cordova  itu  beserta  kebengisan-kebengisan  yang  dila- 
kukan di  Toledo  itu  lambat-laun  memperlihatkan  reaksinya  pada 
wilayah  bagian  barat. 

Pada  kota  Merida  dalam  tahun  191  H / 807  M lantas  meletus 
kudeta  di  bawah  pimpinan  Asbagh  ibn  Abdillah  hingga  gubernur 
kota  Merida  terpaksa  menyingkir  dan  melapor  ke  Cordova.  Kali 
ini  Emir  Hakkam  sendiri  memimpin  pasukan  untuk  merebut  kem- 
bali kota:benteng  Merida  itu. 

Selagi  mengepung  kota-benteng  Merida  itu  datanglah  laporan 
tentang  perusuhan  di  Ibukota.  Iapun  terpaksa  pulang  kembali 
dengan  pasukannya  bagi  mengamankan  perusuhan  itu.  Kemudian 
iapun  balik  menyerang  dan  mengepung  kota-benteng  Merida  itu 
dan  berhasil  diduduki  dan  dikuasainya  kembali  menjelang  peng- 
ujung tahun  807  M itu. 

9.  Menangkis  serangan-serangan  Alfonso  II 

Emir  Hakkam  I dengan  pasukannya  itu  melanjutkan  ”show 
of  force”  di  dalam  wilayah  belahan  barat  itu.  Oleh  karena  King 
Alfonso  II  melancarkan  serangan  yang  tiada  henti-hentinya  ter- 
hadap kota-kota  benteng  yang  dikuasai  pihak  Islam  dalam  wilayah 
Cantabria  maupun  wilayah  Lusitania  maka  Emir  Hakkam  I dengan 
pasukannya  t -.itu  maju  ke  utara  bagi  memperkuat  pasukan  per- 
tahanan di  situ. 
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Peperangan  berkelanjutan  beberapa  tahun  lamanya.  Pada 
tahun  196  H / 812  M pasukan  King  Alfonso  II  mengalami  ke- 
hancurannya hingga  terpaksa  meninggalkan  berbagai  kota-benteng 
yang  semenjak  beberapa  tahun  telah  dikuasainya. 

Emir  Hakkam  I berhasil  merebut  kembali  kota  pelabuhan 
Oporto  yang  terletak  pada  perbatasan  Lusitania  dengan  Galicia 
itu.  (Kota  pelabuhan  itu  lebih  terkenal  pada  masa  belakangan  de- 
ngan Porto  Cale.  Sebutan  ”cale”  itu  berasal  dari  ”qal’at’*  di  dalam 
bahasa  Arab,  yang  bermakna  kota-benteng.  Dari  sebutan  Porto 
Cale  itulah  lahir  sebutan  Portugal  pada  masa  belakangan  sewaktu 
King  Alfonso  VI  di  dalam  tahun  1095  M berhasil  membebaskan- 
nya dari  kekuasaan  Islam). 


1 0.  Emir  Hakkam  I wafat 

Masa  terakhir  dari  pemerintahannya  lebih  banyak  dijalani 
Emir  Hakkam  I di  dalam  medan  pertempuran.  Pada  tahun 
206  H / 822  M di  dalam  usia  50  tahun  iapun  wafat  dan  masa 
pemerintahannya  yang  27  tahun  itu  melambangkan  kekuasaan 
seorang  Penguasa  Tunggal  yang  meletakkan  sendi-sendi  keku- 
asaannya  bukan  pada  keadilan  dan  welas-a<dh  akan  tetapi  pada 
lu  kerasan — dan — kp.hpr^gkan  la  merupakan  noda  dalam  sejarah 
daulat  Umayyah  di  Andalusia. 


* * * 
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VI 

EMIR  ABDURRAHMAN  II 

( 206-238  H / 822-852  M ) 


1.  Emir  yang  keempat 

Emir  Abdurrahman  di  dalam  usia  31  tahun  naik  menjabat 
Penguasa  Tertinggi  di  Andalusia  pada  tahun  206  H / 822  M meng- 
gantikan bapanya  Emir  Hakkam  I (796-822  M)  dengan  panggilan 
Emir  Abdurrahman  II.  Ia  adalah  Emir  yang  keempat  di  dalam 
sejarah  daulat  Umayyah  di  Andalusia. 

Keangkatannya  menimbulkan  harapan  kembali  di  dalam  hati 
rakyat  seumumnya  di  Andalusia  itu.  Berbeda  dengan  bapanya 
yang  menegakkan  kekuasaannya  atas  kekerasan  dan  tanganbesi 
hingga  membangkitkan  kebencian  dan  dendam  di  dalam  hati  rak- 
yat maka  sebaliknya  Emir  Abdurrahman  dikasihi  dan  dicintai 
rakyat  umum  semenjak  mudanya,  baikpun  oleh  sikap  hidupnya 
sehari-hari  maupun  oleh  kebijaksanaan  yang  dijalankannya  setiap- 
kali  ditugaskan  mewakili  bapanya.  Historians’  History  o f the 
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World  vol.  VIII  halaman  204  mencatatnya  dengan  kalimat:  ”Ab- 
der-Rahman  II  had  long  made  himself  beloved,  both  in  a private 
capacity  and  as  the  deputy  of  his  father”. 

Ia  memerintah  31  tahun  lamanya.  Masa  pemerintahannya 
yang  panjang  itu  ditandai  oleh  dua  ciri.  Pertama,  penerangan  arah 
tr  luar  dan  pengamanan  arah  ke  dalam.  Kedua,  pembangunan  be- 
sar-besararr  darr  memajujcan  perkembangan  ilmiah. 

Masa  pemerintahannya  di  Cordova  itu  bersamaan  dengan  ma- 
sa  pemerintahan  Khalif  Al-Maknum  (813-833  M)  di  Baghdad, 
yang  merupakan  masa  perkembangan  ilmiah  pada  belahan  Timur 
dan  makin  memuncak  pada  masa-masa  khalif  berikutnya,  yaitu 
khalif  Al-Muktasim  (833-842  M)  dan  Khalif  Al-Watsik  (842-847 
M)  dan  Khalif  Al-Mutawakkil  (847-861  M).  Masa  pemerintahan 
keempat  Khalif  itu  bersamaan  dengan  masa  pemerintahan  Emir 
Abdurrahman  II  (822-852  M)  di  Andalusia. 

Sewaktu  ia  mangkat,  Historians’  History  of  the  World  men- 
catat peristiwa  itu  dengan  kalimat:  ’Tn  852  he  died,  universally 
lamented  by  his  people”.  Kemangkatannya  itu  diratapi  secara 
universil  oleh  rakyatnya,  yakni  setiap  lapisan  dan  kalangan  rakyat, 
baikpun  kalangan  Kristen  maupun  kalangan  Yahudi  sendiri  di 
Andalusia. 

Sewaktu  bapanya  masih  hidup  iapun  telah  ikut  di  dalam 
berbagai  medan  pertempuran.  Sewaktu  King  Alfonso  II  (791- 
842  M)  dari  kerajaan  Leon  maju  dengan  kekuatan  besar  di  dalam 
tahun  808  M merebut  kota  pelabuhan  Oporto  dan  maju  terus 
ke  arah  selatan  wilayah  Lusitania  itu  hingga  merebut  kota  pe- 
labuhan Lisboa  (Lissabon)  dan  bapanya  Emir  Hakkam  I (796- 
822  M)  maju  dari  Cordova  dengan  pasukan  besar  bagi  merebut 
kembali  wilayah  tersebut  maka  Emir  Abdurrahman  yang  masih 
berusia  18  tahun  masa  itu  sudah  menjabat  panglima  sebuah  pa- 
•.ukan.  Ia  ikut  di  dalam  pertempuran  merebut  kota  Lisboa  kem- 
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Aihambra,  adalah  bangunan  termasyhur  di  Granada. 
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bali  dan  kota-kota-pantai  lainnya  di  sebelah  utara  seumpama 
Santarem  dan  Coimbra  dan  Lamego. 

Sewaktu  pasukan  bapanya  mengepung  dan  menyerang  kota- 
benteng  Oporto  untuk  merebutnya  kembali  maka  Emir  Abdurrah- 
man yang  masih  muda  belia  itu  maju  dengan  pasukannya  arah 
ke  timur  menyusuri  sungai  Douro,  merebut  dan  menduduki  ber- 
bagai kota-benteng  hingga  akhirnya  merebut  kota-benteng  Zamora 
yang  terkenal  teguh  di  dalam  wilayah  Castile  itu.  Berbeda  dengan 
sikap  bapanya,  maka  ia  memperlakukan  penduduk  di  dalam  se- 
tiap wilayah  yang  didudukinya  itu  dengan  segala  keramahan.  Ini- 
lah yang  menimbulkan  kasih  dan  cinta  rakyat  kepadanya. 

Meskipun  begitu,  masa  pemerintahannya  tidaklah  bebas  dari 
kemelut-kemelut  di  sebelah  dalam  yang  perlu  diamankannya 
tersebab  oleh  akibat  kebijaksanaan  bapanya  pada  masa  sebe- 
lumnya. 


2.  Emir  Abdullah  dari  Valencia 

Emir  Abdullah  di  Valencia  adalah  paman  bapanya,  tahadinya 
berontak  tetapi  kemudian  menyerah,  lalu  diangkat  bapanya  men- 
jabat  Al-Wali  (Gubernur)  kota  pelabuhan  Valencia  itu  beserta 
wilayah  sekitarnya. 

Emir  Abdullah  itu  di  dalam  tahun  206  H / 822  M,  tidak  hen- 
dak melakukan  bai’at,  bahkan  maju  dengan  pasukan  menuju 
( ordova  untuk  merebut  kekuasaan.  Sewaktu  mendengar  berita 
bahwa  Emir  Abdurrahman  II  mempersiapkan  pasukan  yang 
sedemikian  besarnya  maka  patahlah  semangat  peijoangannya.  Dia 
dengan  pasukannya  balik  kembali  menuju  Valencia.  Usianya  yang 
sudah  sangat  tua  itu  tidak  mengizinkannya  untuk  mengalami  ke- 
lelahan yang  keterlaluan.  Di  dalam  peijalanan  pulang  ke  Valencia 
ilu  mendadak  ia  jatuh  sakit  dan  wafat. 
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Dengan  begitu  Emir  Abdurrahman  II  terbebas  dari  sesuatu 
gangguan  maupun  gugatan  di  dalam  lingkungan  keluarga  sendiri. 


3.  Pertentangan  dua  sukubesar 

Telah  sejak  puluhan  tahun  lamanya  berlangsung  pertentang- 
an yang  sangat  tajam  antara  sukubesar  Yamani  dan  sukubesar 
Mudhari  di  Andalusia  itu.  Jika  satu  pihak  menyokong  pihak 
Penguasa  maka  lain  pihak  mengadakan  perusuhan  dan  begitupun 
sebaliknya. 

Tetapi  pada  tahun  206  H / 822  M itu  pecah  pertentangan 
langsung  antara  kedua  belah  pihak.  Terjadilah  perang-kelompok 
di  sana  sini.  Hal  itu  makin  meluas  dan  makin  menjalar  dan  berke- 
lanjutan beberapa  tahun  lamanya  hingga  akhirnya  pada  tahun  828 
M terbentuk  pasukan  besar  dari  kedua  belah  pihak. 

Ikhtiar  yang  dijalankan  Emir  Abdurrahman  bagi  mendamai- 
kan kedua  belah  pihak  itu  senantiasa  gagal  oleh  karena  ketenang- 
an cuma  bersipat  sesewaktu  belaka.  Pada  tahun  828  M itu  iapun 
maju  dengan  pasukan  besar  bagi  menghancurkan  pasukan  kedua 
belah  pihak  oleh  karena  dianggap  sangat  mengganggu  bagi  kea- 
manan. 

Kedatangan  pasukan  besar  itu  menyebabkan  pasukan  kedua 
belah  pihak  buyar.  Semenjak  itu  pulih  kembali  ketertiban  pada 
hampir  seluruh  kota  di  Andalusia  dari  pertentangan-pertentangan 
suku  itu. 


4.  Pemberontakan  di  Merida 

Pada  tahun  213  H / 829  M meletus  pemberontakan  di  Merida 
dan  Al-Wali  (gubernur)  kota-benteng  itu  ditangkap  penduduk 
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dan  dibunuh.  Kota-benteng  Merida  itu  mempunyai  kedudukan 
penting  semenjak  Kaisar  Augustus  (27  sM  - 14  M)  dari  imperium 
Roma  menaklukkan  Hispania  dan  membaginya  kepada  tiga  wila- 
yah (1  arraconensis,  Baetica,  Lusitania)  maka  pusat  pemerintahan 
Roma  berkedudukan  di  Augusta  Emerita  (Merida). 

Pada  masa  pemerintahan  Visigoths  (466-711  M)  yang  ber- 
kedudukan di  Toledo  itu  maka  Merida  merupakan  Ibukota  wila- 
yah Lusitania,  yakni  wilayah  Portugal  sekarang  ini.  Kedudukan 
itu  berkelanjutan  selama  masa  pemerintahan  daulat  Umayyah 
(756  - 1031  M)  di  Andalusia. 


Emir  Abdurrahman  II  mempersiapkan  suatu  pasukan  yang 
segera  berangkat  dari  Cordova  melintasi  pegunungan  Sierra  Mo- 
rena  memasuki  lembah  Ester-Madura  tempat  kedudukan  kota- 
benteng  Merida  itu.  Guna  menghindarkan  pertumpahan  darah 
yang  tidak  perlu  maka  Emir  Abdurrahman  II  telah  menggariskan 
strategi  pengepungan  dan  taktik  serangan  bagi  pasukan  itu. 

Satu  bagian  pasukan  menduduki  kota  Badajoz  di  sebelah 
barat  kota-benteng  Merida  yang  terkenal  kukuh  itu  dan  satu  bagi- 
an lagi  menduduki  kota  Guarena  di  sebelah  timurnya  hingga 
dengan  begitu  dapat  dikuasai  dan  diawasi  arus  lalulintas  perbekal- 
an dan  peralatan  melalui  sungai  Guadiana.  Sedangkan  satu  bagian 
lagi  mengepung  kota-benteng  itu  untuk  melakukan  serangan- 
serangan-terbatas  dari  waktu  ke  waktu. 

Kota-benteng  itu  masih  mampu  bertahan  sampai  tahun  220 
1 1 / 836  M akan  tetapi  pada  akhirnya  menyerah.  Dengan  strategi 
yang  dijalankan  itu  maka  pemberontakan  di  Merida  itu  dapat 
dilokalisir  hingga  tidak  menjalari  wilayah  Lusitania. 


5.  Pemberontakan  di  Toledo 
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Semenjak  pembunuhan-massal  tahun  191  H / 807  M pada 
masa  pemerintahan  Emir  Hakkam  1 (796-822  M)  maka  penduduk 
kota-benteng  Toledo  tidaklah  mampu  memadamkan  dendam  di 
dalam  dirinya. 

Sewaktu  menyaksikan  "kelemahan”  Emir  Abdurrahman  II 
untuk  ” memadamkan”  pemberontakan  di  Merida  maka  bangkit- 
lah keberanian  penduduk  Toledo  dan  lalu  menggerakkan  pem- 
berontakan di  dalam  tahun  215  H / 831  M di  bawah  pimpinan 
Hasyim  Al-Dharrab. 

Emir  Abdurrahman  II  mengirimkan  pasukan  ke  utara  dengan 
strategi  dan  taktik  pengepungan  jangkalama  seperti  dilakukan 
terhadap  Merida  hingga  kota-benteng  Toledo  itu  lambatlaun  me- 
nyerah pada  tahun  223  H / 839  M. 

Taktik  kepung  jangkalama  itu  mampu  dilakukan  Emir  Ab- 
durrahman II  oleh  karena  serangan  dari  luar  terhadap  wilayah 
Islam  di  semenanjung  Iberia  itu  tidak  ada  sampai  menjelang  tahun 
840  M. 

Imperium  Roma  Suci  di  sebelah  utara  tengah  mengalami  per- 
golakan di  sebelah  dalam.  Sedangkan  King  Alfonso  II  (791-842  M) 
dari  kerajaan  Leon  menderitakan  "kelesuan”  dan  "terjepit  sete- 
lah mengalami  pukulan  dahsyat  pada  masa-masa  terakhir  dari 
pemerintahan  Emir  Hakkam  I hingga  kehilangan  wilayah  Castile. 


6.  Aragon  dan  Catalonia 

Emir  Abdurrahman  II  (822-852  M)  terpandang  seorang  nega- 
rawan yang  mempunyai  pandangan  jauh  ke  depan.  Semenjak  ia 
naik  berkuasa  pada  tahun  822  M sampai  menjelang  tahun  840  M 
tidaklah  pernah  ia  mengusik  wilayah  Aragon  dan  Catalonia  yang 
telah  direbut  Charlemagne  (768-814  M)  di  dalam  tahun  800-806  M 
pada  masa  pemerintahan  bapanya. 
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Ia  menyaksikan  pergolakan  tengah  berlangsung  di  sebelah 
dalam  Imperium  Roma  Suci  (Holv  Roman  Empirel  pada  bagian 
utara  itu.  Jikalau  ia  buru-buru  maiu  dengan  pasukannya  untuk 
merebut  kedua  wilayah  itu  hingga  terbuka  jalan  pada  belahan 
timur  pegunungan  Pyreneen  itu  untuk  memasuki  wilayah  Septi- 
mania  dan  Aquitania  di  selatan  Perancis  itu  niscaya -pihak^ihak 
yang  tengah  bergolak  itu  akan  beroleh  "musuh-bersama”  untuk 
dihadapi,  sebelum  "perpecahan”  di  dalam  lingkungan  mereka  itu 
ipatang.  Justru  Emir  Abdurrahman  II  menunggu  dengan  segala 
kesabaran  dekat  1 8 tahun  lamanva.  menunggukan  saat  vang  tepat 
sambil  memperhatikan  pergolakan  di  utara  itu. 

Louis  I le  Debonnaire  (814-840  M)  yang  menggantikan  bapa- 
nya menjabat  kaisar  Imperium  Roma  Suci  itu  telah  membagikan 
wilayah  imperium  di  dalam  tahun  817  M di  antara  tiga  puteranya. 
Lothair  I akan  mewarisi  gelaran  Kaisar  dan  beroleh  wilayah 
Austrasia  beserta  bagian  terbesar  wilayah  Jerman.  Pepin  beroleh 
wilayah  Aquitania  dan  Septimania  beserta  wilayah  Sepanyol 
(Catalonia,  Aragon,  Navarre).  Ludwig  beroleh  wilayah  Bavaria 
beserta  provinsi-provinsi  sekitarnya. 

Louis  I di  dalam  tahun  819  M mengawini  seorang  gadis  can- 
tik jelita  bernama  Judith  puteri  kepala  suku  Bavaria,  mengganti- 
kan marhum  isterinya  yang  pertama,  lalu  pada  tahun  823  M 
lahir  seorang  putera  bernama  Charles,  yang  pada  masa  belakangan 
lebih  dikenal  dengan  Charles  the  Bald  (Karel  yang  Botak). 

t 

Pada  tahun  829  M lantas  Louis  I melakukan  pembagian- 
ulangan  terhadap  wilayah  imperium  kelak  di  antara  ke  empat  pu- 
teranya itu.  Charles  beroleh  pembagian  wilayah  yang  lebih  besar 
yaitu  Alamannia,  Buj-gundy,  Provence,  Septimania,  dan  wilayah 
Sepanyol  itu.  Tersebab'itu  tiga  puteranya  yang  lain  itu  melancar- 
kan pemberontakan  dan  berlangsung  pertempuran-pertempuran 
dekat  lima  tahun  lamanya  hingga  akhirnya  Louis  I kena  tawan 

pada  tahun  833  M dalam  pertempuran  di  Fieldof  Lies  pada  wila- 
yah Compiegne. 
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Ludwig  pada  tahun  834  M membebaskan  bapanya  dan  meng- 
angkatnya kembali  ke  atas  tahta.  Pepin  pada  tahun  838  wafat  dan 
wilayah  bagiannya  dibagi  dua  oleh  Lothair  dan  Charles.  Hal  itu 
menyebabkan  Ludwig  mengangkat  senjata  memerangi  keduanya 
hingga  pecah  pcrang-saudara  yang  berkecamuk  di  seluruh  penjuru 
imperium.  Louis  1 wafat  pada  tahun  840  M sewaktu  peperangan 
saudara  itu  tengah  memuncak  sedemikian  dahsyatnya. 

Inilah  saat  yang  ditunggukan  sekian  lamanya  oleh  Emir  Ab- 
durrahman II.  Memelani*  pengujung  tahun  840  M iapun  memben- 
tuk pasukan  dan  mempersiapkan  armada.  Pada  pengujung  tahun 
224  H / 840  M lantas  armada  perang  berangkat  dari  Valencia  dan 
Malaga  menyerang _Mandlkl.  lalu  menduduki  wilayah  sekitar- 
nya sampai  ke  kaki  pegunungan  Alpen  untuk  memutuskan  jalan 
bantuan  dari  semenanjung  Italia. 

Pasukan  darat  berangkat  menuju  utara  dan  berlangsung  per- 
tempuran-pertempuran dekat  dua  tahun  lamanya.  Tetapi  menje- 
lang pengujung  tahun  226  H / 842  M maka  pasukan  besar  yang,  be- 
rada di  bawah  pimpinan  Panglima  Musa  ibn  Musa  itu,  gubernur 
kota  Toledo,  telah  berhasil  merebut  kembali  seluruh  wilayah  Ara- 
gon  dan  Catalonia  sampai  ke  kaki  pegunungan  Pyreneen  bagian 
tinuirT  keeuaiTkota-benteng  Barcelona  yang  mampu  bertahan  de- 
ngan gigih. 

Panglima  Musa  ibn  Musa  maju  lagi  ke  dalam  wilayah  Navarre 
dan  berhasil  merebut  dan  menguasai  Pamplona.  King  Sancho 
Inigo  (836-885  M)  dari  wilayah  Navarre  segera  menghentikan  per- 
lawananan  dan  menyatakan  tunduk  beserta  mengakui  hak  diper- 
tuan (suzerainty)  kekuasaan  Islam  atas  wilayah  Navarre.  Pasukan 
bantuarTyang  dikirimkan  King  Alfonso  ll  (791-849  M)  berhasil 
dihancurkan  oleh  Panglima  Musa  ibn  Musa.  Kewafatan  King  Al- 
fonso II  pada  pengujung  tahun  842  M itulah  yang  membikin  patah 
semangat  perlawanan  King  Sancho  Inigo  dari  Navarre. 
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7.  Serangan  perompak-perompak  Northmen 

Emir  Abdurrahman  II  di  Cordova  menjelang  pengujung  tahun 
842  M itu  menerimakan  laporan  buat  pertama  kalinya  dari  kota- 
kota-pantai  di  Lusitania  tentang  serangan  perompak-perompak 
laut  bangsa  Northmen,  yang  sekalipun  dalam  pertempuran-per- 
tempuran berikutnya  sekian  banyak  kapal  mereka  itu  dapat  di- 
binasakan, akan  tetapi  kerugian  penduduk  tidak  terkira  besarnya. 

Mereka  itu  adalah  palaut-pelaut  yang  keras  dan  garang  bera- 
sal  dari  Skandinavia,  menyerang  dan  menjarah  kota-kota-pantai 
di  sepanjang  pesisir  Eropah  dan  Britannia  sampai  ke  selatan.  Me- 
reka memasuki  kota-kota-pantai  itu  bukan  untuk  menduduki- 
nya dan  menguasainya  akan  tetapi  untuk  sekedar  melakukarLre: 
1 n Lb  rampas  dan  membakar  dan  membunuh. 

Pangkalan  armada  Islam  di  kota  Cadiz  dan  Cartagena  tidak 
sempat  cepat  mengirimkan  balabantuan  bagi  mengejar  kaum  pe- 
rompak itu  oleh  karena  pelaut-pelaut  Northmen  itu  telah  buru- 
buru  balik  kembali  ke  Utara.  Apalagi  bagian  terbesar  armada 
I skmijiewasa  itu  tengah  berpair-pair  di  sepanjang  pesisir  Marseilles 
lUm  Italja. 

Wilayah  semenanjung  Iberia  yang  pertama-tama  dilanda  ben- 
cana  kaum  perampok  Northmen  itu  ialah  wilayah  Galicia.  King 
Rcuniro  I (842-850  M)  yang  menggantikan  King  Alfonso  II  diha- 
dapkan kepada  dua  peristiwa  besar  pada  masa  permulaan  pemerin- 
tahannya itu,  yaitu  pemberontakan  Cnujit-.Mafiu) tiano  dan  Count 
1 1drcte  beserta  laporan  pendaratan  dan  penjarahan  peram pok- 
perampok  Northmen  buat  pertama  kalinya  pada  kota  pelabuhan 
I a ( orunna  pada  bagian  utara  Galicia.  Sebagian  pasukan  mengha- 
dapi pemberontakan  kedua  bangsawan  itu.  King  Ramiro  sendiri 
memimpin  pasukan  bagi  menghadapi  dan  mengusir  kaum  peram- 
pok Northmen  itu. 

Pertempuran  sengit  berlangsung  di  La  Corunna  pada  pengu- 
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jung  tahun  842  M itu.  Ramiro  berhasil  menghalaukan  kaum  pe- 
rompak itu  dan  membinasakan  sejumlah  70  buah  kapal-kapal 
kepunyaan  perompak  Northmen.  Sisa  kaum  perompak  itulah  yang 
melakukan  penjarahan  pada  kota-kota-pantai  di  Lusitania. 

Itu  adalah  peristiwa  pertama  di  dalam  rangkaian  serangan- 
serangan  perompak  Northmen  pada  masa-masa  berikutnya  sampai 
kepada  Abad  ke-1 1,  yang  akhirnya  menetap  pada  pesisir  Scotland 
dan  pada  bagian  utara  Perancis,  hingga  di  situ  terbentuk  Duchy 
of  Normandy. 


8.  Pemberontakan  Ibn  Musa 

Panglima  Musa  ibn  Musa,  gubernur  kota-benteng  Toledo,  te- 
lah berjasa  di  dalam  merebut  kembali  wilayah  Aragon  dan  Catalo- 
nia  dan  Navarre.  Tetapi  oleh  karena  perselisihan-perselisihan 
pribadi  antara  dirinya  dengan  beberapa  panglima  Emir  Abdurrah- 
man II,  yakni  panglima-panglima  yang  menjabat  pasukan  tetap 
dan  teratur,  telah  menyebabkan  Al-Wali  Musa  ibn  Musa  itu  pada 
tahun  227  H / 843  M mengumumkan  pemberontakannya  di  To- 
ledo. 


Emir  Abdurrahman  II  mengirimkan  pasukan  di  bawah  pim- 
pinan Panglima  Alharits  ibn  Yaziga.  Tetapi  pasukan  itu  dapat  di- 
pukul mundur  dan  diburu  Panglima  Musa  ibn  Musa  hingga  Pangli- 
ma Alharits  mundur  menuju  kota-benteng  Saragossa  di  dalam  wila- 
yah Aragon.  Setelah  beroleh  tambahan  balabantuan  di  situ  iapun 
maju  kembali  mengepung  dan  menyerang  kota-benteng  Toledo 
hingga  Panglima  Musa  dengan  pengiring  kecil  terpaksa  meloloskan 
diri  menuju  Arbete  dalam  wilayah  Castile  dan  di  situ  memohon- 
kan ”bantuan”  King  Ramiro  I. 

Panglima  Musa  sendiri  telah  berhasil  membentuk  pasukan 
baru  dari  pihak-pihak  yang  bersimpati  kepadanya  dan  diperkuat 
dengan  pasukan  King  Ramiro  I,  bertahan  pada  kota-benteng  Avila. 
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Panglima  Alharits  dengan  pasukannya  mengejar  kaum  pem- 
berontak itu  ke  situ.  Panglima  Musa  cuma  menempatkan  sepasu- 
kan kecil  pada  kota-benteng  itu,  sedangkan  pasukan  induk 
bersama  balabantuan  dari  King  Ramiro  itu  ditempatkan  di  sebe- 
rang sungai  dan  bersembunyi  pada  kaki-kaki  bukit  yang  ditutupi 
hutan  lebat. 

Panglima  Alharits  dengan  pasukannya  maju  menyeberangi 
sungai  Avila  itu  dan  mengepung  kota-benteng.  Pada  saat  itulah  pa- 
sukannya menderitakan  sergapan  secara  mendadak  hingga  porak 
poranda,  sedangkan  Panglima  Alharits  kena  tawan  dan  kedua  mata- 
nya dicukil.  Panglima  Musa  maju  kembali  ke  Toledo  dan  mengakui 
hak  dipertuan  (suzerainty)  King  Ramiro  I. 


‘J.  Menduduki  Navarre  kembali 

Sewaktu  Emir  Abdurrahman  II  mendengar  berita  panglima- 
nya kena  tawan  dan  dibencanai  itu  maka  iapun  mempersiapkan 
pasukan  di  bawah  pimpinan  puteranya  Emir  Muhammad  dan  di 
dalam  tahun  843  M itu  berangkat  menuju  utara.  Kota-benteng 
Toledo  tidak  mampu  bertahan  atas  serangan  yang  sedemikian  dah- 
syatnya hingga  Panglima  Musa  bersama  penduduk  kota-benteng 
itu  ternaksa  menverah.  Jangankan  berlaku  pembalasan  dendam 
tetapi  bahkan  Panglima  Musa  dikukuhkan  kembali  meniabat  Al- 
Wuli  (gubernur!  Wnta-hpntpng  TnWlf>  itu 


Emir  Muhammad  dengan  pasukannya  itu  maju  terus  ke-utara 
memasuki  wilayah  Navarre  oleh  karena  King  Sancho  Inigo 
pada  masa-masa  kemelut  itu  telah  membebaskan  dirinya  kembali. 
Sekalipun  beroleh  balabantuan  dari  King  Ramiro  I akan  tetapi 
pasukan  Navarre  itu  porak  poranda  hingga  Emir  Muhammad  ber- 
hasil merebut  dan  menduduki  Pamplona  kembali. 
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KOTA  BENTENG  AVI  LA  : Pada  kota  benteng  inilah  berlangsung  pertempuran  sengit 
antara  Panglima  Musa  ibn  Musa  menghadapi  King  Ramiro  I dari  Kerajaan  Asturia. 
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Alhambra.  Dekorasi  dinding  dari  ruangan  gadis. 
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Oleh  karena  Panglima  Musa  di  Toledo  menggerakkan  pemlttu 
rontakan  kembali  maka  Emir  Muhammad  dalam  tahun  844  M nm 
ju  ke  Toledo.  Panglima  Musa  mohon  damai  dan  menyerah.  Gtm.i 
menghindarkan  kemungkinan-kemungkinan  berikutnya  mal  i 
kali  ini  dibebankan  kepadanya  suatu  syarat  berat,  yaitu  menyerah 
kan  puteranya  sebagai  sandera  di  Cordova.  Iapun  diangkat  mciii» 
bat  Al-Wali  (Gubernur)  wilayah  Castile  berkedudukan  pada  kol» 
benteng  Zamora.  Jasanya  tercatat  di  dalam  memulihkan  keamanan 

dan  ketertiban  di  dalam  wilayah  perbatasan  yang  selalu  bergolak 
itu.  | 

1 0.  Santiago  di  atas  Kuda  Putih 

Penulis-penulis  sejarah  bangsa  Sepanyol  seumpama  Sebastia 
nus  Salmanticensis  mencatat  peristiwa  ajaib  di  dalam  tahun  K 1 1 
M.  itu.  Dikisahkan  bahwa  sewaktu  pasukan  Islam  dalam  tahun 
844  M itu  memasuki  wilayah  Asturia  maka  King  Ramiro  I dengan 
pasukannya  menangkis  penerobosan  itu  hingga  pecah  pertenipm.m 
di  Claviago  (Battle  of  Claviago).  J 

Pada  saat  pasukan  King  Ramiro  berada  dalam  keadaan  yang 
sangat  terjepit  dan  hampir  kalah  perangnya  maka  Santiago  mm 
dadak  muncul  dari  langit  mengendarai  Kuda  Putih  hingga  akhirny» 
berlangsung  pembantaian  besar-besaran  terhadap  pasukan  Islam 
itu.  (Ramiro  was  said  to  have  defeated  the  Moors  with  greal 
slaughter  by  the  aid  of  Santiago  who  appeared  in  person  on  | 
White  Horse),  demikian  Historians’  History  o f the  World  vol.  X 
halaman  609  mencatat  kisah-kisah  legendaris  itu.  Sedangkan  penu 
lis-penulis  sejarah  bangsa  Arab,  demikian  buku  sejarah  itu,  tidiil 
ada  mencatat  peristiwa  ajaib  serupa  itu.  J 

Santiago  itu  berasal  dari  sebutan!  Sant’  Iago,  yaitu  panggilan 


t •mi  i lakui)  Maha  Besar  (St.  James  the  Great),  seorang 

Mhhii  ‘iu  i (Santa)  yang  dipandang  dunia  Kristen  masa  itu  sebagai 
i i'*  *""r  i tuah  Sepanyol.  Konon  belakangan  di  dalam  tahun  899 
M jin  i > m.t-.a  pemerintahan  King  Alfonso  III  (866-910  M)  tulang- 
*•*  *>• ' ••■:'•.  i ditemukan  maka  didirikanlah  ”the  first  church  of 

* < mipostella,  which  became  the  center  of  the  Spanish 

h*1I i uli  and  onc  of  the  most  influential  shrines  in  Europe”, 

t»*"" William  E.  Langer  di  dalam  Encyclopedia  of  World 

Hhi-'ii  • '-ial.au  1956  halaman  164.  Yakni  dibangun  gereja  yang 
» - t'  ""  • "uitd  Santiago  Campostella  itu,  orang  Kramat  itu,  yang 
lutit"*  '"•■  u| " 1 1 pusat  kultus  nasional  Spanyol  dan  merupakan  sa- 
Mt«»'"  f tupai  lempat-suci  yang  teramat  besar  pengaruhnya  di 


t * i Itserimg  Northmen 

K • *t >t  pelabuhan  Lisboa  (Lissabon)  dalam  wilayah  Lusitania 
p«t|f  i iIiiiii  .’  illl/  847  M kembali  beroleh  serangan  perampok- 
I"  t i 1 laut  bangsa  Northmen.  Historians’  History  of  the  World 
**t'  VIII  halaman  205  mencatat  peristiwa  itu  dengan  kalimat: 

I i tv**  they  assailed  Lisbon,  and  that  place  would  have 

f*titM>  i ■ m i toi  the  seasonable  rnarch  of  the  neighbouring  walis  to 
M <♦#¥••  H vakui,  ’Tigabelas  hari  lamanya  mereka  melancarkan 

«.  Mim.,,,  i i hadap  Lisboa  dan  hampir  saja  jatuh  andai  para  Al-Wali 

* 

l«'f  h daerah  sekitarnya  tidak  segera  maju  menyelamatkan- 

Pi  t tinpok  perampok  laut  bangsa  Northmen  itu  melanjutkan 
>d'  utusi  arah  ke  selatan  terhadap  kota-kota-pantai  di  dalam 
• I /v'/rre  (Sebutan  Algarve  itu  berasal  dari  sebutan  Arab, 

AMil'if'  t ulu  bagian  sebelah  ”barat”  sekali  dari  semenanjung 
M'mi-'I  i e i api  pangkalan  armada  di  Cadiz  segera  mengirimkan 

MM 'm  hingga  berlangsung  pengejaran  terhadap,  perampok- 

l'H  — 1'  •'  Ltul  itu,  yang  segera  meluputkan  dirinya  ke  Utara. 
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1 2.  Barcelona  direbut  kembali 

s 

Peperangan  saudara  yang  berkecamuk  di  dalam  wilayah  Im- 
perium Roma  Suci  (Holy  Roman  Empire)  pada  belahan  utara  se- 
menjak tahun(83}$>  M itu  telah  berakhir  dengan  Perjanjian  Verdun 
(Treaty  of  Verdun)  pada  tahun^84^)M.  Berlangsung  pembagian 
wilayah  sebagai  berikut  : 

(1) .  Lothair  I mewarisi  gelaran  Emperor  (Kaisar)  dengan  be- 

roleh wilayah  Itali,  Lorraine  (Lotharingia)  di  sebelah 
utara  Itali,  Provence,  dan  bagian  tengah  Franka. 

(2) .  Ludwig  Menerima  wilayah  Jerman,  dan  bagian  timur 

Franka  yang  terletak  antara  sungai  Rhine  dengan  su- 
ngai Elbe. 

\ 

(3) .  Charles  the  Bald  menerimakan  bagian  barat  Franka,  Ne- 

ustria,  bagian  utara  Burgundy,  Aquitania,  Septimania, 
dan  wilayah  Sepanyol  Utara  (Spanish  Marks). 

Semenjak  perjanjian  Verdun  tahun  843  M itu  bermula  per- 
pisahan "sejarah”  antara  Jerman  dengan  Perancis  untuk  masa 
selanjutnya.  Charles  the  Bald  semenjak  perjanjian  Verdun  itu  ber- 
ikhtiar memulihkan  stabilisasi  kekuasaannya  di  dalam  wilayah  ba- 
giannya itu.  Pada  pengujung  tahun  851  M baharulah  dia  mengirim- 

N 

kan  pasukan  besar  melintasi  pegunungan  Pyreneen  untuk  merebut 
kembali  wilayah  Sepanyol  (Spanish  Marks)  yang  sudah  ditetap- 
kan menjadi  haknya  berdasarkan  perjanjian  Verdun. 

Emir  Abdurrahman  II  segera  mengirimkan  balabantuan  un- 
tuk memperkuat  pertahanan  wilayah  Aragon  dan  Catalonia.  Per- 
tempuran berlangsung  sampai  tahun  852  M dan  pasukan  Charles 
the  Bald  porak  poranda  Kota-benteng  Barcelona  yang  mampu 
bertahan  di  dalam  masa  sekian  lamanya  itu  pada  akhirnya  berhasil 
direbut  dan  diduduki  kembali  pada  tahun  852  M. 
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I i Berbagai  bidang  pembangunan 

I mir  Abdurrahman  II  wafat  dalam  usia  62  tahun  pada  tahun 
' us  II  / 852  M.  Masa  pemerintahannya  yang  31  tahun  itu  memper- 
1 1 1 1 1 1 1 . i n suasana  yang  stabil.  Sekalipun  masa  12  tahun  yang  tera- 
i h 1 1 banyak  menghadapi  peperangan  arah  ke  luar  akan  tetapi  masa 
’i)  (aluin  sebelumnya  memberikan  kesempatan  sepenuhnya  bagi 
m»  laksanakan  pembangunan  yang  meninggalkan  jejak-besar  pada 
masa  belakangan. 

Pada  tahun  pertama  pemerintahannya,  yakni  tahun  206  H / 
H M,  Istana  Erriir  di  Cordova  kedatangan  ahli-nyayi  (al-ghina) 
d.m  ahli  bunyi-bunyian(alJ±Laj^b-)  yang  amat  terkenal  di  dalam  se- 
lai di  Islam,  Ibrahim  Al-Mosuli . yang  beroleh  gelaran  A mirul-G  hi- 
na la  penyanyi  Istana  di  Baghdad  dan  disambut  dengan  segala 
kehormatan  di  Cordova.  Tokoh  inilah  yang  pertama-tama  memper- 
kenalkan nyanyi-tari  (balada,  balade,  ballad)  di  Andalusia  hingga 
t epal  sekali  populer  dan  digemari  umum. 

Lambat-laun  melahirkan  penyanyi-penyanyi-berkeliling  dari 
Istana  ke  Istana  yang  dikenal  dengan  sebutan  ’Troubadour”  dan 
lambat-laun  menjalar  dari  semenanjung  Iberia  ke  Perancis,  teru- 
lama  pada  wilayah  Provence  pada  bagian  selatan,  hingga  melahir- 
I an  Provencal  Culture  v anti  terkenal  itu. 

Hallad  (Inggeris)  berasal  dari  balade  (Perancis)  dan  berasal  dari 
balada  (Provence)  dan  berasal  dari  kata  al-balatha  (Arab),  yakni 
alas  lantai  Istana  tempat  penari  bernyanyi. 

Troubadour  (Perancis)  berasal  dari  trobador  (Provence)  dan 
lu  rasal  dari  akar  kata  aljharab  (Arab ).  yakni  alat  bunyi-bunyian 
yang  mengiringi_JaD.  Kaum  troubadours  itu  amat  beroleh  sambut- 
an hangat  di  dalam  istana-istana  kaum  feodal  di  tanah  Perancis. 

Setiap  perkembangan  kesenian  adalah  menyusuli  perkem- 
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bangan  kemakmuran  dan  taraf-hidup  yang  tinggi  pada  masa  mak- 
mur itu  membukakan  kesempatan  bagi  perkembangan  pengeta- 
huan dan  kebudayaan.  Sekalian  ciri  itu  memperlihatkan  dirinya 
pada  masa  pemerintahan  Ernir  Abdurrahman  II. 

Emir  Abdurrahman  I (756-788  M)  tercatat  membangun  iri- 
gasi-irigasi  di  semenanjung  Iberia  itu  bagi  perkembangan  pertani- 
an. hingga  nieniadi  "daerah  subur  yang  belum  pernah  dinikmati 
Hispania”  pada  masa-masa  sebelumnya.  Bencana  kemarau  dan 
belakangan  selama  dua  tahun  telah  menyebabkan  kaum  tani  itu 
banyak  lari  ke  kota-kota  dan  menganggur  hingga  hal  itu,  demiki- 
an Historians’  History  o f the  World  vol.  VIII  halaman  205,  telah 
membangkitkan  pilu  dalam  hati  Emir  Abdurrahman  II  (822-852 
M)  dan  lalu  berikhtiar  mencaharikan  sumber-sumber-kerja  bagi 
mereka  itu.  (These  sufferings  of  his  people  must  sensibly  have 
afficted  the  heart  of  Abdar-Rahman;  and  he  endeavoured  to 

•S 

relieve  thern  by  importing  corn  from  Africa,  and  by  furnishing  the 
unemployed  with  occupation). 


Justru  berlangsunglah  pembangunan  jalan-jalan  berlantai  batu 
bersusun  pada  kota-kota,  pembangunan  saluran-saluran  air  untuk 
kota-kota,  pembangunan  taman-taman  dan  Masjid-Masjid-Besar 
pada  kota-kota  di  dalam  wilayah  Lusitania,  Andalusia,  Murcia, 
Valencia,  Cajtile,  dan  lainnya.  Begitupun  didirikan  perguruan- 
perguruan  dan  kutub-kutub-khanah  dan  bangunan-bangunan 
umum. 

Pada  masa  pemerintahan  Emir  Abdurrahman  II  itulah  juga, 
demikian  Muhyeddin  Al-Khayyat  di  dalam  Durusut-Tarikhul- 
Islami  jilid  V halaman  34,  dibangun  pangkalan  armada  dan  pabrik 
senjata  di  Cartagena  dan  Cadiz. 

Betapa  luas  pembangunan  Masjid-Masjid-Besar  di  dalam  wila- 
yah  Lusitania  (Portugal)  saja  beserta  arsitektur  yang  yang  diwa- 
riskan Arab  di  situ  dapat  disaksikan  pada  ungkapan  Historians’ 
History  of  the  World  vol.  X halaman  426  sebagai  berikut  : ”From 


the  seventh  century  to  the  capture  of(Cisbon)  in  1147  Moorish 
uehitecture  had  its  compromising  effect  on  the  elegant  majesty 
ol  the  great  lines  and  arches  of  the  Saracens’  predecessors;  tiig 
li.il  hs  of  Cintra,  the  wali  and  seventv-seven  towers  of  Lisbon,  the 
lori ifications  and  palaces  of  Evora.  and  may  Mosgues  since  trans- 
lormed  into  churches,  signified,  towards  the  close  of  the  twelfth 
century,  the  degree  of  Islam’s  foothold  on  Portuguesse  soil”. 

Peninggalan-peninggalan  yang  amat  tercatat  di  dalam  sejarah 
itu  bermula  pada  masa  pemerintahan  Emir  Abdurrahman  I dan  II. 
bersebab  itulah  kewafatan  Emir  Abdurrahman  II  diratapi  secara 
universil  oleh  segenap  rakyatnya,  (In  852  he  died,  universally 
l.imcnted  by  his  people). 


* * * 
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VII 

EM IR  MUH  AMM  AD  I 

(238-273  H / 852-886  M) 


1 . Emir  yang  kelima 

Emir  Muhammad  I di  dalam  usia  31  tahun  naik  menjabat 
Penguasa  Tertinggi  di  Andalusia  pada  tahun  238  H / 852  M meng- 
gantikan bapanya  Emir  Abdurrahman  II  (822-852  M).  Ia  merupa- 
kan Emir  yang  kelima  di  dalam  sejarah  daulat  Umayyah  di  Anda- 
lusia. 


Ia  memerintah  34  tahun  lamanya.  Masa  pemerintahannya 
yang  panjang  itu  bersamaan  dengan  masa  pemerintahan  5 khalif 
daulat  Abbasiah  pada  belah  timur,  yang  naik  silih  berganti  di 
Baghdad,  yaitu  Khalif  Al-Mutawakkil  (847-861  M),  Khalif  Al-Mun- 
tasir  (861-862  M),  Khalif  Al-Musta’in  (962-866  M),  Khalif  Al-Mu- 
taz  (866-869  M),  Khalif  Al  Muktadi  (869-870  M),  dan  Khalif  Al- 
Muktamid  (870r892  M). 
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l’.ida  saat  kemelut  pemerintahan  berlangsung  pada  belahan 
i iimi,  itu  maka  daulat  Umayyah  di  Sepanyol  memperlihatkan 
.i  ilulitas  pemerintahan.  Masa  pemerintahannya  yang  panjang  itu 
lu  mdai  dengan  ciri  "Sirat  bissalatin  wa-himmatin” , yakni  ”se- 
i p. ih  ketabahan  dan  penuh  cita”. 


Intrik-intrik  dari  luar 

(.  iri  "ketabahan  dah  penuh  cita”  itu  diberikan  ahli-ahli 
i u. ih  kepada  masa  pemerintahan  Emir  Muhammad  I itu  oleh  ka- 

harus  berhadapan  dengan  intrik-intrik-luaran,  hingga  di  dalam 
nur, a pemerintahannya  yang  panjang  itu,  ia  lebih  banyak  berada 
i id.i  medan-perang  bagi  memadamkan  perusuhan  di  sebelah  dalam 
. t n i menangkis  serangan  yang  tiada  berhenti-henti  dari  pihak 
t.  ///..:  Ordono  1 (850-866  M)  dan  King  Alfonso  III  the  Great  (866- 
u|o  M)  dari  kerajaan  Austuria-Leon  beserta  intrik-intrik  King 
i 'harles  the  Bald  (843-877  M)  dari  kerajaan  Franks  yang  tetap 
l'i  rk  e inginan  untuk  merebut  kembali  wilayah  Catalonia  dan  Ara- 
, ,,11  dan  Navarre  sesuai  dengan  Treaty  of  Verdun  tahun  843  M. 

Intrik-intrik  itu  berlangsung  terhadap  para  Al-Wali  pada  ber- 
bagai kota  benteng.  Perkawinan  campuran  yang  berlaku  secara 
luas  di  dalam  lingkungan  pembesar-pembesar  Arab  dan  pembesar- 
„besar  Berber  semenjak  pendudukan  semenanjung  Iheria  itu 
,1,  ni'an  pntpri-pnterL  Visigoths  maupun  puteri-puteri  bangsawan 
Kalangan  Franks  vane  tertawan  di  dalam  perang  itu_sudah_t£ntu 
Mja  dapat  membukakan  jalan  bagi  setiap  intrik^ 

Bagi  melukiskan  perkawinan  campuran  yang  sedemikian  luas- 
nya itu  mari  kami  pungutkan  keterangan  AlUbnJfazm  (994- 1064 
M),  ahli  nikir  dan  ahli  seiarah  Islam  yangjerkenal  itu  dan  yang 
di  Barat  dipanggilkan  dengan  Alhazem,  kelahiran  Cordova,  di  da- 
lam karyanya  berjudul  Naatul-Arrusi,  berbunyi:  ”Lam-yalil  Khila- 
lata  fi  shadril-awwali  man  ummu-hu  ammatan  hasya  Yazida  wa 
Ibrahim  ibnai’l-Walid.  La  walla-ha  min  Bani  1-Abbasi  man  ummu- 
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hu  hurratan  hasya  Al-Saffah  wa’l-Mahdi  wa’l-Amini.  Wa-lam  yali- 


ha  min  Bani  Umayyatin  bi’l-Andalusi  man  ummu-hu  hurratan 
ashlan”,  bermakna,  ”Pada  masa-masa  permulaan  tidak  seorang- 
pun  yang  naik  menjabat  Khilafat  itu  yang  ibunya  bekas  sahaya , 
kecuali  Khalif  Yazid  dan  Khalif  Ibrahim,  putera  Khalif  Walid. 
Pada  masa  daulat  Abbasiah  tidak  seorangpun  yang  naik  menjabat 
Khilafat  itu  yang  ibunya  berasal  dari  wanita-merdeka,  kecuali 
Khalif  Al-Saffah  dan  Khalif  Al-Mahdi  dan  Khalif  Al-Amin.  Pada 
masa  daulat  Jimayyah  di  Andalusia  tidak  seorangpurL_di  antara 

pejabat-  Khalif  itu^  yang  ibunya  berasal  dari  wanita  merdeka". 

* 

Jikalau  di  dalam  lingkungan  istana  Khalif  sendiri  demikian 
halnya  maka  dapat  dibayangkan  halnya  di  dalam  lingkungan  pem- 
besar-pembesar-setempat  di  dalam  wilayah  Andalusia  itu.  Sebutan 
Andalusia  pada  masa  itu  melinuti  seluruh  wilayah  Islam  pada  se- 
menaninng  Iheria  itu. 


3.  Kemakmuran  yang  menitikkan  selera 


Kemakmuran  yang  makin  memperlihatkan  dirinya  pada  masa 
pemerintahan  Emir  Abdurrahman  II  (822-852  M)  di  dalam  wila- 
yah Islam  di  semenanjung  Iberia  itu,  baikpun  dalam  bidang  perta- 
nian  maupun  dalam  bidang  perdagangan,  telah  amat  menitikkan 
selera_pihak  penguasa-penguasa  -kerataan..  Asturia-Lgon  m aupun 
penguasa-penguasa  keraiaan  Franks.  Inilah  pangkal  bagi  sekalian 


intrik-intrik-luaran  itu. 


I Semenanjung  Iberiai  yang  semenjak  ditaklukkan  oleh  Kaisar 
Ausustus  Ortaviauus  (27  sM  — 14  M)  dari  imperium  Roma  itu 
sampai  kepada  masa  pemerintahan  kerajaan  Visigo ths  (466—711 
M)  itu  terpandang  miskin.-dan-tanahnva  kurus  akan  tetapi  di- 
tangan  Emir  Abdurrahman  / (756-788  M)  dari  daulat  Umayyah, 
dengan  membuka  sistim-sistim  pengairan  untuk  pertanian  di 
berbagai  wilayah  Andalusia  itu,  maka  tanah  yang  terpandang  ku-  : 


m',  dan  miskin  selama  ini  telah  berobah  menjadi  daerah-daerah 
in  itanian  yang  makmur. 

ilistorians’  History  of  the  World  vol.  VIII  halaman  202  men- 
nl.it  jasabesar  dari  Emir  Abdurrahman  1 yang  telah  meletakkan 

l. i  u dasar  kemakmuran  untuk  masa  selanjutnya  itu  dengan  kali- 

m. il  ’Misfortune  had  been  his  schoolmaster,  and  he  profited  by 
u lessons.  He  was  encourager  of  literature,  as  appears  from  the 
munber  of  scholls  he  founded  and  endowed;  of  poetry  in  particu- 
I n hc  must  have  been  fond,  or  he  would  cultivated  it  himself.  In 
.liuil,  his  highest  praise  is  to  be  found  in  the  fact  that  Mohammed- 
iii  Spain  wanted  a hero  and  legislator  to  lay  the  first  stone  of  her 
l'iosperity,  and  that  she  found  both  in  him”,  bermakna,  ”Nasib 
dulang  yang  dialaminya  menjadi  gurunya,  dan  ia  beroleh  untung 
l n i pelajaran  yang  diberikannya.  Ia  menggembirakan  perkembang- 
iii  literatur,  sebagaimana  dapat  tampak  pada  jumlah  perguruan- 
pnguruan  yang  dibangunnya  dan  dibantunya;  terutama  perkem- 
bangan puisi  yang  amat  digemarinya,  bahkan  ia  sendiripun  ikut 
menghasilkan  dalam  bidang  itu.  Pendeknya,  pujian  tertinggi  dapat 
ihiumpai  pada  kenyataan  bahwa  wilayah  Islam  di  Sepanyol  itu 
membutuhkan  seorang  pahlawan  dan  pembentuk  hukum  bagi  me- 
I.  takkan  hatusendi  pertama  bagi  kemakmurannya,  dan  Sepanyol 
menjumpai  keduanya  itu  padanya”. 

£ iva'»*  4 i 

Selanjutnya  buku  sejarah  terbesar  itu  pada  halaman  273  me- 
nulis sebagai  berikut:  ”Spain  enriched  herself  with  the  products 
nl  Arnhian  agriciiltnre  and  manufactures.  Cane  sugar,  rice,  cotton, 
..illron,  ginger,  myrrh,  ambergris,  pistachio,  bananas,  henna  for 
tlyeing,  mohaleb  to  promote  plumpness,  were  objects  of  exchange 
m the  peninsula;  tapestry  of  Cordova  leather,  Toledo  blades, 
Murcia  cloth  made  from  beautiful  wool,  Granadan,  Almerian, 
i ml  Sevillian  silks,  and  gun-cotton  were  sought  in  all  parts  of  the 
world.  Sulphur,  mercury,  copper,  iron  were  exploited  succesfully; 
I he  l inely  tempered  Spanish  Steel  caused  the  helmetsand  curaisses 
rotning  from  its  foundries  to  be  quickly  bought-up.  The  environs 
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Kemakmuran  yang  makin  melimpah  pada  masa  pemerintah- 
an Emir  Abdurrahman  II,  bapak  Emir Muhammad I (852-886  M), 

telah  memhanpkifkan  sel^a  pihak  musuh  untuk  merehut  wilayah 
m a k mu  r U u.  m e reka  tidak-lahan  mendengarkan  puji-pujian  rakyat- 
nya sendiri  akan  kehidupan  yang  makmur  di  dalam  wilayah  ”in- 
fidels”  (kafir)  itu. 

Dengan  jalan  berbagai  intrik  di  timbulkan  kekacauan  di  da- 
lam wilayah  makmur  itu,  karena  kemakmuran  itu  merupakan  "bu- 
lu pada  mata  mereka.  Pada  lain  pihak  dilakukan  serangan  yang 
terus  menerus  untuk  merebut  wilayah-wilayah  perbatasan  yang 
makmur  itu.  Jikalau  tidak  berhasil  direbut  maka  setidak-tidaknva 
d ij adikan  kembali — "wastpr  lands"  ftariah-tanah-t andus)  dengan 
j a • a n pembakaran  dan  pengrusakan  bendungan-bendungan . 

Historians'  History  of  the  World  vol.  X halaman  43  menca- 
tat apa  yang  dilakukan  King  Alfonso  III  the  Great  (866-910  M) 
menjelang  akhir  hayatnya,  sebagai  berikut:  "Alfonso  did  not  long 
survive  his  abdication.  Having  paid  a visit  to  the  Shrine  of  Santiago 
in  Galicia,  on  his  return  to  Astorga  he  solicited  permission  and 
adequate  forees  from  his  son  (Don  Garcia)  to  make  a finalirrup- 
tion  into  the  Mohammedan  territories.  Both  were  granted;  and  i n 
k)vin°  waste -the  nossessions  of  the  enemy,  he  had  the  consolat- 
ion  of  reflecting  that  he  had  done  great  Service  to  the  Chruch, 
and  left  another  signal  rememberance  of  his  valour  before  his 
departure  , bermakna,  "Alfonso  tidak  berusia  lanjut  setelah  me- 
letakkan jabatan.  Setelah  selesai  menziarahi  Tempat  Kramat 
Santiago  di  Galicia  itu,  maka  dalam  perjalanan  pulang  ke  Astroga 
iapun  minta  izin  beserta  pasukan  yang  cukup  tangguh  dari  putera- 
nya  (Don  Garcia)  untuk  melakukan  serbuan  terakkhir  ke  dalam 
wilayah-wilayah  Islam.  Kedua  jenis  permintaan  itu  dikabulkan; 
dan  dengan  melancarkan  pemusnahan  terhadap  hak  milik  musuh 
itu  sampai  tandus,  iapun  memperoleh  hiburan  di  dalam  dirinya 
dengan  membayangkan  bahwa  dia  telah  melakukan  jasabesar 
terhadap  Gereja;  dan  meninggalkan  lagi  tanda  kenang-kenangan 
lainnya  dari  keperkasaannya  sebelum  kemangkatannya”. 
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Dongan  mengungkapkan  latarbelakang  intrik-intrik-luaran  itu 
• bipatlah  dipahamkan  kenapa  masa  pemerintahan  Emir  Muham- 
»utd  / yang  34Jahun  itu  lebih  banyak  ternakai  untuk  tindakan 
r ng.unanan  arah  ke  dalam  dan  peperangan  arah  keluar. 


I l’erusuhan  wilayah-wilayah  Utara 

Musa  ibn  Zayyad  yang  menjabat  Al-Wali  (Gubernur)  kota- 

• nleng  Sarragosa,  ibukota  wilavah  Araeon.  setelah  melalui  perun- 

• ' mi- m perundingan  rahasia  sekian  lamanya  dengan  pihak  penguasa 

• i.mks  di  Narbonne  (Septimania)  maka  pada  tahun  239  H / 853  M 
i’iimumkan  bebas  dari  kekuasaan  pusat  di  Cordova  dan  mengu- 
mumkan dirinya  Emir  wilayah  Aragon. 


Bersamaan  dengan  itu  pasukan  Franks  dari  wilayah  Septi- 
"’.nu  melintasi  pegunungan  Pyreneen  sebelah  timur  untuk  me- 
"v<  ibu  kembali  ke  dalam  wilayah  Catalonia  dengan  tujuan  mere- 
but ibukotanya,  Barcelona. 

• >lch  karena  tidak  semua  kota-benteng  di  dalam  wilayah  Ara- 

Catalonia  itu  menyetujui  tindakan  Al-Wali  Musa  ibn 

t n vad  itu  maka  iapun  mempersiapkan  pasukan  bagi  memantap- 
I'  UI  kekuasaannya  hingga  pecah  pertempuran  di  sana  sini.  Al-Amil 
••'n  leit)  kota-benteng  Gerona  atas  perintah  Al-Wali  kota-benteng 
11 '“'lona  lantas  melakukan  penangkisan  yang  sangat  gigih  atas 
p.merlnian  pasukan  Franks.  Terjadilah  kemelut  yang  meluas  di 
bibun  kedua  wilayah  utara  itu. 

K ni]’  Ordono  1 (850-866  M)  dari  kerajaan  Asturia-Leon  se- 

mengidamkan  kembali  wilavah  Navarre  dan  wilavah  Cas- 

"I"  y uiB  telah  berhasil  direbut  Emir  Ahdmmhmau  II  (822-852  M) 
i v I 'i  masa  pemerintahan  King  AlfansaJJ.  (79 1-842  M)  dan  tidak 
• ” • ImmI  direbut  kembali  oleh  King  Ramiro  I (842-8 50  M)  yang  di- 
M'iM t Ikannya. 
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Setelah  berlangsung  perundingan-perundingan  rahasia  sekian 
lamanya  dengan  pihak  Al-Wali  kota-benteng  Toledo  maka  guber- 
nur kota-benteng  itupun  mengumumkan  dirinya  bebas  pada  tahun 
239  H / 853  M dari  kekuasaan  pusat  di  Cordova  dan  bagi  mengu- 
kuhkan kedudukannya  memperoleh  balabantuan  dari  King  Ordo- 

no  I. 


Sewaktu  Emir  Musa  ibn  Zayyad  maju  dengan  pasukannya  ke 
dalam  wilayah  Navarre  untuk  memperluas  wilayah  kekuasaannya 
maka  pada  perbatasan  belahan  barat  berhadapanlah  pasukannya 
pada  tahun  855  M dengan  pasukan  King  Ordono  1 yang  maju 
ke  timur  untuk  merebut  wilayah  Navarre  hingga  pacah  Pertempur- 
an di  Clavijo  (Battle  of  Clavijo)  yang  terkenal  sengit  itu.  Pasukan 
Emir  Musa  porak  poranda  lnngga  terpaksa  undur  kembali  ke  dalam 
wilayah  Aragon.  Navarre  jatuh  ke  tangan  King  Ordono  1.  Count 
Sancho  Inigo,  yang  kuatir  akan  pembalasan  dendam  oleh  karena 
mengakui  hak  dipertuan  kekuasaan  Islam  selama  ini,  lantas  melu- 
putkan dirinya  bersama  pengiringnya  melalui  jalan-sempit  Ronj 
eesvalles  menuju  Tolouse  dan  memohonkan  perlindungan  Duke  of 
Aquitania  di  situ. 

Pertempuran  di  Clavijo  pada  tahun  855  M itu  dicatat  oleh  se 
jarah  dengan  kalimat:  ' Ordono  1 won  a battle  at  Clavijo  and  uni 
intentionally  aided  the  Moslems  b y defeating  the  Arab  rebel  Musa 
r ben  Zeyad”,  yakni,  "Ordono  I memenangkan  pertempuran  di 
\ Clavijo  dan  tanpa  dimaksudkan  telah  membantu  pihak  Islam  me- 
lumpuhkan pemberontak  Arab  Musa  ben  Zayyad  . | 

Kemenangan  pada  perbatasan  timur  itu  membangkitkan  kc-j 
gembiraan  King  Ordono  I untuk  merebut  kembali  wilayah  Castilej 
Pemberontakan  di  Toledo  itu  memutuskan  hubungan  Cordova  doj 

ngan  Castile.  B 

Ia  maju  dengan  pasukan  besar  dari  ibukota  Oviedo  menuju 
arah  keselatan.  Al-Wali  Musa  ibn  Musa  yang  berkedudukan  padu 
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kota-benteng  Zaamora  itu  lantas  maju  dengan  pasukannya  bagi 
menangkis  penyerbuan  itu.  Berlangsung  pertempuran  dari  satu 
tempat  ke  satu  tempat  dalam  masa  sekian  lamanya.  Al-Wali  Musa 
ibn  Musa  gugur  di  dalam  pertempuran  terakhir  pada  kota-benteng 
Salamanca.  Menjelang  tahun  860  M wilayah  Castile  itu  dapat  dire- 
but kembali  oleh  King  Ordono  I dan  pada  tahun  860  M itu  me- 
ngangkat Rodrigo  menjabat  Count  of  Castile. 


Sedangkan  pasukan  Franks  di  bawah  pimpinan  panglimanya 
Wilfrid  telah  berhasil  menjelang  tahun  858  M merebut  wilayah 
Catalonia  dan  pada  tahun  itu  juga  King  Charles  the  Bald  (843-877 
M)  mengangkat  panglima  itu  menjabat  Count  of  Barcelona  dengan 
panggilan  Wilfrid  I (858-872  M). 

Ahli-ahli  sejarah  sering  juga  memanggilkan  namanya  denga 
Wilfredo  I ataupun  Hunfrido  I.  Count  of  Barcelona  itu  di  dalam 
tahun  871  M maju  dengan  pasukannya  melintasi  Pyreneen  mere- 
but wilayah  Aquitania  dan  menduduki  Toulouse.  Pada  tahun  872 
iapun  kena  panggil  ke  Narbonne  untuk  mempertanggung-jawabkan 
tindakannya  itu  dan  dijatuhi  hukuman  mati.  Kedudukannya  di 
gantikan  oleh  Solomon  (872-874  M)  menjabat  Count  of  Barce- 
lona, yang  pada  tahun  874  M dibunuh  oleh  putera  Wilfrid  I ber- 
nama Wilfrid  II  the  Hairy  (874-907  M),  yang  lantas  mengumum- 
kan dirinya  Count  of  Barcelona  dan  menyatakan  bebas  dari  kera- 
jaan  Franks. 


5.  Gerakan  serangan  balasan 

Emir  Muhammad  1 (852-886  M),  yang  pada  masa 

rintahan  bapaknya  menjabat  panglima  pasukan  bagi  merebut  Tolc 

do  dan  Navarre  dan  Castile  pada  tahun  842  M,  dihadapkan  di  d.M 

dalam  tahun  853  M kepada  peristiwa  perusuhan  yang  meluas  pai 

da  belahan  utara  itu.  Ia  mengirimkan  balabantuan  kepada  kota| 

kota-benteng  yang  masih  tetap  setia.  I 
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Bagi  memutuskan  hubungan  Saragossa  dengan  Toledo  maka 
p ul  i tahun  853  M itu  iapun  mengirimkan  sebuah  pasukan  di  bawah 
pimpinan  saudaranya  sendiri.  Panglima  Al-Hakkam,bagi  mem- 
1 uii'un  kembali  kota-benteng  Colmenar  de  Oreja  yang  telah  dihan- 
'iii k. m pasukan  Toledo.  Kota-benteng  itu,  yang  oleh  ahli-ahli 
' lu.ih  Islam  dipanggilkan  dengan  qal  ’a  t El-Riyah,  terletak  antara 
l ■ «Inlo  dengan  Saragossa.  menempati  kedudukan  sebagai  kubu- 
1 '"i'  i bagi_mengawasi  gerak-gerik  pada  empat  wilayah  sekitarnya 
ulu  Jbledo  dan  Aragon  dan  Navarre  dan  Castile. 

Bersamaan  dengan  itu  iapun  mengirimkan  pasukan  langsung 
""‘nu|u  I oledo.  Pihak  pemberontak  mengadakan  persiapan  bagi 
nmnyambut  pasukan  itu  dengan  bersembunyi  pada  tempat-tempat 
uiulegis.  Pasukan  Cordova  itu  kena  sergapan  secara  mendadak 
•'  "i  sana  sini  hingga  porak  poranda  dan  terpaksa  mundur  kembali 
"'  "tari  tempat  pertahanan  yang  strategis.  Sekalipun  di  dalam 
i i tempuran  yang  pertama  itu  kalah  akan  tetapi  pasukan  Cordova 
■ i"  l'i  iliasil  mengikat  pasukan  Toledo  itu  untuk  terus  menerus  ber- 
' utu  laga  pada  front  selatan  Toledo  itu,  hingga  pekerjaan  pemba- 

"i  ( 'olmenar  de  Oreja  itu  dapat  terhindar  dari  sesuatu  serang- 
ku, 


I mir  Muhammad  I mempertimbangkan  strategi  serangan  ba- 

' 'Hi  I angsung  menuju  Castile  ataupun  langsung  menuju  Ara- 

u ' ik.in  memberikan  kesempatan  bagi  kedua  belah  pihak  meng- 

'*  '"'i  permusuhannya  dan  bergabung  bagi  menghadapi  musuh  ber- 

l ' memutuskan  untuk  merebut  Toledo  dan  maju  terus  ke  uta- 

rebut  Navarre  untuk  menguasai  jalan-genting  Roncesvalles 

I""5 * * * * * 1 1 pegunungan  Pyreneen  belahan  barat  itu  guna  mencegah 

ktuiiuiigkinan  balabantuan  kerajaan  Franks  dari  wilayah  Aquitania. 

"•  "i m menguasai  garislurus  arah  ke  utara  itu  akan  danatlah  di- 
I'  'lu  k. m hubungan  kedua  belah  pihak  untuk  kemungkinan 

«hIIiik  bantu. 

i'iida  tahun  854  M iapun  berangkat  dengan  pasukan  besar. 

1 ' H'i.il  mengambil  jalan  lurus  ke  utara  mengikuti  pasukan  pelopor 
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akan  tetapi  berbelok  arah  ke  barat  melintasi  Sierra  Morena  dar 
kemudian  maju  ke  utara  memasuki  lembah  Guadalupe  dengar 
tujuan  melintasi  Montes  de  Toledo.  j 


Berita  kedatangan  pasukan  itu  menggemparkan  Toledo 
King  Ordono  I yang  tengah  terlibat  di  dalam  pertempuran  yang 
berkelanjutan  di  dalam  wilayah  Castile  itu  cuma  mampu  mengirim' 
kan  balabantuan  yang  terbatas.  Bagian  terbesar  dari  pasukan  indul 
kepunyaan  Toledo  ditarik  dari  lembah  Consuegra  di  selatan  Toledt 
itu,  lalu  bergabung  dengan  balabantuan  tersebut,  maju  melintas 
Montes  de  Toledo  menuju  lembah  Sa  de  Guadalupe.*'  i 

Emir  Muhammad  telah  menempatkan  bagian  terbesar  pasu 
kannya  pada  tempat-tempat  strategis  dan  bersembunyi.  Ia  denga 
pasukan  terbatas  menyambut  kedatangan  pasukan  pemberonta 
itu.  Perimbangan  kekuatan  sangat  timpang  sekali.  Masing-masini 
pihak  membangun  perkemahan  pada  lembah  Guadalupe  (Wadi-al 
Salith)  itu  menjelang  perang  diumumkan.  Keesokannya  terompet 
perang  dari  kedua  belah  pihak  menggegarkan  buana.  Ketopona 
ketopong-besi  dan  baiu-baiu-zirah  berkilauan  ditimpa  sinar  pagi 
Panji-panji  berkibaran  pada  ujung  tombak  masing-masing.  Pasukan 
Toledo  maju  dengan  segala  kegembiraan  bagi  menghancurkaiJ 
pasukan  lawan  yang  ternyata  beriumlaliicecil  itu.  Bilamana  Erni\ 
Muhammad  I dapat  ditawan  maka  hal  itu  akan  amat-menentukai 
sekali  bagi  jalan  sejarah  selanjutnya.  Tetapi  apa  vang  ”dikhayalkan' 
itu  fernvata  berakhirkan  kekecewaan  vang  tak  terkirakan. 


Emir  Muhammad  I telah  mengulang  kembali  taktik  dan  stra 
tegi  yang  pernah  dilakukan  Panglima  Besar  Saad  ibn  Wamiasi 
pada  tahun  367  M sewaktu  menghadapi  dan  menghancurkaapasuk 
an  besar  imperium  Parsi  di  dalam  Battle  of  Kadesia  hingga  memba 
ka  ialan  bagi  merebut  dan  menduduki  ibukota  imnennm  Jai  J 
masa  itu,  yaitu  Ctesiphon.  I 

Pasukan  Asturia/Toledo  itu  hancur  binasa.  Ahli-ahli  sejamli 
Islam  mencatat  peristiwa  di  Guadalupe  itu  dengan  kalimat 
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lin 


.1  lamma  intasyaba’l-qitalu  kharajat  al-Kumanak  min-kulli  jiha- 
ala’l-Isbaniyin  wa-ahli  Thulithalat.  Fa-qutila  min-hum  ’adadun- 


i ubirun  jiddan.  Wa-baqiat  jutsatsu’l-qutla  fi  Wadil’l-Salithi  mudda- 
1 1,1  ihawilan”,  yakni,  "Setelah  perang  berkecamuk  maka  pasukan- 
i i ni  an  yang  bersembunyi  itupun  menyerbu  dari  segala  penjuru 
menyerang  orang-orang  Sepanyol  dan  penduduk  Toledo  itu.  Jum- 
1 «t*  korban  sangat  besarnya.  Mayat-mayat  berkaparan  di  lembah 
Guadalupe  itu  di  dalam  masa  sekian  lamanya.” 


Hal  itu  disebabkan  tidak  sempat  dan  tidak  ^sanggup  mengebu- 
iiiik.iunya  oleh  karena  jumlah  yang  keliwat  besar.  Toledo  menye- 
' di  dan  diduduki.  Emir  Muhammad  menunggukan  balabantuan 

-i  mininya  dari  berbagai  wilayah  selatan,  kemudian  barulah  maju 
'i  'ii  ke  utara. 


Ialan  ke  utara  itu  disirami  darah  lawan  dan  kawan.  King  Or- 

1 yang  menjelang  tahun  860  M telah  berhasil  menguasai 

wiliiy.di  Castile  itu  maka  kini  mampu  melemparkan  kekuatan 
1 • i.ii  bagi  mempertahankan  wilayah  Navarre.  Menjelang  tahun 
'n  l M kota-benteng  Pamplona  dapat  direbut  kembali  dan  jalan- 
K Roncesvalles  itu  dikuasai 

« kuis  lurus  yang  membentang  antara  Pamplona  dengan  Tole- 
''  Hu  merupakan  benteng  kukuh  yang  tak  dapat  ditembus  oleh 
k i >rdono  I.  EminMuhammad  dengan  sebagian  pasukan  mema- 
,mI  * wiktyah  Aragon.  Di  dalam  pertempuran  besar  memperebutkan 
1 ' ''enteng  Tu<Mil_di  sebelah  utara  Saragossa.  di  dalam  tahun 

*'  M>  kt'Pala  pemberontak  Musa  ihn  7.awnd  ^ Saragossa 
lul‘.  Kekuasaan  pusat  dipulihkan  kembali  di  dalam  wilayah 

K mg  Ordono  I di  dalam  tahun  866  M wafat,  digantikan  oleh 
• "b’1  "'ya  Al I onso  III,  yang  didepak  dari  mahkotanya  oleh  suatn 
k ■ i i.i  Kemelut  berlangsung  di  sebelah  dalam  kerajaan  Asturia- 
" i lu.  Sementara  itu  beberapa  kota-benteng  dalam  wilayah 
""b  berhasil  direbut  kembali.  Tetapi  pasukan  Franks  dalam 
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wilayah JTatalonia  bertahan  dengan  gigih.  j 

Di  dalam  masa  sepuluh"  tahun  berikutnya,  menjelang  tahun 
261  H/875  M,  wilayah  Islam  di  semenanjung  Iberia  itu  berada  di 
dalam  suasana  aman  tenteram  kembali.  Di  dalam  masa  aman  itd 
pertanian  daiLPgrdagangan  berkembang  kembali  dengan  pesatnya. 
Demikian  pula  halnya  di  dalam” bidang  kebudayaan  dan  penge  - 
tahuan. 


6.  Serangan  perompak  Northmen  I 

t 

Pada  tahun  245  H/859  M,  sewaktu  Emir  Muhammad  masih 
terlibat  di  dalam  pertempuran-pertempuran  yang  amat  sengit  pada 
belahan  utara  itu,  terjadilah  tragedi  pada  belahan  selatan.  I 

Kaum  perompak  Northmen  (Normen,  Norse)  yang  melakuj 
kan  rebut  rampas  pada  kota-pantai  dalam  wilayah  Galicia  dan 
berhasil  dihalaukan  oleh  King  Ordono  I pada  tahun  859  itu  telah 
melanjutkan  perompakannya  arah  ke  arah  selatan.  I 


Pengalaman  pahit  yang  pernah  dideritanya  pada  kota-pantai 
Lisboa  menyebabkan  mereka  tidak  singgah  di  situ.  Mereka  mendr 
ngar  berita  bahwa  semenanjung  Iberia  belahan  selatan  lebih  mald 
mur  dan  kaya  raya.  Pangkalan  armada  Islam  pada  kota  pelabuhan 
Cadiz  disergap  secara  mendadak  hingga  pertahanan  lumpuh 
Mereka  memudiki  sungai  Gua4i^4U'v'r  dan  terjadilah  rebut-rampa 
pada  kota  Sevilla.  pembunuhan-pembunuhan  massal  dan  pemba 
karan-pembakaxan-secaraluas,  dan  begitupun  pada  kota-kota-mak 
mur  sekitarnya.  Balabantuan  terlambat  datang  bagi  menghalaukai 
mereka  itu. 


Peristiwa  tahun  245  H/859  M itu,  sepanjang  sejarah  daul 
Umayyah  di  Sepanyol,  merupakan  malapetaka  terbesar  yang  poi 
nah  ditimbulkan  oleh  kaum  perompak  Norse!  Pada  masa  tenter 
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1 "<a  yang  sudah  bagaikan  kerangka-kerangka  hitam  bekas  pernha- 
K.tian  itu. 


Perusuhan  meluas  kembali 

Masa  tenteram  itu  tidak  berjalan  lama  Kemelut  sebelah  dalam 
•h  dalam  lingkungan  kerajaan  Asturia-Leon  telah  pulih  kembali. 

A in.K  Alfonso  ///  (866/91  OM)  yang  beroleh  panggilanA/a/ja5cw(the 
‘ -if.it)  itu  berkeinginan  merebut  kembali  wilayah  Navarre  dan 

I • i bagai  kota-benteng  di  dalam  wilayah  Castile  dan  bahkan  ingin 
meluaskan  wilayah  kekuasaannya  jauh  ke  selatan  sungai  Duoro. 
Hal  itu  akan  sulit  untuk  dilaksanakan  bilamana  wilayah  Islam  pa- 

I I belahan  selatan  itu  tetap  berada  di  dalam  keadaan  aman  dan 
tenteram. 

I’ada  tahun  261  H/875  M mendadak  meletus  perusuhan 
e i*i.i  kota-benteng  Barcarrota,  terletak  di  sebelah  selatan  kota- 

Badajoz,  di  dalam  wilayah  Ester-Madura  (Lusitania). 

d.liwa  itu  merupakan  canang  pertama.  Pada  tahun  263  H/ 
« M menyusul  perusuhan  yang  lebih  luas.  Al-Wali  (gubernur) 
'v'l  *v  ili  Lusitania  yang  berkedudukan  pada  kota-benteng  Merida, 
ll"‘“  Mirwan  Al-Galiki.  yang  nenek  moyangnya  berasal  dari  wila- 
t di  < iiiHcia,  mengumumkan  bebas  dari  kekuasaan  pusat  di  rprdn- 

' " d.m  mengumumkan  dirinya  Emir  wilayah  Lusitania  (Portugal). 

Masih  dalam  suasana  peperangan  bagi  mengamankan  kembali 
" *l.v  .ih  Lusitania  itu  maka  pada  tahun  267  H/881  M meletus 
1 mm  pemberontakan  Oman  ihn  Uaffashnn  di  dalam  wilayah  Malaga 

belahan  tenggara  Andalusia  itu.  Sewaktu  perusuhan  sekitar 

m,|m  i i I u dapat  ditumpas  maka  pemimpin  pemberontak  Omar 
1 •<  H illashon  itu  sempat  meluputkan  dirinya  ke  utara  dan  meng- 
r tl mngkan  dirinya  dengan  pihak  Navarre. 

Sementara  itu  King  Alfonso  III  dengan  pasukan  besar  maju 
ke untuk  merebut  Navare,  tetapi  balabantuan  kerajaan  Franks 
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melalui  jalan-genting  Roncesvalles  berhasil  membebaskan  wilayahi 
Navarre  dari  kekuasaan  Islam  dan  menempatkan  Sancho  Img 
(836-885  M)  kembali  menjabat  Count  ofNavaae.  dan. selanjutnya  J 
menghancurkan  pasukan  King AlfonsaJU-^ng  ingin  merebut  I 

wilayah  Navarre  itu.  I 

Kekalahannya  yang  memalukan  di  Navarre  itu,  demikian  I 
Historuins'  Hktory  of  the  World  vol.  X halaman  43  d, tebusnya  I 
dengan  kemenangan  yang  teras  menerus  terhadap  wilayah  Isla  ■ 

pada  belahan  selatan.  I 

Sementara  itu  Omar  ibn  Haffashon,  pemimpin  pemberontak! 
yang  terkenal  gagah  perkasa  itu,  berhasil  dengan  bantuan  Coun  I 
Sancho  Inigo  merebut  wilayah  Aragon  sampai  ke  pinggir  sungai! 
Ebro  dan  mengumumkan  dirinya  Emir  wilayah  Aragon.  ■ 

Emir  Muhammad  1 dihadapkan  kepada.£mtsulim£ada^a! 
nihak  Setelah  selesai  memulihkan  keamanan  di  dalam  wilayah* 
^tniHana  luas  itu  maka  pada  tahun  270  H/884  M lapunl 
berhasil  merebut  tonbali  wilayah_Aragon.  Omar  tewas  di  da  anti 
Inper-ahankan  banteng  Sa= Uempt^e ^ 

perkasa  daripada  hapaknva).  Pada  tahun  itupun  iapun  merebut! 
k^bilT^ii^h  Navarne  hingga  mengakui  hak  dipertuan  (suzera.-l 
niM  WpiM.asaan  Islam  kembali  dan  pada  tahun  berikutnya,  yakni 

Count  of  NavaTre  menggantikan  yang  telah 

wafat. 


8.  Emir  Muhammad  wafat  J 

Emir  Muhammad  I terburu  wafat  sebelum  sempat  merebu| 
kembali  wilayah  Castile.  Oleh  karena  Count  Rodngo  (866  882  M 
wafat  pada  tahun  882  M maka  King  Alfonso  111  telah  mengangkat 
Don  Gonzales  (882-932)  di  situ  menjabat  Count  oj  Castile.  II 
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Emil  MilllMOmadJ-wafat  di  dalam  usia  65  tahun  pada  tahun 
./  H 1/886  M dan  masa  pemerintahannya  34  tahun  1 1 bulan  1 ada 
,,,  daulat,  Umayyatrdr  Scpanyoi  memperUhntoi^han i dan 
i , „.migaimya  disebahkan  kemakmnrnn  yang  mdini£3Mim£al  . 

Ki*t  ihahannva  dan  keberaniannya  dan-kedermawanannya 

L^tobkan  dia  disamakan  oleh  ahli-ahli-sejarah  dengan 

(705-715  M)  di  Damaskus. 


EMIR  M U N Z I R DAN  EMIR  ABDULLAH 


(273-300  H / 886-912  M) 


1.  Emir  yang  keenam 

Emir  Munzir  pada  tahun  273  H / 886  M naik  menjabat  Pengu- 
asa Tertinggi  di  Andalusia  menggantikan  bapaknya  Emir  Muham  - 
mad  7(852—886)  dan  merupakan  Emir  yang  keenam  dalam  sejarah 
daulat  Umayyah  di  Sepanyol. 

Ia  mewarisi  suasana  yang  masih  kacau  di  sebelah  dalam  dan 
cuma  memerintah  dua  tahun  lamanya.  j j 

Masa  pemerintahannya  itu  bersamaan  dengan  masa  pemerin 
tahan  King  Alfonsg  777  the-Gteat  (866-910  M)  dari  kerajaan 
Astnria-lp.nn  dan  masa  «pemerintahan  King  Charles  thg^  Fa  t (884 
887  M)  dari  kerajaaji_Eianks,  dan  masa  pemerintahan  Khalik  Al 
Muktamad  (870-892  M)  dari  daulat  Abbasiah  pada  wilayah  Islam 
belahan  timur. 


1.  Pemberontak  Ghalib  ibn  Omar 

Sewaktu  berita  kemangkatan  Emir  Muhammad  I tersiar  ke- 
ntara maka  Ghalib  ibn  Omar  segera  keluar  dari  persembunyiannya 
pada  pegunungan  Pyreneen  bersama  pengikutnya,  dan  segera 
beroleh  kelompok-kelompok  simpatisan  di  sana  sini. 

Ghalib  adalah  putera  Omar  ibn  Haffishon,  Bapaknya  itu 
orang  pemberontak  berasal  dari  wilayah  Malaga  di  sebelah 
flatan  Sepanyol  dan  kemudian  mengumumkan  dirinya  Emir 
wilayah  Aragon.  Ia  tewas  dalam  mempertahankan  kota-benteng 
Viragossa  hingga  puteranya  Ghalib  ibn  Omar  terpaksa  undur 

• Gin  menyembunyikan  diri  pada  pegunungan  Pyreneen. 

Ghalib  ibn  Omar  itu  di  dalam  literatur  sejarah  di  Barat 
dikenal  dengan  Kaleb  ibn  Omar.  Tokoh  petualang  itu  terkenal 
r igali  perkasa,  baiknun — berhadapan  dengan  King  Alfonso  III 

maupun  dengan  pihak  kekuasaan  pusat  di  Cordova 

: 

Di  dalam  masa  singkat  iapun  berhasil  merebut  kota-benteng 
1 '»  M‘a.  -Judela — Leridfl,  kemudian  menduduki  kota-benteng  Sara- 
i yang  terkenal  kokohi  itu,  hingga  wilayah  kekuasaannya 
membenteng  sampai  ke  pinggir  sungai  Ebr o. 

Setelah  berhasil  menguasai  wilayah  Aragon  itu  maka  matanya 
i Huju  ke  arah  Toledo  beserta  wilayah  Castille. 

\ 

' \ ■ ► . *♦ 

• ;■  v \ \ 

* Pertempuran  di  Barbastro 

. >"V » 

l inir  Munzir  yang  harus  menghadapi  dan  mengamankan  sisa- 
( | '|'  pcmsuhan  di  dalam  wilayah  Lusitania,  bagian  barat  semenan- 

i'  Iberia  itu,  tidaklah  mampu  dengan  segera  bertindak  mema- 

1 uni  an  perusuhan  di  dalam  wilayah  Aragon  pada  bagian  utara  itu. 

Pada  saat  kuku  pemberontak  Ghalib  ibn  Omar  di  situ  sudah 
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Cadiz  adalah  sebuah  kota  tua  di  Eropah  dan  merupakan  dermaga  yang  penting 

bagi  Spanyol  di  laut  Atlantic. 


Kukuh,  yakni  pada  tahun  275  H/888  M,  barulah  Emir  Munzir 
berangkat  dengan  pasukan  besar  untuk  merebut  kembali  wilayah 
i < i sebut.  Saragossa  dapat  direbut  kembali.  Begitupun  kota-benteng 
I i'iida. 

Di  dalam  gerak  maju  ke  utara  untuk  merebut  Uesca,  maka 

pihak  pemberontak  membikin  pertahannya  pada  suatu  lembah 

nipit  bernama  Barbastro,  terletak  antara  Lerida  dengan  Uesca. 

I'  i ukan  Emir  Munzir  beroleh  serangan  mendadak  pada  lembah 

" inpit  itu  hingga  pecahlah  apa  yang  dikenal  dengan  Battle  of 

* 

M m bastro. 


Emir  Munzir  wafat 

Pertempuran  di  Barbastro  itu  terpandang  sangat  dahsyat, 
i mn  Munzir  tewas  di  situ.  Pasukannya  porak  poranda  dikejar 
t «li  li  pasukan  Ibn  Omar.  Masa  pemerintahannya  cuma  dua  tahun 
kuning  satu  bulan. 

(.halib  berhasil  merebut  kembali  wilayah  Aragon  sampai 
t*  pinggir  sungai  Ebro.  Sewaktu  kemudian  pasukannya  maju  arah 
lu.it  maka  kota-benteng  Toledo  membukakan  pintunya  bagi 
mu  nyumbut  kedatangannya. 

I >i  depannya  kini  terletak  wilayah  Castile.  Matanya  berbulu 
mu  n \ iksikan  betapa  King  Alfonso  III  dari  kerajaan  Asturia-Leon 
1*1  ili  makin  meluaskan  wilayahnya  arah  ke  selatan  sungai  Duoro 
Ihmimm  lelah  mendekati  Toledo. 


I mir  yang  ketujuh* 

I mu  Abdullah  (275—300  H/888—912  M)  naik  menggantikan 
1 u mya  dan  merupakan  Emir  yang  ketujuh  di  dalam  sejarah 
M l'mayyah  di  Sepanyol. 
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Ia  memerintah  duapuluh  lima  tahun  lamanya.  Tetapi  masa- 
masa  permulaan  pemerintahannya  harus  memadamkan  perusuhan 
di  sana-sini. 

6.  Perusuhan  di  sana  sini 

Wilayah  Lusitania  yang  telah  berhasil  diamankan  Emir  Munzir 
itu  bangkit  kembali  di  bawah  pimpinan  Muhammad  ibn  Taquete, 
gubernur  kota-benteng  Torre  er  Mosa,  yang  terletak  di  sebelah 
utara  Badajoz  itu.  Ia  berhasil  merebut  ibukota  wilayah  Lusitania, 
kota-benteng  Merida. 

Sevilla  di  sebelah  selatan  Andalusia  itu  bangkit  berontak  di 
bawah  pimpinan  Ibrahim  ibn  Hujjaj. 

Sedangkan  bekas  pemberontak  Ibn  Mirwan  Al-Galiki,  yang 
telah  diporak-porandakan  Emir  Munzir  itu,  balik  menyusun  ke- 
kuatannya dan  merebut  berbagai  kota-benteng  dalam  wilayah 
Lusitania. 

Ghalib  ibn  Omar  yang  telah  menguasai  wilayah  bagian  utara 
itu  mengadakan  kontak  dengan  dinasti  Aghlabites  (789-909  M) 
di  Kairwan,  ibukota  Afrika  Utara,  lalu  menyatakan  tunduk  kepada 
daulat  Abbasiah  yang  berkedudukan  di  Baghdad  itu. 

Pada  saat  dinasti  Aghlabites  itu  ditumbangkan  oleh  dinasti 
Fathimiah  (910-1171  M),  dan  dinasti  di  Afrika  Utara  itu  menya- 
takan bebas  dari  daulat  Abbasiah,  maka  Ghalib  ibn  Omar  segera 
mengadakan  kontak  dan  menyatakan  tunduk  kepada  dinasti 

Fathimiah. 


7.  Battle  of  Zamora 

Emir  Abdullah  menjelang  tahun  901  M terlibat  di  dalam 
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pmgamanan  wilayah  bagian  barat  dan  wilayah  bagian  selatan 
itu  Sedangkan  pada  bagian  utara  pecahlah  peristiwa  besar  yang 
dikenal  dengan  Battle  o f Zamora. 

chalih  ih  n Omar  telah  maju  sedemikian  jauhnya  ke  dalam 
ilayah  Gastile  hingga  King  Alfonso  III  beserta  puteranya^Don 
' anda  terdesak  terus  menerus.  Pada  pertahanan  terakhir  di  Zamo- 
m,  kota-benteng  yang  terkenal  kokoh  itu,  pecahlah  pertempuran 
i minat  sengit.  Ghalib  ibn  Omar  beserta  panglimanya  Abul-Kasim 
tr  was  di  situ. 


Sementara  itu  Emir  Abdullah  telah  berhasil  mengamankan 
vs tl ayah  barat  dan  selatan  itu.  Pada  saat  Alfonso  III  hendak  maju 
i loledo  dan  Navarre  dan  Aragon  maka  Emir  Abdullah  dengan 
i'UHukan  besar  maju  ke  utara. 

Sementara  itu  di  dalam  kerajaanAsturia-Leon  pecah  kemelut. 
Ii.iii  Garcia  berontak  hendak  merebut  kekuasaan  dari  tangan 
*m|>  iknya  dan  kemelut  berlangsung  dekat  sepuluh  tahun  lamanya 
akhirnya  Alfonso  III  pada  tahun  910  M meletakkan 
jitliHUinhya. 

t 

kemelut  di  dalam  wilayah  Asturia-Leon  itu  telah  memberikan 
v.’,  nipatan  bagi  Emir  Abdullah  untuk  memulihkan  kekuasaan 
i m i!  di  ilttiam  wilayah  hp.l ah aa_.  utara  itu. 


H l'jnir  Abdullah  wafat 

I mii  Abdullah  di  dalam  usia  42  tahun  mangkat  pada  tahun 
t m)  l|/«)12  M.  Masa  sepuluh  tahun  yang  terakhir  dari  masa 

ditahannya  yang  tah»n  itn  ditnmpahkannva  bagrpgmu- 

IiImu  p cm  bangunan  ton  hal  i,  yang  telah  dirusak-binasakanoleh 
m . i trkaeauan  yang  sedemikian  lamanya  itu.  Kesempatan  untuk 
1 1 m i,  ilmka  oleh.karena  di  dalam  wilayah  Asturia-Leon  sendiri  te- 
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ngah  berlangsung  kemelut  dan  Emir  Abdul lah  membebaskan 
nya  untuk  teriibat  di  dalam  kemelut  itu. 


Masa  pemerintahannya  yang  25 


tahun  itu 


dicatat 


oleh 


ahli  sejarah  Islam  dengan  kalimat  \sirat  syaja  'atin  wa-sikha  \ yakni, 
riwayat  hidup  yang  melukiskan  keberanian  dan  kedermawanan. 


* * * 


'V 
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IX 

KHALIF  ABDURRAHMAN  III 
(300-350  H / 912-961  M) 


I mir  yang  kedelapan 

I mir  Abdurrahman  III  di  dalam  usia  23  tahun  naik  menjabat 
l'misiusa  Tertinggi  di  Andalusia  pada  tahun  300  H/912  M meng- 
«miiiI  m neneknya  Emir  Abdullah  (888—912  M)  dan  merupakan 

yang  kedelapan  di  dalam  sejarah  daulat  Umayyah  di  Sepa- 

tiyul. 


IVimnn-pamannya  sendiri  masih  hidup  dan  begitupun  paman- 

n almarhum  bapaknya,  Muhammad  ibu  AbdiUah.  Tetapi 

i* rela  menerima  keangkatan  orangmuda  itu  menjabat 

tertinggi  karena  orangmuda  itu  terpandang  cakap  dan 

(iru  ni  impuan  dan  cerdas.  Pada  masa  pemerintahan  neneknya 
(#1 ' n aidah  ditunjuk  menjabat  Wali-al- 'Ah di  (Crown  Prince  = 
l*i  " m Mahkota).  Pada  saat  itupun  ia  telah  memperlihatkan  tanda- 
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tanda  akan  menjadi  seorang  negarawan  terbesar  di  samping  ahli 
strategi  militer.  I 

Ia  memerintah  lebih  50  tahun  lamanya.  Puncak  kebesaran 
dan  kemegahan  daulat  Umayyah  di  Sepanyol  mencapjjL-lilikl 
klimaks  nada  masa  pemerintahannya. 


Historians  History  of  the  World  vol.  VIII  halaman  206—208, 
setelah  melukiskan  berbagai  perkembangan  arah  ke  dalam  yang 
meninggalkan  jejak  besar  sampai  kini  beserta  keahlian  tokoh  itu 
di  dalam  catur-nolitik  dan  catur-militer  arah  keduar.  maka  buku 
sejarah  terbesar  itu  menyimpulkannya  dengan  kalimat:  ”tle_is 
ereatest  of  the  Snanish  Caliahs,  and  his  reignJs.  the  most  brilliant 


peirind  of  the  Kingdom”,  yang  bermakna,  ”Dia  adalah  tokoh 
paling  terbesar  di  antara  Khalif-khalif  di  Sepanyol,  dan  masa 


pemerintahannya  adalah  zaman  teramat  gilang  gemilang  bagi 
Kerajaan  tersebut.” 


Masa  pemerintahannya  yang  panjang  itu  tidak  terbatas  dari 
pengamanan  arah  ke  dalam  dan  peperangan  yang  terus  menerus 
arah  ke  luar.  Tetapi  stabilitas  kekuasaannya  itu  memberikan  ke- 
sempatan bagi  berbagai  perkembangan  dan  pembangunaiL_arali 

ke  dalam.  ' j 

Betapa  kemantapan  kekuasaannya  itu  dapatlah  disaksikan 
pada  pergantian  penguasa-penguasa  pada  negara-negara  tetangga 
sekitarnya. 


Terbanding  kepada  perikeadaan  di  dalam  lingkungan  King 

dom  of  Leon  maka  masa  pemerintahannya  itu  bersamaan  dengan 

• 1 

4 910-914  Garcia. 

j 914-923  Ordono  II. 

z,  923—925  Fruela  II. 
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\ 925-930  Alfonso  IV. 

‘o  930—950  Rami ro  II. 

*,  950—955  Ordono  III. 

u ,955  -967  Sancho  I (the  Fat) 

S T di- 
sedangkan Abdurrahman  ///(912— 961  M)  harus  menghadapi 

il.it  sifat-agressip  dari  satu  persatunya  itu  oleh  karena  masing- 

m.isingnya  tidak  hendak  mau  kalah  dari  Alfonso  III  the  Great 

IMM>  910)  di  dalam  pelaksanaan  ”Holy  War  against  the  Infidels” 

l'  lang  Suci  terhadap  orang-orang  Kafir). 


Terbanding  kepada  perikeadaan  di  dalam  lingkungan  King- 
ih  '/n  of  Franks  di  sebelah  utara  pegunungan  Pyreneen  maka  masa 
i crintahan  Khalif  Abdurrahman  III  itu  bersamaan  dengan: 


|„  893-923 

Charles  III. 

«>23-929 

(Kemelut). 

i «>29-936 

Rudolf. 

«>36-954 

Louis  IV. 

• 

, , ‘>59-986 

Lothair  II. 

1]  l U, 

1 erbanding  kepada  perikeadaan  di  dalam  lingkungan  Daulat 
V>l>,i\lah  pada  wilayah  Islam  belahan  timur  itu  maka  masa 
i runtuhan  Khalif  Abdurrahman  III  itu  bersamaan  dengan: 

t , 'K)8  932 

Al-Muktadir. 

, «>32  934 

Al-Qahir. 

i,  «>34  940 

Al-Radhi. 

t,  ')40  944 

Al-Muttaqi. 

‘M4  946 

Al-Mustakfi. 

'* *  «>4()  974 

Al-Mu’thi. 
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Terbanding  kepada  perikeadaan  di  dalam  lingkungan  Daulati 
Fathimiah  di  Afrika  Utara  maka  masa  pemerintahan  Khalif  Ab- 
durrahman III  itu  bersamaan  dengan  : j 


2V  910-934 
„ 934-945 

j 945-952 
t $ 952-975 


Al-Mahdi. 

Al-Qaim. 

Al-Manshur. 

Al-Muiz. 


Dengan  perbandingan  di  atas  itu  dapatlah  disaksikan  betapa 
para  penguasa  silih  berganti  pada  negara-negara  tetangga  sekitar- 
nya akan  tetapi  Daulat  UnmMll  di  semenanjungjberia  memperli- 
hatkan wp.mantapan  kekuasaan  dLhawnh  Abdurrahman  III,  yanj 
bergelar  Al-Nashir  U-dinillaJi  yakni  Pembela  Agama  Allah. 


Masa  permulaan  pemerintahannya  diHadapkan  kepada  pemj 
berontakan  pada  tiga  buah  kota-benteng  terkukuh,  yaitu.  Toledd 
Cremona,  Sevilla  Ketiga-tiganya  itu  mengumumkan  tunduk  kepad^ 
Daulat  Fathimiah  (910-1171  M)  yang  pada  masa  itu  telah  maju 
dari  Afrika  Utara  untuk  menguasai  Afrika  Barat  sepenuhnya  daJ 
senantiasa  menang  perangnya  berhadapan  dengan  dinasti  IdrisiaM 

(789-924  M)  di  situ.  I 


Tetapi  perusuhan  pada  tiga  kota-benteng  itu  dapat  dipadamj 
kan  sebelum  sempat  meluas.  Kebijaksanaan  yang  dijalankan  hmij 
Abdurrahman  III  di  dalam  memadamkan  pemberontakan  itul 
yaitu  keras  berpadu  lembut,  telah  berakibat  baik  sekali  bagi  m d 
mulihkan  dan  memantapkan  keamanan  arah  ke  dalam  untuk  mi 
sa  panjang  selanjutnya.  Dengan  begitu  terbuka  kesempatan  baffl 
pembangunan  arah  ke  dalam  dan  menangkis  setiap  serangan  dafl 

arah  luar. 


2.  San  Pedro  de  Gormaz 
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Pertempuran  pada  kota-benteng  San  Pedro  de  Gormaz  antara 
r iluk  kerajaan  Leon  dengan  pihak  daulat  Umayyah  berlangsung 
ilul.im  tahun  618  M.  Para  penulis  sejajalijuhali^Sepanyol  amat 
m.  iK  .itat  peristiwa  itu  oleh  karena  pasukan  Emir  Abdurrahman  111 
rn.  n. l. -rimkan  kehancuran.  Peristiwa  itu  merupakan  klimaks  per- 
mul.ian  bagi  pertentangan  selanjutnya. 

Peristiwa  itu  berpangkal  pada  kejadian-kejadian  sebelumnya, 

„ lugui  berikut:  King  Garcia  (910-914)  yang  berhasil  memaksa 
i ijuknya  King  Alfonso  III  the  Great  turun  tahta  pada  tahun 
’»lu  M itu  telah  bertindak  memindahkan  ibukota  dari  Oviedo  ke 
I , ,ni  hingga  semenjak  itu  diresmikan  panggilan  Kingdom  o f Leon 
1 1 . i.iiaan  Leon)  untuk  menggantikan  panggilan  Kingdom  of 
A«Uiria. 

Hagi  menyelamatkan  ibukota  Leon  itu  dari  kemungkinan 

*  dari  arah  timur,  yang  semenjak  selama  ini  demi- 

i i m mudah  dimasuki  para  penyerbu,  maka  King  Garcia  memba- 
littuu  banyak  kota-kota-benteng  (castilles)  pada  wilayah  timur  yang 

'lulusan  dengan  Navarre  itu,  termasuk  kota-benteng  Burgos. 

muk  itu  wilayah  timur  itu  resmi  dipanggilkan  CAST1LE  de- 
ii.  m ibukotanya  ialah  Burgos,  menggantikan  kedudukan  ibukota 
/ >.iii  * t .i  Gonzalo  Fernandez  (882-921),  yang  menjabat  Count 

• •i  i istile  semenjak  masih  berkedudukan  di  Zamora,  dikukuh- 
i m kedudukannya  oleh  King  Garcia.  Tetapi  King  Garcia 
y i inl.ulak  wafat?dan  digantikan  King  Ordono  II  (914-923)  yang 
miim  it  bernafsu  untuk  perluasan  wilayah  arah  ke  selatan. 

Pada  tahun  914  M,  yaitu  tahun  permulaan  pemerintahannya, 
Unk.iii)  II  memadamkan  pemberontakan  Count  of  Galicia.  Pada 
( a 1 1 " u ‘U4  M itu  iapun  maju  dengan  pasukannya  menyeberangi  su- 
un.. l'uoio  memasuki  wilayah  Lusitania  dan  melakukan  penjarah- 
„l  i li  situ  sampai  tahun  916  M. 

I m u Abdurrahman  III  yang  masih  terlibat  memadamkan 
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• \ 

pemberontakan  Toledo,  Cremona,  Sevilla,  tidak  sempat  seger 
mengirimkan  balabantuan.  Balabantuan  itu  bamlah  dikirimka 
pada  tahun  916  M akan  tetapi  Ordono  II  menjelang  pengujung 
tahun  916  M itu  berhasil  memukul  balabantuan  itu  hingga  por 
poranda. 

p->  al 

Ordono  II  dalam  tahun  917  M maju  jauh  ke  selatan  mendeka 
ti  sungai  Guadiana,  merebut  dan  menduduki  kota-bentang  Al 
hange  terletak  di  sebelah  utara  Merida,  mengangkut  perempuan 
perempuan  dan  anak-anak  sebagai  tawanan  perang  beserta  harta 
rampasan  yang  tiada  terpermanaL  Dengan  harta  rampasan  vand 
melimpah  itulah  Ordono  II  membangun  katedral  vanp -megah  pada 


ibukota  Leon.  Di  dalam  ekspedisi  berikutnya  iapun  menghancur- 
kan kota-benteng  Talavera  dan  mematahkan  perlawanan  pasukan 
Islam  di  situ. 


Historians’  History  o f the  World  vol.  X halaman  44  mencatao 
peristiwa  itu  dengan  kalimat:  "Ordono  II,  under  the  reigns  botli 
of  his  father  and  brother,  had  distineuished  himself  against  MohI 
hammedans;  and  he_resolved  that  no  one  would  sav  his  head  :was 
weakened  bv  a Crown.  In  917  he  advanced  towards  the  Guadiana, 
stormed  the  town  of  Alhange,  which  is  above  Merida,  put  the 
garrison  to  the  sword,  made  the  women  and  children  captives, 
and  gained  abundant  spoil.  With  the  wealth  thus  acquired  hol 
founded  the  magnificent  cathedral  of  Leon.  In  subsequenlj 
expedition  he  ruined  Talavera,  and  defeated  a Mohammedan 
army  near  its  walls”. 


Jerit-pekik  dari  wilayah  Lusitania  itu  telah  menyebabkan 
Emir  Abdurrahman  III  membentuk  pasukan  besar  dengan  mei- 
datangkan  balabantuan  dari  berbagai  penjuru  wilayah.  I 

Pasukan  besar  itu  di  dalam  tahun  918  M berangkat  ke-utar;J 
Satu  cabang  pasukan  yang  memasuki  wilayah  Galicia  tidak  mein 

peroleh  kalah-menang  yang  menentukan  bagi  kedua  belah  pihak.  I 
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Sebagian  besar  rumah  di  Sepanyol  utara  dicat  putih  cemerlang  setiap  8 tahun. 


Pasukan  induk  yang  menyeberangi  sungai  Duoro  memasuk 
wilayah  Asturia  dan  mematahkan  perlawanan-perlawanan  setem- 
pat di  situ  telah  dihadapkan  pada  akhirnya  dengan  pertahanan 
yang  sangat  kukuh  pada  kota-benteng  Sun  P&dro  de  Gormciz.  Per- 
tempuran yang  sangat  dahsyat  di  dalam  tahun  918  M itu  per. ah 
di  situ.  1 


Pasukan  Islam  binasa  dan  porak  poranda.  Kemenangan  kera-j 
jaan  Leon  itu  telah  mendorong  King  of^Navarre,  SanchoGarces 
Abarca  (905-925),  mengumumkan  dirtn/TBebas  dari  hak-dipe? 
tuan  (su££rainty ) kekuasaan  Islam  di  Cordoya  dan  mengikat  per- 
sekutuannya dengan  kerajaan  Leon.  I 


3.  Val  de  Junquera 

Selama  tiga  tahun  lamanya,  menjelang  tahun  921  M,  dibalik 
kesibukan  pembangunan  kehidupan  rakyat  umum  maka  Emi 
Abdurrahman  III  melakukan  persiapan  perlengkapan  dan  perbekal* 
an  beserta  mempersiapkan  kekuatan  tempur  yang  baru.  Tantangai 
dari  pihak  utara  itu  tampaknya  tak  dapat  dipandang  ringan  lagi. 

m I 

Pada  tahun  921  M itu  terbentuklah  pasukan  yang  cukup  tangi 
guh  dan  berangkat  ke-utara  di  bawah  pimpinan  Emir  Abdurrahmail 
sendiri.  Pada  pihak  utara  terbentuk  pasukan  gabungan  antara  koi 

rajaan  Leon  dan  kerajaan  Navarre  bagi  menangkis  serangan  terscl 
but.  1 

Pertempuran  yang  paling  menentukan  berlangsung  padi 
suatu  tempat  bernama  uera  pada  perbatasan  NavairJ 

dengan  Castile.  Pasukan  gabungan  itu  hancur  binasa.  | 

Historians  Histovy  o j the  World  voL  X halaman  44  mencaljl 
peristiwa  itu  dengan  kalimat  (Nearly  three  yeare  afterwards  (irf 
921),  Ordono  was  entirely  defeated  in  the  Battle  of  Val-de-Junl 
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!Tra\  'J™  VOL  VIH  ha,aman  39  mencatatnya  dengan 

kalimat  (Bnlhant  vietory  of  Abd-ar-Rahman  over  Ordono  II  and 
'o  of  Navarre-  Abd-ar-Rahman  panetrates  as  far  as  Pamp- 

lOlUl).  * 

♦ 

Dengan  kemenangan  yang  gilang  gemilang  di  Val  de  Junquera 
' ' l’esertf  ^hancuran  pasukan  Leon-Navarre  di  situ  maka  tak 
lagI,  kekuatan  bagi  menghambat  kemajuan  pasukan  Emir 
" unahman  memasuki  wilayah  Navarre  dan  menduduki  ibukota 
'""l'lona  Bahkan  vol.  X halaman  615  mencatat  bahwa  pasukan 
Abdurraliman-III  itu  langsung  melintasi  pegunungan  Pyre- 

me  a u*  Jalan"genting  Roncesyalles  mel  nk  u k a n _pe  n 'p  r;^1  ■>  p 
" ''alam  wilayah  Gasronv  tAgnit™;^) 

Menjelang  pengujung  tahun  921  M King  Ordono  II  melaku- 
' sybuan  balasan.  Bukan  untuk  menguasai  dan  menduduki 
« ii  iv.  n yang  dimasuki.  Tetapi  untuk  sekadar  membinasakan  wila- 
P ' '"as  antara  Navas  de  Tolosa  sampai  batas  iarak~j^jTJ7na» 
f"  " luri  dari  Cordova  hingga  wilavali  makmur  vaneseHpmiHan 
'""'"va  itu  b^obahjandus.  (He  took  his  revenge  for  this  disaster 
' ' irmption  into  Andalusia  which  he  laid  waste  from  the  Navas 

, ulosa  to  Wlthin  a _day’s  journey  oL^ordova).  Dan  yang 
"lenderitakan  akihat  nemhina.aan  ;t..  bukanlah  orang- 
HNiiu  Islam  akan  tetapi  lebih  banyak  adalah  penduduk  yang 
1 • '.  mu.  Keristen  di  dalam  wilayah  luas  yang  makmur  itu. 

Ih'  ''  1 ;ira  peranS  serupa  itulah  yang  membikin  pasukan  Islam 
""  sctiap  kalinya  banyak  terdiri  atas  sukarelawan-sularela- 

KM  M Keristen  senr|jrj_  — 

'«  pulangnya  dari  penjarahan  itu  KingOrdono  II  melakukan 

' tindakan  yang  sangat  merugikan  bagi  kerajaan  Leon 

; "Mluk  masajdaiyutnya .TTHenangkap  Ganzalo  FernandZz 
1 ' yan8  menjabat  Cpunt  o£-Castile  itu  beserta  tiga  bang- 
!?;  u'ama  lai"»ya  di  dalam  wilayah  Castile  itu  dengan  tuduhan 
M’  ' ,r"a  l^L-dalamjnasa-masa  pertempuran  yang  sangat  dahsyat 
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di  Val-de-Junquera  itu  dan  meniatuhkaJO-hukuinan  mati  beserta 
seluruh  keluarganya.  Hal  itulah,  sepeninggal  King  Ordono  II  yang 
meninggal  pada  tahun  923  M,  menjadikan  salahsatu  bibit  kereng 
gangan  antara  Castilo  dengan  Leon  hingga  lambatlaun  memisahkan 
dirinya  dan  terbentuk  Kingdom  of  Castile.  j 

Sepeninggalnya  itu  terjadi  kemelut  di  sebelah  dalam  hingga 
King  Fruela  II  (923-925)  dan  King  Alfonso  IV  (925-930)  cuma 
memerintah  dalam  masa  singkat,  menjelang  kekuasaan  sepenuh  nyai 
jatuh  ke  tangan  King  RarniroJl  (930-950).  j 

4.  Mengumumkan  khilafat  j 

Emir  Abdurrahman  III  di  dalam  tahun  316  H/929  M mening- 
katkan bentuk  kekuasaan  Islam  pada  wilayah  belahan  barat  itu 
dari  bentuk  enjjral  kepada  bentuk  khUafaj  dan  mengumumkan 
dirinya  menjabat  Khalif  dalam  dunia  Islam.  Dengan  begitu  iapun 
beroleh  panggilan  Amirul-Mukminin  (Prince  of  the  Believersl 
akan  ganti  panggilan  Emir  (Prince).  jj 

St 

Semenjak  Abdurrahman  I Al-Dakhil  (756—788  M),  pemba- 
ngun daulat  Umayyah  pada  wilayah  belahan  barat  itu,  sampai 
kepada  kakeknya  Emir  Abdullah  (888-912  M)  itu,  maka  setiap 
penguasa  daulat  Umayyah  itu  cuma  memanggilkan  dirinya  cnm 
(prince)  saja.  Sp.Walipnn  tidak  menyatakan  tunduk  kepada^/gn/^/ 
Abbasiah  yang  berkedudukan  di  Baghdad  itu  akan  tetapLpara 
penguasa  daulat  Umayyah  pada  lah irnya  tetap  mengakui  bahwa  cuj 
ma  satu  Khalif  saia  di  dalam  ...dunia  Islam. 


Tetapi  Emir  Abdurrahman  III  (912-961  M)  bertindak  la- 
in dari  kebijaksanaan  emir-emir  sebelumnya.  Ada  beberapa  laktJ 
yang  mendorongnya  mengambil  kehuaksanaan  tersebut. 


Pertama,  kedudukan  para  Khalif  di  Baghdad  lln  semenjak 
sepeninggal  Khalif  A b M uta  wa  kkil  (847—861  M)  sudah  tidak^ad 


.ulinya  lagi  oleh  karena  para  pemegang  kekuasaan  yang  sebenar- 
nya yang  memanggjlkan_dirinva  dengan_5j^///za;7  (high  executant) 
1 ■ I ah  berbuat  semaunva  menurunkan,  menaikkan,  membunuh 
w I iap  khalif  di  situ. 

Kedua,  daulat  Fathimiah  (909  — 1 171  M)  yang  menumbangkan 
i.inliit  /\ ghlnhinh  (801—909  M)  di  Afrika  Utara  telah  bertindak 

• m in bebaskan  dirinya  sepenuhnya  dari  kekuasaan  pusat  di  Bagh- 
d.nl  dan  mengumumkan  khilafat  dan  memanggilkan  para  pejabat- 
nya dengan  Khalif. 

Ketiga,  daulat  Fathimiah  (909—1171  M)  yang  telah  me- 
MH.uasui  sepenuhnya  wilayah  Afrika  Utara,  pulau  Sicily,  wilayah 

• il.ibria  di  semenanjung  selatan  Itali,  dan  Afrika  Barat  beserta 
'«ihl.m-Sahara  itu,  sudah  berhasil  dihalaukan  Emir  Abdurrahman 
III  di  dalam  tahun  316  H/929  M itu  dari  seluruh  Afrika  Barat Tlan 
Smlan-Sahara  itu. 

Perluasan  wilayah  daulat  Fathimiah  ke  Afrika  Barat  dan 
’.M.l  m Sahara  itu  di  dalam  tahun  922  M di  bawah  penyerbuan 
K 'i  .ilij  Al-Mahdi  (909—934  M)  dipandang  suatu  ancaman  oleh  Emir 
M “Ilir rahman  III  hagi  kekuasaan  daulat  Ilmayynh  dj  jpniRnan- 
Ming  Iberia. 

Maka  pada  tahun  316  H/929  M itu  iapun  mengerahkan 
^IhmiIi  kekuatan  armada  beserta  kekuatan  darat  bagi  merebut 
Mmhali  wilayah  Afrika  Barat  beserta  Sudan-Sahara  itu.  Kesem- 
I»  n »n  untuk  itu  terbuka  bagi  Emir  Abdurrahman  III  oleh  karena 
kiMntliit  di  dalam  keraiaan  Amii.herkelaniutan  hingga  tidak  ada 
1 i mungkinan  ancaman  dari  arah  utarajtu. 

Semenjak  tahun  316  H/929  M itu  diresmikan  kedudukan 
Mufil.it  Umayyah  pada  wilayah  belahan  barat  dan  Khalif  Abdur- 
foL'iun  111  memanggilkan  dirinya  dengan  Khalif  Al -Nas h ir  Li- 
fjbulUh  (029—961  M),  yang  bermakna:  Khalif  Pembela  Agama 
Ml  ih 


117 


5.  Battle  of  Simancas 

Kemelut  di  sebelah  dalam  kerajaan  Leon  telah  berakhir  de- 
ngan King  Alfonso  IV  (925-930),  yang  merebut  kekuasaan  dari 
waris  King  Fruela  II  (923-925)  itu,  turun  tahta  dan  menyerahkan 
sisa  umurnya  untuk  kehidupan  keagamaan  dalam  sebuah  biara  di 
Sahagun.  Ia  digantikan  oleh  King  Ramiro  II  (930-950)  yang  ber- 
rita-r.it a sangat  besar  untuk  menghalaukan  ’finfidels”  (orang-orang 
kafir)  dari  semenanjung  Iheria.  j 

Tetapi  pada  tahun  berikutnya  bekas  raja  Alfonso  IV  itu 
meluputkan  diri  dari  bilik  biaranya.  Dengan  satu  pasukan  maju 
menuju  ibukota  Leon  untuk  menuntut  hak  tahtanya  kembali. 
Pasukan  itu  dihancurkan  Ramiro  II.  Sedangkan  Altonso  IV  beserta 
tiga  pangeran  (princes)  pendukungnya  kena  tawan.  Sesuai  dengan 
ketentuan  hukum  bangsa  Visigoths  (the  laws  of  the  Visigoths) 
maka  terhadap  krrmpat  pangeran. itu,  akan  ganti  hukuman  mati, 
dilakukan  pencukilan  kedua  bijimata  dan  diserahkan  kembali  ke 
dalam  kehidupan  biara.  Dengan  begitu  pulih  keamanan  di  sebelah 
dalam  kerajaan  Leon.  Ramiro  II  semenjak  tahun  93  1 M itu  mul.n 
mempersiapkan  perlengkapan  beserta  kekuatan  tempur.  Sementara 
itu  Nuno  Fernandez  (921—932),  yang  menjabat  Count  ot  Castiloj 
berkedudukan  pada  kota-benteng  Burgos  itu,  telah  digantikaiu 
oleh  Fernan  Gonzalez  (932-970)  yang  akan  memainkan  catur 
penting  kelak  di  dalam  sejarah  Leon  dan  Castile.  I 

Pada  tahun  934  M lantas  Ramiro  II  dengan  pasukan  gabungan 
dari  Asturia  dan  Castile  dan  Galicia  itu  maju  melakukan  serbuan 
serbuan  ke  dalam  wilayah  di  sebelah  selatan  sungai  Duoro.  I 

Khalif  Abdurrahman  III  mengirimkan  pasukan  ke  utara  d| 
bawah  pinipinan  Panglima  Al-Muzhaffar  pada  tahun  934  M itu 
Berkelanjutan  pertempuran  dari  satu  tempat  ke  satu  tempat  hingga 
King  Ramiro  II  dengan  pasukannya  makin  lama  makin  mundur 
mendekati  sungai  Duro  kembali  dan  terakhir  bertahan  pada  koltM 
benteng  Simancas. 
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Sejarah  mencatat,  baikpun  pihak  Islam  maupun  pihak  Ke- 
H'.len,  bahwa  pasukan  Panglima  Al-Muzhaffar  binasa  di  situ. 

(■  «menangan  itu  makin  membangkitkan  kegairahan  perang  pihak - 
Kumiro  II. 

Sisa  pasukan  Islam  di  bawah  Panglima  Al-Muzhaffar  itu  meng- 
ilihkan  tujuan  serangan  ke  arah  baratlaut  memasuki  wilayah  Gali- 
i n untuk  mendekati  dan  merebut  ibukota  Santiago  yang  terpan- 
«luiig  keramat  oleh  pihak  Keristen. 

Pertempuran  pecah  pada  datanan  lembah  Osma  di  seberang 
ungui  Duoro.  Pihak  ahli-ahli  sejarah  Islam  menyatakan  Panglima 
\l  Muzhaffar  memperoleh  kemenangan  dengan  harta  rampasan 
v mg  tiada  terkira.  Pihak  ahli-ahli  sejarah  Keristen  menyatakan 
king  Ramiro  II  berhasil  menghalaukan  pasukan  Islam  itu  setelah 
m<  mwaskan  jumlah  yang  sedemikian  besarnya. 

Battle  of  Alhandega 

I ima  tahun  belakangan  yakni  di  dalam  tahun  939  M pecah 
lii«i  pertempuran  yang  sangat  dahsyat.  Ahli-ahli  sejarah  pihak 

• < n .lcn  mengenalnya  dengan  Battle  of  Alhandega.  Ahli-ahli 

• i «i  ih  pihak  Islam  memanggilkannya  dengan  Waqa’at  Al-Kandaq 
V'Gn,  pertempuran  di  sepanjang  parit-parit  perang  (trench  = 
Miunl.ik)  di  sepanjang  garis  pertahanan  masing-masing  pihak. 
I'* . t . 1 1 vva  dahsyat  itu  amat  tercatat  sekali  di  dalam  sejarah  oleh 
k n •'im  pihak  Islam  menderitakan  korban  lebih  50.000  jiwa. 
I'iM  m pihak  keristen  menyatakan  ratusan  ribu  jiwa.  Tetapi 
1«  I ili  itu,  menurut  Historians’  History  of  the  World  vol.  VIII 
liui  «m  m 207,  terlampau  dibesar-besarkan  untuk  bisa  dipercayai 
|ii»«  inonstrous  to  be  believed). 

Peristiwa  dahsyat  di  sebelah  utara  Lusitania  (Portugal) 
g.,  i . I.ihun  939  M itu  disebabkan  pengkhianatan  Al-Wali  (gu- 
Itiii'iii)  kota-benteng  Santarem  yang  terletak  di  sebelah  utara 
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Lisboa  (Lisabon)  itu,  yakni  Al-Wali  Amin  ibn  Ishak.  Pengkhia- 
natan itu  disebabkan  suatu  peristiwa  di  Cordova  pada  tahun  93 7M. 


Khalit  Abdurrahman  III  semenjak  sebelumnya  didampingi 
seorang  wazir-besar  (great  vizier)  bernama  Emir  Ahmad  ibn 
Ishak.  Keluarga  Ishak  itu  semenjak  Daulat  Umayyah  (661-750M) 
masih  berkedudukan  di  Damaskus  telah  menduduki  jabatah 
kepala-kepala-daerah  (Al-Amil  = Prefect)  pada  berbagai  wilayalj 
di  semenanjung  Iberia  itu.  Seorang  di  antara  keluarga  Ishak  itu, 
pada  masa  pemerintahan  Khalif  Abdurrahman  III,  diangkat  men' 
jabat  wazir-besar  dan  dianugerahi  gelaran  Emir  (Pangeran 
Don),  yakni  Don  Ahmad  ibn  Ishak. 


Pada  tahun  3 25  H/937  M terbongkar  bahwa  Don  Ahmad 
itu  mengadakan  pakat-pakat-rahasia  dengan  pihak  King  Ramiro  II 
Iersebab  itu  iapun  dijatuhi  hukuman  mati  oleh  pihak  Khalil 
Abdurrahman  III.  Hukuman  mati  terhadap  saudaranya  itu  me*l 
nyebabkan  Don  Amin  ibn  Ishak,  yang  menjabat  gubernur  kota-, 
benteng  Santarem,  mengumumkan  pemberontakan  pada  tahun 
937  M itu  dan  memohonkan  bantuan  King  Ramiro  II.  Pemberon-I 
takan  itu  cepat  meluas  di  dalam  wilayah  baratlaut  Lusitania.  j 


Khalit  Abdurrahman  III  maju  dengan  pasukan  besar  bcr-l 
kekuatan  80.000  orang  bagi  memadamkan  pemberontakan  terse- 
but. Pertempuran  pecah  dari  tempat  ketempat  hingga  pasukan 

Don  Amin  dan  King  Ramiro  itu  makin  terdesak  ke  arah  utara 
Lusitania  menjelang  tahun  939  M itu.  1 

Pada  suatu  dataran  lembah  Duoro  yang  sangat  strategiil 
sekali,  dikitari  bukit-buldt  rendah,  pihak  Amin-Ramiro  menggali 
parit-parit-perang  (khandaq  = trenchos  ) guna  pertahanan.CJerak  I 
maju  pasukan  Khalif  Abdurrahman  III  tersekat  disitu.  Berlangsu.J 
pertempuran-pertempuran  kecil  sekian  lamanya.  Don  Amin  yanl 
kenal  baik  akan  pgtabumi  wilayah  Lusitania  itu  ‘pada  akhimyj 
menunjukkanjitik-titik-lemah  pada  parit-parit-perang  pihak  Isl;mi< 
itu  kepada  King  Ramiro  H~  1 
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Pada  tahun  939  M itu  terjadilah  penyergapan  mendadak 
"l«  h pihak  King  Ramiro  hingga  pecah  pertempuran  yang  sangat 
•'  ll,syat  dengan  korban  yang  sangat  besar  pada  pihak  Islam  dan  ju- 
• korban  yang  bukan  kecil  pada  pihak  penyerbu.  Khalif 
Abdurrahman  III  berhasil  menyelamatkan  sisa  pasukan  sebesar 
MI  000  jiwa  dari  medan  pertempuran  itu,  mundur  kepada  suatu 
' mpat  yang  strategis  dan  bertahan  di  situ. 

Pada  saat  yang  sangat  menguatirkan  itu  terjadilah  kemelut 
■b  , belah  dalam  kerajaan  Leon  sendiri.  Don  Fernan  Gonzales 
y ui)’  menjabat  Count  of  Castile,  berkedudukan  pada  kota-benteng 
W' 'O’.' 's  itu,  mendadak  dalam  tahun  939  M itu  mengumumkan 
In'b.is  dari  kekuasaan  pusat  dan  mengumumkan  jabatan  Count 
* suatu  hak  warisan  untuk  masa  selanjutnya.  Dengan  bala- 
'•  miuan  dari  Al-Wali  (gubernur)  kota-benteng  Toledo  dan  Al-Wali 
iHiiln  mur)  kota-benteng  Pamplona  maka  Don  Fernan  Gonzalez 
Hm|ii  menuju  ibukota  Leon. 

King  Ramiro  II  terpaksa  buru-buru  berangkat  dengan  pa  - 
MlHlmnya  dari  wilayah  utara  Lusitania  itu  guna  menyelamatkan 
ibukota  Leon.  Khalif  Abdurrahman  III  menarik  napas  lega.  Don 

Ishak  dengan  pasukannya  tidak  mampu  mempprtahan- 

» .Ini  lagi  dari  pengejaran  Khalif  Abdurrahman  III  hingga 
•tMiiniya  mohon  menyerah. 

.Sekalipun  korban  pasukan  Islam  sedemikian  he^niya  sebagai 
rt*1’1"  pengkhianatan  Don — Amin  ibn  Ishak  itu  akan  tetapi 
► ’ 'b!  Abdurrahman  III  meimaertunhangkan  dan  mengambil  suatu 
fct»bi|.iksanaan  yang  sangat  tercatat  sekali  di  dalam  sejarah  Ia 
n ai  iima  Don  Amin  ibn  Ishak  beserta  seluruh  pasukannya  itu 

InilLdan  memulangkan_mereka  itu  kemhalj  ke  dalam  ling- 

*■ keluargajnasing-masing.  Kebijaksanaan  itu  pada  lahirnya 

IliliiK  wajar  akan  tetapi  ternyata  dan  terbukti  kebijaksanaan  itu 
^ifiiml ili kan  kiia+n.m.m  deponnh  -penuhnya  kembali  di  dalaih  wila  - 
t *li  I utiitania. 


121 


7.  Merebut  kota-benteng  Zamora 

Khalif  Abdurrahman  III  dengan  sisa  pasukannya  itu  maju 
memasuki  wilayah  Galicia  menjelang  pengujung  tahun  939  M itu. 
King  Ramiro  II  dengan  begitu  dihadapkan  kepada  dua  front, 
muka-belakang.  Pada  satu  pihak  ialah  penyerbuan  Don  Fernan 
Gonzalez  dari  arah  Gastile  dengan  bantuan  pasukan  Islam.  Pada 
lain  pihak  ialah  penyerbuan  Khalif  Abdurrahman  III  dari  wilayah 
Galicia. 

Kedudukannya  yang  terjepit  itu  menyebabkan  King  Ramiro 
II  mengambil  suatu  kebijaksanaan  yang  lain.  Melalui  perutusan- 
perutusan  rahasia  berlangsung  perundingan  rahasia  dengan  pihak 
Don  Fernan  Gonzales  hingga  tercapai  suatu  persetujuan  bahwa 
King  Ramiro  II  mengakui  Gastile  itu  suatu  wilayah  otonom  dan 
pemangku  kekuasaan  di  situ  adalah  hak  warisan.  Bagi  mengukuh  j 
kan  perjanjian  itu  maka  King  Ramiro  II  pada  pengujung  tahun 
939  M itu  mengawinkan  puteranva  Otdono. — dengan — Uzraca 
puteri  Don  Fernan  Gonzalez.  j 

Don  Fernan  Gonzalez  berbalik  kini  menghalaukan  pasukan 
Islam  yang  membantunya  itu  dari  wilayah  Gastile  hingga  berlang- 
sung di  situ  pertempuran  sekian  lamanya.  King  Ramiro  memaling- 
kan kekuatannya  bagi  menghadapi  serbuan  dari  wilayah  Galicia.  j 

Sementara  itu  balabantuan  yang  masih  segar  bagi  pasu  -I 
kan  Islam  itu  sudah  datang  dari  berbagai  wilayah  selatan.  Khalif  j 
Abdurrahman  III  menyerahkan  pimpinan  selanjutnya  kepada  Pang- 
lima Abdullah  yang  ditunjuk  dan  diangkat  menjabat  Al-Wali  wi-l 
layah  Perbatasan  (Al-Wali  of  the  Frontiers  at  Galicia).  I 

Khalif  Abdurrahman  sendiri  dengan  suatu  pasukan  kecili 
menjelajahi  sepanjang  sungai  Duoro  hingga  akhirnya  berha-| 
sil  merebut  dan  menduduki  kota-benteng  Zamora  kembali,  bekas 
ibukota  Castile  yang  sering  berpindah-pindah  tangan  itu.  Melalui  I 
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I oledo  pulang  kembali  ke  Cordova  setelah  meninggalkan  ibukota 
Hckian  tahun  lamanya. 

Pertempuran  di  dalam  wilayah  Galicia  itu  berkelanjutan, 
•.c  jarah  mencatat  bahwa  Panglima  Abdullah  dalam  tahun  941  M 
menghancurkan  pasukan  King  Ramiro  II. 

Sekalipun  begitu,  balabantuan  baru  pada  pihak  King  Ramiro 

II  menyebabkan  pertempuran  di  dalam  wilayah  Galicia  itu  ber- 
kelanjutan sampai  tahun  949  M. 

Pada  saat  itulah  Khalif  Abdurrahman  III  sendiri  datang  kem- 
luli  dengan  balabantuan  dan  pada  tahun  949  M itu  kembali 
iMsukan  King  Ramiro  II  menderitakan  kehancuran- yang-sangat 
dahsyat.  Sekalipun  begitu  semangat  ”Holy  War  against  Infidels 
h dalam  lingkungan  kerajaan  Leon  tidak  pernah  patah  bagi 
mempertahankan  kota  keramat  Santiago. 


Pada  tahun  berikutnya  King  Ramiro  II  (950-955)  wafat 
. i .m  digantikan  oleh  puteranya  King  Ordono  III  (950-955). 

I emangkatan  King  Ramiro  II  itu  memberikan  kesempatan  kemba- 
li kepada  Khalif  Abdurrahman  III  untuk  menumpahkan  perhatian 
kepada  pembangunan  di  sebelah  dalam. 

H Kemelut  kerajaan  Leon 

Kesempatan  bagi  pembangunan  itu  terbuka  bagi  Khalif 
Abdurrahman  III  oleh  karena  di  dalam  lingkungan  kerajaan  Leon 
berlangsung  kemelut  kembali  sepeninggal  King  Ramiro  II  itu. 

Don  Sancho,  saudara  bungsu  King  OrdonoJIL  berkehendak 
menumbangkan  abangnya  itu  dari  tahta.  Oleh  karena  perawakan 
tubuhnya  yang  keliwat  gemuk  berlebih-lebihan  itu  maka  Don  San- 
l„,  itu  dipanggilkan  dengan  Si  Gemuk. Ikhtiarnya 
Iapun  meluputkan  diri  ke  dalam  wilayah  Castile  dan  disam- 
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but  0,ueh  Don  Fernan  Gonzalez.  mertua  King  Ordono  III 
menjabat  Count  of  Castile  itu. 


„ C°IUInt  °f  Castile  itu  beserta  Count  of  Navarre,  yakni  DoiJ 
Garcia  II  (925-970),  berhasil  dibujuk  Don  Sancho  untuk  meml 
bantu  gerakannya.  Pada  tahun  951  M bergeraklah  pasukan  gl 

bungan  Castile-Navarre  memasuki  wilayah  Asturia  untuk  menyel 
rang  dan  menduduki  ibukota  Leon,  guna  menempatkan  Don  Sa J 
cho  the  Fat  di  atas  tahta  kerajaan  Leon.  ] 


Kmg  Ordono  III  amat  marah  akan  perbuatan  mertuanval 
on  bernan  Gonzalez  itu.  Iapun  m.ence  ra  i k an4sfeiiny^Cmrca  daj 

i r . ,.  , seimoang.  Don  Garcia  menarik  diri  dan  nu-1 

dan  Donsi,  ^7  T**"?*  ^ F^al 

aria  t • n-  C1°  terpaksa  ballk  kembali  menuju  Castile  tanpj 
ada  terjadi  pertempuran  agak  sedikitpun.  • 


* _ ,I~  — nan  dent;an  Jiaju_niuka_jne^  kembali  kekuaJI 

tan  bekas  menantunya  itu.  Puteri  Urarra  ‘ 

ngan  putera  almarKunTKing  Alfonso  IV 

Don  Ordono  juga.  K JU)’  bernamil 


tahunD958rMP,;lih  k"amanan  arah  ke  dalam  pada  pengujung 
ke  luar  Lh  “ ***  K^-Pfdono  IlUnulaiJiertindak  arah 

fafc^  tT  t r0ta'k0ta'benten8  di  dala"  wilayah  CasSe  TuJ 
(O  d Castile),  terutama  kota-benteng  Zamora  dan  Salam anca  1 
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» 


Perjanjian  tahun  955  M 


Pertempuran  berkala  yang  terus  menerus  pada  perbatasan 
"a  ituTvang  tidak"  memastikan  kalah-menang  itu,  telah  menve- 
* • 1 1 »k an  Khalif  Abdurraliman  III  di  dalam  tahun  955  M berangkat 
dengan  pasukan — besar — bagi  memperkuat  pasukan  perbatasan 
•n r.  berada  di  bawah-pimninan  Pamlima  Ahdullah  itu. 


Penyerangan  dan  penyerbuan  berlangsung  dalam  segala  nen  - 
mm  n (Jalicia,  Asturia,  Castile,  dan  Navarre. 

king  Ordono  III  kewalahan  menghadapi  serbuan  dari  segala 
|H  niiiru  itu.  Pasukan  Islam  maju  dengan  pesat  sekali.  Khalif 
Abdurrahman  III  langsung  memegang  pimpinan  pasukan  yang  maju 
menyerbu  ibukota  Leon. 

Pada  saat  yang  sangat  kritik  itulah  King  Ordono  III  mengirim- 
fetHi  perutusan  untuk  memohonkan. d^mai  hingga  di  dalam  tahun 

M itu  terikatlah  apa  vang  dikenal  deiniaiW^ace  Treaty 
%(  V5.5  AD  (Perjanjian  Damai  tahun  955  M). 

Perjanjian  damai  tahun  955  M itu,  demikian  William  L. 

I «uip.ei  di  dalam  Encyclopedia  of  World  History  cetakan  1956 
h il.unan  164,  berisikan  dua  buah  ketentuan  yang  paling  pokok: 

t ( I ).  Fhe  independence  of  Leon  and  Navarre  was  recognized 
and  the  Moslem  frontier  withdrawn  to  the  Ebro. 

( Kemerdekaan  Leon  dan  Navarre  diakui  dan  perba- 
tasan pihak  Islam  mundur  kembali  ke  pinggir  sungai  Eb  - 
ro). 

' ( ).  Leon  and  Navarre  recognized  the  suzerainty  of  the 

Caliph  and  paid  tribute.  (Kerajaan  Leon  dan  Kerajaan 
Navarre  mengakui  tunduk  kepada  hak-dipertuan  pihak 
Khalif  dan  membayar  upeti  tahunan). 
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Kekalahan  itu  beserta  peijanjian  itu  merupakan  pukulan 
batin  yang  amat  berat  sekali  bagi  King  OrHnnn_FiT  yang  semen- 
jak mudanya,  sewaktu  masih  berada  di  bawah  pemerintahan  King 
Allonso  IV  dan  pemerintahan  King  Ramiro  II  terkenal  garand 
menghadapi  pihak  Islam,  dan  kini  dia  sendiri  terpaksa  mengusul- 
kan pokok-pokok  perjanjian  yang  berat  itu  guna' menghindarkan 
penguasaan-langsung  pihak  Islam  atas  kerajaan  yang  telah  d] 

bangun  dengan  susah  payah  semenjak  tokoh  legendaris  Don  Pela  ] 

yo  (718-737)  itu.  1 

‘ 

Khalif  Abdurrahman  III  di  dalam  sengketa  itu  bersikap  lapangi 

Ia  merasakanjjuas  dengan  kemenangan  moril  yang  telah  dicapainya 

itu.  Setelah  menunjuk  dan  mengahgkat  pejabat  Pengawas  Ting;;i 

pada  ibukota  Leon  dan  ibukota  Pamplona  maka  iapun  pulang  kemJ 
bali  ke  Cordova. 

10.  King  Sancho  the  Fa  t I 

Pukulan  batin  yang  amat  berat  itu  telah  menyebabkan  Kingl 

Ordono  III  mangkat  menjelang  pengujung  955  M.  Don  Sancho 
yang  lebih  dikenal  dengan  panggilan  Si  Gemuk  (the  Fat)  itu, 
dan  yang  sangat  ambisius  untuk  memegang  tampuk  kekuasaan 
itu,  lantas  naik  menggantikan  saudaranya  pada  tahun  955  M itu. 

Tindakannya  yang  pertama-tama  ialah  membatalkan  Pea^i* 
Treaty  of  955  AD  (Perjanjian  Damai  tahun  955  M).  Dengan  tin 
dakannya  itu  ia  berharap  akan  beroleh  dukungan  dan  popularitas.  1 

Tetapi  harapannya  itu  kecewa.  Don  Fernan  Gonzalez  yang! 
menjabat  C ount  ot  Castile  itu  segera  maju  dengan  pasukannya  nul 
nuju  ibukota  Leon.  Rakyat  umum  dan  kalangan  bangsawan  pada 
Ibukota  tidak  memberikan  dukungan  terhadapnya.  Don  SarichJ 
terpaksa  meluputkan  dirinya  menuju  Navarre  dan  memohonkan 
perlindungan  Don  Garcia__  II  f925-970),  yang  menjabat  King 
of  fe[ayarre_itu.  ^ 
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Don  Fernan  Gonzales  menempatkan  menantunya  Ordono  IV 
S 5-9 56),  suami  puteri  Urraca  itu,  menjabat  King  of  Leon. 

Dcni^Sancho  sendiri  di  Navarre  makin  menderitakan  sejenis 
!»•  nvakit  vang  amat  berat  disebabkan  kegemukan  tubuhnya  yang 
1 - tlebih-lebihan  itu.  Tersebab  tabib-tabib  dalam  wilayah  Keristen 
ifl.ik  mampu  mengobatinya  maka  Don  Garcia  II,  King  of  Navarre, 
m»,  nganjurkannya  supava  memohonkan  bantuan  tabib-Istana  dari 
I It.ilil  Ahdnrrahman  III  di  Cordova. 

Uistorians'  History  of  the  World  vol.  X halaman  45  menca- 

♦ «i  peristiwa  yang  teramat  bersejarah  itu  dengan  kalimat:  ”As 
|m>  ( hristian  leech  could  be  found  skilful  enough  to  effect  the 

m m y\\  and  as  the  physicians  of  Cordova  were  renowned  over 

♦ ll  Ihe  Furope,  he  wrote  to  Abd-ar-Rahman  III  for  permission 
b*  visit  that  Capital.  It  was  readily  granted:  Sancho  was  courte- 
■ ly  received  and  magnificently  entertained  by  the  Caliph; 
liy  Ihe  juice  of  certain  herbs  in  a short  time  he  was  effectually 

♦ Ml  ol  his  cumbrous  mass  of  tlesh,  and  restored  time  he  was 
i «i  li  I ness  and  agility”,  yang  bermakna,  ”01eh  karena  tabib  Keristen 
it'l.tk  memiliki  keahlian  yang  cukup  bagi  menciptakan  perobahan 
##!*•  l»ul,  sedangkan  tabib-tabib  di  Cgrdova  amat  terkenal  sekali 
i M alu  ruh  Eropah,  maka  iapun  berkirim  surat  kepada  Abdurrah- 
man III  memohonkan  izin  untuk,  boleh  berkunjung  ke  Ibukota. 
IVniiohonannya  itu  dikabulkan:  Sancho  disambut  dengan  ramah 
»1  m dilayani  dengan  mewah  sekali  oleh  Khalif;  dan  dengan  cairan 
tMMiu.m-ramuan-tertentu  maka  iapun  dalam  masa  singkat  terbe  - 
Iim  ilari  gumpalan-gumpalan  daging  yang  keterlaluan  itu,  hingga 

♦ t mu  balik  kepada  keringanan  dan  kelincahannya  semula”. 

6«/f,  ^ ( f 

s' 

'T* 

/ 

Pada  tahun  berikutnya,  yakni  tahun  956  M,  melalui  interven- 
* U i alif  Abdurrahman  III  dan  intervensi  King  of  Navarre  maka 
(Jh hmo  IV  (955-956)  meletakkan  jabatannya  dan  Don  Sancho  I 
‘h>7)  didudukkan  kembali  di  atas  tahta  kerajaan  Leon.  \ 

1x4  *1  C i ^ 

SiTalian  peristiwa  di  atas  itu  membangkitkan~perhatian  khu  - 


sus  bagi  dua  kalangan  , yaitu  kalangan  sejarah-dan  kalangan  Jceda 
biban. 


Kalangan  pertama  kagum  akan  cara  dan  sikap  Khalif  Abdur- 
rahman III  memperlakukan  musuhnya.  Keramahan  dan  kehndian 

ternyata  lebih  menundukkan  lawannya  daripada  sikap  dendam  dan 
permusuhan.  j 


j Kfanf.a'1  kedua  menyesalkan  bahwa  tabjb-tabib-lslam  di  Co  J 
. . 1 U — — meninggalkan  catatan  tentang_rajrman-ramuan 

er  en  u yang  te  laji_d igu nakan_Liagi  menghilangkan  Jf^gemukarj 

S^Hmat^S hjhan  memuJ 

ngut  kalimat  Sampirus  Astoricensis  di  dalam  karyanya  beriudJ 

.piscopus  berbunyi:  Ipsi  Agareni  herbam  A'ttulerunt,  et  crassii 

dinem  ejus  abstulerunt  a ventre  ejus,  et  and  pistinam  levitatis 

astutiam  reductus  (It  is  a pity  the  Mohammedan  doctors  did  nol 

tlbih  M PTC?m1un  bChind  them  = Sayang  Sekali  bahwa  tabib- 
tabi  Islam  itu  tidak  meninggalkan  resep-obat  itu  sepeninggalnya)! 


1 1.  Pembangunan  arah  ke  dalam 

m ..Den8an  keblJaksanaan  yang  dijalankan  Khalif  Abdurrahman 
itu  maka  terikatlah  lmbungau_bc rte tangga Jaaik  dengan  kerajal 
an  Jj^n  dan  kerajaan  Navarm.  untuk  masa  selanjutnya  sampai 
menjelang  ia  wafat  pada  tahun  350  H/961  M di  dalam  usia  73  tahuni 

Mengenai  pembangunan  arah  ke  dalam  di  dalam  masa  pemel 
nn tahannya  yang  50  tahun  dan  6 bulan  itu  William  L.Langer 
di  dalam  Encyclopedia  of  World  History  cetakan  1956  halamal 
163-164  mencatatnya  dengan  kalimat:  ”Abdurrahman’s  reien 
was  marked  by  the  pacification  of  the  country,  by  completion 
o Sovememental  organization  (centralization),  by  naval  activityl 


b\  agricultural  advance  and  by  industrial  progress.  Cordova 
ipopulation  c. 500.000)  became  the  greatest  intellectual  centre  of 
I "rope,  wjih  a huge  paper  ttade,  great  lihraries.  and  pre-eminent 
v hools  (medicjne,  mathematics.  philosophv.  poetry,  music); 
much  translation  from  Gregk  and  Latin”.  (Masa  pemerintahan 
Abdurrahman  itu  ditandai  oleh  pengamanan  arah  ke  dalam,  pe- 
nwmpumaan  organisasi  pemerintahan  (sentralisasi),  kegiatan  ar- 
•M  ida,  perkembangan  pertanian,  dan  kemajuan  industri.  Cordova 
ibci penduduk  lebih  kurang  500.000  jiwa)  merupakan  pusat  in- 
*' 1,1  ^luil  terbesar  di  hropah,  dengan  perdagangan  kertas  yang  sa- 
111,11  besarnya,  perpustakaan-perpustakaan  terbesar,  dan  perguruan- 
l"  iguruan  yang  amat  terkenal  (ketabiban,  matematik,  Tilsafat, 
llOMisasteraan,  musik);  dan  penyalinan  naskah-naskah  Grik  dan  nas- 
• di  naskah  Latin  secara  luas). 

Sedangkan  Historians’  History  of  the  World  \o\.  VIII  halaman  - 
3(1/  ’08  mencatatnya  dengan  kalimat:  ”The  reign  of  Abd-ar- 
Ihilunan  III  has  been  termed  the  most  brilliant  period  in  the 
1,1  1,11  y of  the  Spanish  Arabs.  Among  the  Omayyad  princes 
Spain  Abd-ar-Rahman  III  incontesthbly  holds  the  first  place. 
Ih  ■ achievements  bordered  on  the  fabulous.  He  had  found  the  em  - 
l'iii'  m a state  of  anarchy  and  civil  war,  divided  amongst  a crowd 
«f  * hh-fs  of  different  race,  exposed  to  constant  raids  from  the  Chris- 

l,l  the  North,  and  on  the  verge  of  being  absorbed  either  by  Le- 

Fatimites.  In  spites  of  innumerable  obstacles  he  had  saved 

W'lalusia  both  from  itself  and  from  foreign  rule. 

I le  had  given  to  it  internal  order  and  prosperity  and  the 
' misideration  and  respect  of  foreigners. 

I le  found  the  treasury  in  disorders;  he  left  it  in  the  most 
lluiiiishing  condition.  A third  of  the  annual  revenues,  which 
«MMMinted  to  6.245.000  pieces  of  gold  sufficed  for  the  ordinary 
npenditure;  another  third  was  kept  as  reserve;  the  rest  was  de- 
O'lt  d lo  buildings. 
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rhe  condition  o t the  country  was  equally  prosperous.  Agrigulturc; 
industry,  commerce,  the  arts  and  Sciences,  flourished  together. 

The  Foreigner  was  lost  on  wonder  at  the  scientific  system 
of  irrigation,  which  gave  fertility  to  lands  that  appeared  most  un- 
promising.  ] 

He  was  struck  by  perfect  order  which,  thanks  to  a vigilant  police,| 
reigned  in  the  most  inaccessible  districts.  I 

Commerce  had  developed  to  such  an  extent  that,  according 
to  the  report  of  the  superintendent  of  the  customs,  the  duties  on 
imports*  and  exports  constituted  the  most  considerable  part  ol 
the  revenue.  I 

A superb  navy  Abd-ar-Rahman  to  dispute  with  the  Famiti- 
tes  the  empire  of  the  Mediterranean,  and  secured  hin  in  the  pos  \ 
session  of  Ceuta,  the  key  of  Mauretania.  A numeorus  and  well* 
disciplined  anny,  perhaps  the  best  in  the  world,  gave  him  a prc*j 
ponderance  over  the  Christian  of  the  North. 

The  most  haughty  sovereigns  Were  eager  for  his  allianccj 
Ambassadors  were  sent  to  him  by  the  emperor  of  Constantinople 
and  by  the  sovereigns  of  Germany,  Italy,  and  France 1 

^ r'  i t J I }.  ' ..f' 

i 

o*i  I Jjfifi  rnor t dfod 

Bermakna  : 

...  j , 

”Masa  pemerintahan  Abdurrahman  dapat  dinyatakan  jangU 
masa  yang  teramat  gilang  gemilang  di  dalam  sejarah  Arab-Sepfr 
nyol.  Di  antara  pangeran-pangeran  Umayyah  di  Sepanyol  ini 
maka  Abdurrahman  III  tanpa  saingan  memegang  tempat  palini 
pertama.  Perikeadaan  yang  berhasil  dicapainya  bagaikan  cerita  <l « 
jaib.  Ia  mewarisi  kerajaan  di  dalam  keadaan  kacau  dan  perani 
saudara , terbagi  di  antara  kelompok  para  pemuka  yang  berbedann 
turunan , dihadapkan  kepada  serbuan-serbuan  yang  terus  menerul 
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dari  pihak  Keristen  di  sebelah  utara , dan  hampir-hampir  saja 
ditelan  oleh  kerajaan  Leon  maupun  oleh  daulat  Fathimiah.  Wa- 
laupun berhadapan  dengan  rintangan  yang  tak  terkirakan  jumlah  r 
nva  akan  tetapi  ia  berhasil  menyelamatkan  Andalusia  dari  keka- 
• iiuan  di  sebelah  dalam  maupun  dari  serangan  pihak  asing. 

la  menciptakan  ketenteraman  di  sebelah  dalam  dan  ke- 
makmuran beserta  pertimbangan  dan  penghargaan  dari  pihak 
1 1 rang-orang-A  s i ng. 

la  mewarisi  perbendaharaan  yang  kusut;  tetapi  sebaliknya 
»•/  mewariskan  kondisi  yang  teramat  berkembang.  Sepertiga  pene- 
'imaan  tahunan , yang  berjumlah  6.245.000  keping  emas , cukup 
' •/i;/  menutupi  anggaran  biasa;  dan  sepertiga  lagi  merupakan  ca- 
dangan; dan  sisanya  untuk  keperluan  bangunan-bangunan  umum. 

n keadaan  negeri  menikmati  kemakmuran  yang  merata.  Ferta- 
'"■m,  industri , perdagangan , budaya  dan  ilmiah , turut  berkembang 
bersama-sama. 

Orang- Asing  tenggelam  di  dalam  ketakjuban  menyaksikan 
Hstlm  irrigasi  yang  berlandaskan  ilmiah , memberikan  kesuburan 
l*P<tda  tanah-tanah  yang  tampaknya  tahadinya  amat  tidak  mem- 
' • tikan  harapan  sama  sekali. 

I * tercengang  menyaksikan  ketertiban  yang  sempurna,  disebabkan 
d\tlm  kepolisian  yang  mawas  diri,  meluas  sampai  kepada  distrik- 
distrik  yang  jauh  terpencil. 

Fcrdagangan  berkembang  sampai  kepada  suatu  tingkatan, 
in'n;  menurut  laporan  syahbandar  urusan  bea-cukai,  bahwa  pene- 
littiiKin  bea  impor  dan  ekspor  menempati  kedudukan  yang  paling 
H*  besar  di  dalam  penerimaan  negara  setiap  tahunnya. 

\ngkatan  laut  yang  sungguh  luarbiasa  telah  membikin  Abdur- 
N '»"/<///  mampu  berhadapan  dengan  daulat  Fathimiah  di  dalam 
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penguasaan  Lautan  Tengah , dan  membikinnya  berhasil  menguasai 
kota-benteng  Ceuta , yang  merupakan  kunci  wilayah  Mauretania 
itu . Angkatan  Darat  yang  teramat  berdisiplin  dan  berjumlah  be- 
sar itu , boleh  jadi  yang  terbaik  di  seluruh  dunia , membikinnya 
mampu  menguasai  pihak  Keris ten  di  sebelah  utara.  1 

Penguasa-penguasa  yang  paling  sombongpun  merasakan  gai- 
rah untuk  bersekutu  dengannya.  Para  dutabesar  dikirim  untuk 
menghadapnya  oleh  kaisar  Bizantium  dan  oleh  raja-raja  dari  tanahm 

Jerman , Itali,  dan  Perancis 


Demikian  Historians’  History  of  the  World  mengungkapkan 
kebesaran  dan  keagungan  pemerintahan  Khalif  Abdurrahman  III. 
Ia  meninggikan  jpja.1i  .hrr.nr  di  dalam  s^-ta-rah,  bukan  cuma  untulJ 
semenanjung  Iberia  saja,,  tetapi  jujga — bagi  seluruh  Eropah.  ■ 


KHALIF  HAKKAM  II 


(350-366  H /961-976  M) 


I Emir  yang  kesembilan 

Khalif  Hakkam  II  pada  tahun  350  H / 961  M di  dalam  usia 
i ■ tahun  naik  menjabat  khilafat  menggantikan  bapanya  Khalif 
Mulurrahman  III  (912-961  M)  dan  merupakan  Emir  yang  ke- 
«nibilan  ataupun  Khalif  yang  kedua  di  dalam  sejarah  daulat 
t'mayyah  di  Andalusia. 

la  memerintah  tujuhbelas  tahun  lamanya  dan  masa  pemerin- 
Mli.mnya  itu,  memungut  ungkapan  Historians'  Ilistory  °fj^e 
I *,„/,/  vol.  VIII  halaman  233,  dinyatakan  dengan  kalimat:  ”His  ^ 
i i,  m is  the.  Golden  Age  of  Arabian  Literature  of  Spain”  yakni  \ 
1. 1 pandang  "Zaman  Emas  bagi  Kesusasteraan  Arab  di  Sepanyol”. 

Dengan  pihak  kerajaan  Leori  (Kingdom  ot  Leon)  dan  keraja- 
Nuvarre  (Kingdom  of  Navarre)  di  sebelah  Utara  itu  diwarisi- 


t 
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nya  hubungan  baik  yang  dibina  bapanya  berdasarkan  Perjanjian 
Damai  tahun  955  (Peace  Treaty  of  955  AD),  yakni  pengakuan 
kedaulatan  kedua  kerajaan  tersebut  dengan  menghormati  perba- 
tasannya dan  sebaliknya  kedua  kerajaan  tersebut  mengakui  hak  di- 
pertuan (Suzerainty)  daulat  Umayyah  dengan  kewajiban  memba- 
yar upeti  tahunan. 

Bahkan  dengan  King  Sancho  I (955-967  M)  dari  kerajaan 
Leon  itupun  ia  berkenalan  dengan  amat  baik  sekali  sewaktu  King 
Sancho  I the  Fat  itu  berada  di  Cordova  selama  dua  tahun  (955- 
956  M)  untuk  mengobati  tubuhnya  yang  keliwat  gemuk  itu.  Bah- 
kan King  Sancho  I itupun  dibantu  naik  kembali  ke  atas  tahta  ke- 
rajaannya  di  ibukota  Leon  itu  oleh  bapanya  Khalit  Abdurrah- 
man III  dan  oleh  King  of  Navarre,  Don  Garcia  II  El-Tombloso. 
lapun  tidak  menguatirkan  apapun  dari  pihak  Utara  itu.  j 


2.  Serangan  perompak  Normen 

Ahli-ahli  sejarah  Arab  mencatat  bahwa  menjelang  pengujung 
tahun  354  H / 966  M berlangsung  serangan  perompak  Normen 
dengan  kekuatan  besar  terhadap  Lisboa,  yang  merupakan  kota 
pelabuhan  dalam  wilayah  Lusitania  (Portugal)  itu.  Ahli-ahli  sej a-  j 
rah  pihak  Arab  tidak  menyebut  nama  kepala  kekuatan  perompak 
laut  itu  akan  tetapi  pihak  Sepanyol  mengenalnya  dan  memang- 
gilkannya  dengan  Gendered  oleh  karena  belakangan,  antara  ta- 
hun 968  dengan  970,  kekuatan  lanun  jtu  memasuki  dan  melaku- 
kan penjarahan  di  dalam  wilayah  Galicia  dan  wilayah  Asturia  yangj 
merupakan  dua  wilayah  kerajaan  Leon  di  sebelah  utara  itu.  1 

Mungkin  penjarahan  perompak  Normen  yang  sangat  berhasil 
pada  tahun  245  H/859  M terhadap  kota  Sevilla  dan  wilayah  sekitai 
nya,  yakni  wilayah  yang  termasyhur  ”amat  makmur”  kabar  berW 
tanya  di  seluruh  Eropah  itu,  telah  merupakan  kenang-kenangan 
yang  tidak  terlupakan  dan  akhirnya  mendorong  perompak 


Normen  itu  untuk  mengulang  penjarahannya  dengan  kekuatan 
. .mg  lebih  besar  di  bawah  pimpinan  kepalanya  yang  terkenal 
gugah  berani  itu. 

Tujuan  semula  langsung  ke  arah  selatan  semenanjung  Iberia 
.ih  dan  akan  melakukan  penjarahan  pada  pantai-pantai  makmur 
h situ  beserta  pantai-pantai  makmur  di  lautan  Tengah  melalui 
lat  Jabal-Tarik  (Gibraltar)  oleh  karena  kabar  berita  tentang  ke- 
m.ikrnuran  wilayah  luas  itu  amat  menitikkan  selera  perompak 
N.u  men. 


Tetapi  kali  ini  berita  kedatangan  lanun  Normen  pada  per- 
m .m  utara  Lusitania  segera  tiba  di  Cordova  dan  Khalif 
ll.ikkam  II  segera  memerintahkan  Panglima  Besar  Ghalib,  (alili- 
,h|i  sejarah  pihak  Sepanyol  memanggilkannya  dengan  General 
klulib),  yang  merangkap  jabatan  Laksamana  Armada  Islam  itu, 
*.i|i.iya  segera  menangkis  serangan  kaum  perompak  Normen  itu. 
\nnada  Islam  dari  pangkalannya  di  kota  Cadiz,  pesisir  Atlantik, 
.i  m dari  pangkalannya  di  kota  Cartagena,  pesisir  laut  Tengah  itu, 
ia  berangkat  di  bawah  pimpinan  Panglima  Besar  Ghalib  men- 
n , usuri  pantai  Lusitania  (Portugal)  itu. 

Pertempuran  pertama  pecah  pada  pengujung  tahun  354  H / 
tJi.fi  M itu  dimuka  Lisboa.  Pertempuran  itu  yang  berkelanjutan 
».  i i ni  lamanya  tercatat  amat  dahsyat  sekali.  Korban  pada  kedua 
i"  I ih  sangat  besar.  Pertempuran  dan  pengejaran  berkelanjutan 
,'injang  tahun  967  M hingga  sampai  ke  pesisir  wilayah  Galicia 
I.  t H u a.  Pada  saat  perompak  Normen  itu  meluputkan  dirinya  ke 

i u mi  teluk  Biscaye  baharulah  armada  Islam  itu  di  bawah  Pangli- 

ii  i Itesar  Ghalib  pulang  kembali  menuju  selatan. 


Perpustakaan  Besar  di  Cordova 

Bapanya  Khalif.  Abdurrahman  III  (912-961  M)  membangun 
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perpustakaan  pada  kota  Granada  hingga  mencapai  jumlah  600.000; 
jilid.  Khalif  Hakkam  II  (961-976  M)  tak  hendak  kalah  dari  bapa- 
nya hingga  perpustakaan  yang  ada  pada  ibukota  Cordova  sendiri 
diperluas  dan  diperbesarnya  hingga  merupakan  Perpustakaan  Ter- 
besar (Greatest  Library)  buat  seluruh  Eropah  masa  itu  dan  abad- 
abad  berikutnya. 

Ahli-ahli  sejarah  pihak  Arab  maupun  ahli-ahli  sejarah  pihak 
Sepanyol,  yang  kemudian  dipungut  oleh  ahli  sejarah  di  Barat, 
mencatat:  ”He  was,  averse  to  war,  fond  of  tranquillity,  and  immo- 
derately  attached  to  literature.  His  agents  were  constantly  emplo- 
yed  in  the  East  in  pruchasing  scarce  and  curious  books;  he  himself 
wrote  to  every  author  of  reputation  for  a copy  of  that  author’s 
works,  for  which  he  paid  royally;  and  wherever  he  could  not 
purchase  a book,  he  caused  it  to  be  transcribed.  By  this  meansj 
he  collected  an  extensive  library,  the  unfinished  catalouge  ofl 
which,  in  the  time  of  Ibn  Hayan,  reached  forty-four  volumes.l 
On  his  accession,  that  he  might  devote  his  chief  time  to  the  public 
administration  yet  not  neglect  interests  so  dear  to  him,  he  confid- 
ded  to  one  of  his  brothers  the  care  of  his'  library,  and  to  another 
the  duty  of  protecting  literary  institutions  and  of  rewarding  the 
learned.  His  reign  is  the  C.olden  Age  of  Arabian  Literature  in 
Spain”,  yang  bermakna,  ”Dia,  yang  enggan  perang  dan  gemar  ke- 1 
tenangan,  tertarik  amat  luarbiasa  sekali  terhadap  kesusasteraan.  j 
Wakil-wakilnya  yang  dipekerjakan  secara  tetap  pada  belahan  Ti- 
mur itu  senantiasa  berikhtiar  membeli  buku-buku  yang  menarik 
dan  sulit  diperoleh;  bahkan  ia  sendiripun  menulis  surat  kepada  se- 
tiap penulis  yang  kenamaan  untuk  memperoleh  sesuatu  naskah 
dari  karya-karya  penulis  tersebut,  dan  membayarnya  dengan  tidak 
tanggung-tanggung  jumlahnya;  bilamana  ia  tak  dapat  memperoleh 
sesuatu  buku  maka  iapun  mengirimkan  utusan  untuk  melakukan 
penaskahannya.  Dengan  jalan  itulah  ia  mengumpulkan  perpusta- 
kaan yang  sangat  luas  sekali,  hingga  daftar-buku  (catalouge  = fah- 
rasat)  yang  belum  sempat  selesai  sepenuhnya  pada  masa  Ibn  Ha- 
yan (988-1076  M)  itu  mencapai  jumlah  44  jilid  tebal.  Didalam  pe- 
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iikeadaannya  yang  ruwet  sekalipun,  yang  harus  menyerahkan  wak- 
tiinya  yang  terbesar  buat  urusan  umum,  tidaklah  ia  mengabaikan 
in  i hatiannya  terhadap  hal  yang  teramat  diminatinya  itu,  iapun 
memintakan  salah  seorang  saudaranya  untuk  mengawasi  per- 
pustakaan, dan  kepada  yang  lainnya  ditugaskannya  melindungi 
I mbaga-lembaga  kesusasteraan  beserta  memberikan  hadiah-hadiah 
kepada  kaum  sarjana.  Masa  pemerintahannya  itu  adalah  Zaman 
l mas  bagi  Kesusasteraan  Arab  di  Sepanyol. 

Demikian  Historians’  History  of  the  World  vol.  VIII  halaman 
,».13.  Muhyeddin  Al-Khayyat  di  dalam  Durusut-Tarikhul-Islami 
Uliri  m halaman  51-52  mencatat  suatu  peristiwa  sebagai  contoh: 

I erberita  bahwa  Abul-Farj  Al-Ashfiani  (897-966  M),  pujangga 
\iab  terbesar  itu,  tengah  menyusun  kumpulan  terbesar  himpunan 
nak  dan  lagu  bernama  Kitab  Al-Aghani  terdiri  atas  20  jilid  te- 
lul,  mencatat  setiap  sajak  beserta  sejarah  penciptanya  dan  perike- 
iriaan  lingkungannya  pada  saat  sajak  itu  diciptakan,  baikpun  sajak- 
i.ijak  sebelum  masa  Islam  maupun  sepanjang  masa  Islam.  Khalif 
llakkam  II  segera  mengirimkan  perutusannya  ke  Baghdad  menjum- 
pai pujangga  terbesar  itu.  Lantas,  apakah  hasilnya  ? Naskah  per- 
lima karya  pujangga  terbesar  itu  disiarkan  di  Andalusia  sebelum 
icrsiar  kepada  wilayah-wilayah  Islam  lainnya.  Khalif  Hakkam  II 
menghadiahkan  1.000  dinar  Emas  untuk  beroleh  naskah-pertama 

Itu. 


I Tantangan  daulat  Fatimiah 

Khalif  Al-Muiz  Lidinillah  (952-975  M)  dari  daulat  Fatimiah 
009-1 171  M)  naik  menjabat  khilafat  menggantikan  bapanya  Kha- 
|il  Al-Manshur  (945-952  M)  di  Kairwan,  Tunis.  Wilayah  daulat 

I atimiah  pada  masa  bapanya  itu  ialah  Afrika  Utara,  Sicily,  Malta, 
u-menanjung  selatan  Itali  sampai  Brindisi  yakni  wilayah  Cala- 
hiia.  Pada  saat  perluasannya  berhasil  merebut  Afrika  Barat, 
.mg  dipanggilkan  masa  itu  dengan  Maghrib  Al  Aqsha  ataupun 
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thubi  beroleh  perintah  pada  tahun  970  M untuk  merebut  kembali 
wilayah  tersebut.  Pertempuran  berkelanjutan  empat  tahun 
lamanya  dari  tempat  ke  tempat  hingga  akhirnya  pada  tahun  973  M 
wilayah  luas  Afrika  Barat  itu  berhasil  direbut  kembali  dan  dipulih- 
kan di  situ  kekuasaan  daulat  Ummayyah. 


5.  Al-Wazir  Ibn  Abiamir 

I 

Khalif  Hakkam  II  di  dalam  tahun  976  M menunjuk  dan  mei 
ngangkat  Muhammad  ibn  Abiamir , yang  tahadinya  menjabal 
Hakim  Agung  (Qadhil-Qudha),  untuk  menjabat  Al-Wazir.  1 

Jabatan  Al-Wazir  pada  masa  itu  mengepalai  seluruh  bagian 
bagian  pemerintahan,  di  dalam  kedudukannya  sebagai  pejaba! 
agung  pelaksana,  disebabkan  kekuasaan  pelaksana  tertinggi  tetap 
berada  di  tangan  Khalif.  Jadi  martabat  kekuasaannya  pada  masa 
Khalif  Hakkam  II  itu  belum  dapat  disamakan  dengan  Perdana 
Menteri  yang  bertanggung  jawab  sepenuhnya.  9 

Akan  tetapi  tokoh  Ibn  Abiamir  itu  sepeninggal  Khalif  Hak 
kam  II  (961-976  M)  kelak, selama  masa  27  tahun  lamanva.  akan 
memainkan  peranan  terbesar  dan  terpenting  di  dalam  sejarah  so« 
menanjung  Iberia.  Ia  seorang  negarawan_j^mfr~cakap  dan  ahli  stn 

tegi  militer. 

^ 


6.  Tantangan  dari  pihak  Utara 

Penunjukan  dan  pengangkatan  Al-Wazir  Ibn  Abiamir  itu  bu 
tepatan  dengan  muncul  tantangan  dari  pihak  Utara,  yaitu  keri 
jaan  Navarre  yang  tampak  haus  akan  perluasan  wilayah  di  baw;ii> 
penguasanya  yang  baru.  9 

Kine  Garcia  II  El-Tombloso  (925-970  M)  dari  kerajaan  Navai 

■ ■ — -** — «i 
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n itu  wafat  pada  tahun  970  M dan  digantikan  puteranya  King  San - 
,hn  if EtMayor  (970-1035  M),  yang  bagi  sejarah  Sepanyol- 
kustcn  dewasa  itu  terpandang  "the  most  powerful  sovereign  of 
• linstian  Spain”.  Cuma  malangnya  ia  harus  berhadapan  kelak  de- 
nr.ui  tokoh-besar  Ibn  Abiamir  yang  terpandang  cakap  dan  perkasa 

itu. 


l’ada  saat  King  Sancbo  II  El-Mayor  dari  Navarre  itu  naik  ber- 
i u.isa  maka  kerajaan  Leon  tengah  diliputi  kemelut  hingga  bangkit 
«.  l.-ranya  untuk  merebut  dan  menguasai  wilayah  tetangganya  itu. 
I'.mgkal  kemelut  itu  disebabkan  King  Sancho  l (955-967  M) 
wiiiK  wafat  pada  tahun  967  M digantikan  oleh  puteranya  Ramiro 
UI  (967-982  M)  vang  masih  kanak-kanak,,  berusia  5 tahun,  berada 
■ li  bawah  asuhan  dan  pengawasan  bibinya  Donna  Elvira  (janda 
k ing  Ordono  III)  hingga  bibinya  itu  langsung  menjabat  Regent  o f 
i iiigdom  yakni  peiabat  Penguasa  di  dalam  kerajaan. 

l)on  Gonzalo  Sanches  vang  menjabat  Count  of  Galicia  lantas 
.i  i dalam  tahun  967  M itu  mengumum  kaa-behas  dari  kerajaan  Le- 
•"I  Pon  Fe.rnan  C.onzales  vang  menjabat  Count  of  Castile  itupun 

).>umumkan  bebas  dari  kerajaan  Leon.  Kedua  tokoh  itu  di 

•l.il.iiu  perundingan  di  Compostella  pada  tahun  968  M,  juga  di 
■ ilni  oleh  sekian  banyak  kalangan  bangsawan  kerajaan  Leon  sen- 
in i.  menunjuk  dan  mengangkat  Bermudo  III  (cucu  King  Fruela 
ill  ‘>23-925)  menjabat  King  of  Leon.  Sekaliannya  itu  mengakibat- 
i m kemelut  sekian  lamanya  di  dalam  kerajaan  Leon. 

Sementara  itu  Count  of  Galicia  beserta  Count  of  Castile  yang 
.u. lidi  membebaskan  diri  dari  kerajaan  Leon  itu  merasakan  tidak 
• iik.it  lagi  dengan  Perjanjian  Pamai  tahun  955  M dengan  pihak 
i iul.it  Umayyah  itu.  Bermula  keduanya  melancarkan  serangan 
1. 1 hadap  kota-kota-benteng  pada  wilayah  perbatasan. 


Khalif  Hakkam  III  wafat. 


1 
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Serangan-serangan  terhadap  wilayah  perbatasan  utara  itu 
bertepatan  dengan  Khalif  Hakkam  II  wafat  pada  tahun  976  M di 
dalam  usia  62  tahun  dan  masa  pemerintahannya  17  tahun 
lamanya.  Ia  digantikan  oleh  puteranya  Khalif  Hisyam  II  6976* 

1 009  M)  yang  masih  berusia  10  tahun,  dan  saudaranya  Ai-M..gh.. 

lj-flh  lhn  Ahdimhman  fTT  menjabat  Mursvih  al-Amri  ataunnn  Re* 
gent  of  Kingdom.  ■ 


* * * 
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XI 

khalif  HISYAM  II 

(366-399  H / 976-1009  M) 


I Emir  yang  kesepuluh 

Kliahf  Hisyam  II  pada  tahun  366  H / 976  M)  di  dalam  nc,a 

menggantikan  baPanya  Khalif 
• fam  II  (961-976  M)  dan  memerintah  33  tahun  lamanva  r„ 

im- rupakan  Emir  yang  ke-10  ataupun  Khahf^Tk^Jdl  dalL  se- 
Imali  daulat  Umayyah  di  Sepanyol. 

)leh  karena  masih  kanak-kanak  maka  jabatan  Musrsvih-lil- 
.emyigku  Kuasa_=  Regent)  bagi  pelaksanaan  pemerintahan 

Emir  M“  Abdirrahman,  saud^ 

^ Pembunuhan  Emir  Mughairah 

l .mir  Mughairah  tidak  lama  menjabat  Pemangku  Kuasa  itu  dan 
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lalu  kena  bunuh.  Tragedi  itu  dilakukan  oleh  suatu  komplotan  is- 
tana yang  dikepalai  oleh  Al-Hajib  Jaafar  ibn  Ustman  Al-Shahfi. 
yang  semenjak  masa  Khalif  Hakkam  11  sudah  memangku  jabatan 
Al-Hajib  itu.  1 

Jabatan  Al-Hajib  itu  di  dalam  ketatanegaraan  Umayyah  masa 
itu  ialah  menjabat  K epala  Rumahtangga  Istana.  ( Di  dalam  ke- 
hidupan Istana  Raja  di  Inggeris  dipanggilkan  dengan  Chamber- 
lain).  Oleh  karena  Khalif  memegang  kekuasaan  tertinggi,  dan  di 
dalam  kehidupan  sehari-hari  amat  erat  hubungannya  dengan  peja- 
bat Al-Hajib  itu,  maka  pejabat-pejabat  Al-Hajib  itu  amat  menentu- 
kan sekali  di  dalam  urusan  pemerintahan  sebagai  penguasa -baya- 
ngan. ■ 


Pembunuhan  terhadap  Emir  Mughairah  itu  'disebabkan  perc- 
butan  kekuasaan.  Tragedi  tprephnt  ^dalah  hlia*  p^rtam^  kalinyu 
dj_dalam  seiarah  dawtwt  Ilm.iyynh  di  Sepanyol.  Sedangkan  di  dalam 
lingkungan  Daulat  Abbasiah  (750-1256  M)  yang  berkedudukan 
di  Baghdad  maka  tragedi-tragedi  serupa  itu  telah  merupakan  peris- 
tiwa lumrah  semenjak  pembunuhan  Khalif  Al-Mutawakkil  (847- 
861  M)  hingga  setiap  Khalif  di  situ  dinaikkan  atau  diturunkan 
maupun  dibunuh  atau  dipenjarakan  oleh  kompot-komplot-Istana 
sendiri,  terutama  oleh  pihak-pihak  yang  memegang  tampuk  keku- 
asaan militer,  yang  memanggilkan  dirinya  dengan  Al-Sulthan 

(Pemegang  Kuasa).  1 

yernl 

Sepanjang  resminya  setiap  Al-Sulthan  itu  berada  di  bawali 
Khalif  akan  tetapi  sepanjang  kenyataannya  setiap  Al-Suthan  itu 
mendiktekan,  segala  sesuatunya  terhadap  Khalif  untuk  disetnin i 
dan  untuk  dibubuhkan  cap-Khalif.  Menurut  istilah  ketatanegaraan 
dewasa  ini  dipanggilkan  dengan  Diktator  seperti  halnya  dengan 
Adolf  Hitler  di  bawah  Presiden  Hindenbure  di  Jerman_sekil.il 
tahun  tigaculuhan  maupun  Benito  Mussolini  di  bawah  King 
Immanuel  di  Italia.  | 

i 

\ 
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Perobahan  struktur  kekuasaan 


». 

Al-Wazir  Muhammad  ibn  Abiamir  yang  menjabat  pelaksana 
kekuasaan  pada  masa  Khalif  Hakkam  II,  tennasuk  kekuasaan  ke- 
militeran itu,  segera  bertindak  mengambil  alih  seluruh  kekuasa- 
iii  pada  tahun  366  H / 976  M itu,  termasuk  jabatan  Al-Hajib.  Dia- 
1 1 1 1 menjabat  Pemangku  Kuasa  (Mursyih  lil-Amri)  oleh  karena 
i lialif  Hisyam  fl  itu  masih  kanak-kanak. 

Tokoh  besar  itu,  yang  dalam  menghadapi  tantangan  dari 
pihak  Utara  senantiasa  peperangan-peperangannya  memperoleh 
i ■ menangan  gilang  gemilang,  (seperti  akan  dijelaskan  nanti), 
menyebabkan  namanya  amat  harum  dan  populer  dan  dipuja  ka- 
lungan  -umum.  Hal  itu  lambat-laun  membangkitkan  ambisi  tokoh- 
f.  „ir  itu  untuk  tetap  memegang  tampuk  kekuasaan  sepenuhnya. 

lapun  belakangan  memanggilkan  dirinya  Al-Mulk  (Raja  = 
k mg)  dan  memanggilkan  dirinya  dengan  gelaran  Mulk  Al-Man- 
Uur.  Sebutan  Al-Mulk  itu  biasanya  disalin  selama  ini  dengan:  Ra- 
1 1 King.  Tetapi  pengertiannya  yang  asli  ialah:  Pemegang  Tampuk 
^ i kuasaan.  Itulah  buat  pertama  kalinya  lahir  istilah  Al-Mulk 
U dalam  sejarah  Islam.  Jadi  salinan  tersebut  di  atas  kurang  sejalan 
! ngan  pengertian  yang  asli  oleh  karena  sebutan  Raja  = King  itu, 
u panjang  istilah  ketatanegaraan  dewasa  ini,  bisa  cuma  bersipat 
l imbang  belaka  seumpama  Raja  Inggeris. 

i Sebaliknya  Mulk  Al-Manshur  itu  memegang  tampuk  kekua- 
ii.m  sepenuhnya  ditangannya.  (Ahli-ahli  sejarah  pihak  Sepanyol 
i m begitupun  ahli-ahli  sejarah  di  Barat  memanggilkanny a dengan: 
l Inmnsor).  Khalif  Hisyam  II,  sesudah  dewasa,  mengukuhkan  keku- 
i-i.m  Mulk  Al-Manshur  itu;  hingga  di  tangan  Khalif,  semenjak 
• il  itu,  cuma  tinggal  ha  k- Ko  t bah  (disebutkan  namanya  senantiasa 
h dalam  Do’a  dari  mimbar-mimbar-Kotbah  pada  setiap  Hari  Ju- 
ntii.it  dan  setiap  Hariraya  Idul-Fitri  maupun  Hariraya  Idul-Adha) 
I m juga  hak-Sikkah  (membubuhkan  cap—  Khalif  atas  setiap  ke- 
( «ii  usan  Al-Mulk  yang  dikeluarkan  dan  diumumkan). 
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P ada  hakikatnya  lahir  sejenis  bentuk  kekuasaan  Kediktatora  n 
yang  merombak  struktur  kekuasaan  Daulat  IJmayvah  selama  ini. j 
Dengan  bcgitu-tdjih  sama  dan  serupa  halnva  dengan  pcrikeadaan 
yang  berkembang  belakangan  di  dalam  lingkungan  Daulat  Ahhasi-1 
ah  di  Bagjidad,  dengan  cuma  berbeda  sebutan  bagi  sang  Diktator,! 
yaituAfSultlian  bergantikan  Al-Mulk  untuk  panggilan  bagi  sang 
Penguasa  itu. 


4.  Perkembangan  arah  ke  dalam 

% 

Masa  pemerintahan  Mulk  Al-Manshur  (976-1003  M)  yang 
27  tahun  lamanya,  (ia  meninggal  6 tahun  lebih  dahulu  daripad;i 
Khalif  Hisyam  II),  tercatat  melanjutkan  perkembangan  kemak- 
muran hidup  rakyat  arah  ke  dalam,  baikpun  dalam  bidang  perta 
nian  maupun  perdagangan  dan  perusahaan,  sekalipun  peperangan 
pada  masanya  itu  berkelanjutan  arah  ke  luar,  la  berhasil  meng 
geser  dan  mendesak  medan-medan  pertempuran  itu  di  luar  wilayah 
Islam.  ■ 

Satu  perkara  yang  amat  tercatat  oleh  ahli-sejarah  pihak  Sc*! 
panyol  maupun  pihak  Arab  bahwa  masa  pemerintahannya  itu  fli 
tandai  dengan  perkembangan  bidang  ilmiah  dan  bidang_fier£U$- 
takaan.  Ia  amat  gemar  dan  haus  ni,>n»nmp.iii-,n  kafyi-karyi  jlmiali 
dan  kajya-karya-keagamaan  dari  segenap  penjuru  wilayah  Islam, 
serupa  halnya,  d e nga  n Khalif  Hnkkam  II  j 

Ia  amat  menghormati  dan  memulyakan  para  Sarjana  dan  para 
Ulama  dan  memberikan  rangsang-rangsang  yang  membangkitkan 
daya  kreativitas  di  dalam  bidangnya  masing-masing.  Ia  sendiri 
tahadinya  adalah  seorang  ahli  Hukum  vant?  menjabat  Hakim- 
Agung  (Qadhi’l-Qudha).  "■ 

5.  Fasilitas  bagi  suku-suku  Berber  I 

Suatu  tindakan  Mulk  Al-Manshur  yang  amat  tercatat  di  dalam 


Ml. 
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«•jarah  daulat  Umayyah  di  Sepanyol  ialah  memberikan  fasilitas 
terbesar  bagi  suku-suku  Berber  di  dalam  lembaga  ketenteraan 
lint uk  menggantikan  unsur-unsur-Arab.  Ia  mengundang  Ueni- 
/enata  dan  Beni-Adawa  dari  Afrika  Barat  bagi  pembentukan  ke- 
Imteraan  di  Andalusia  dan  memberikan  iahabatan-iabaan  tinggi 
kepada  tokoh-tokoh-Berber  itu  untuk  menggantikan  tokoh-tokoh- 
Arab. 

Selanjutnya  ia  membentuk  sebuah  lembaga  kepolisian  rahasia 
.mg  dipanggilkan  dengan  Al-Urafak,  (yang  dapat  disamakan 
dengan  Res-Krim  di  IndonesIaTTdan  bagi  pembentukan  lembaga 
p rsebut,  Mulk  Al-Manshur  mengundang  lagi  berbagai  suku  Berber 
d, iri  Afrika  Barat,  termasuk  Beni-Sanhaja  (ingat  sebutah  Canha, 
« •buah  turunan  keluarga  bangsawan  masa  belakangan  di  Sepanyol 
dan  Portugis)  dan  beni-Brazzal  (ingat  sebutan  Brazzilia  masa  bela- 

I angan  untuk  panggilan  sebuah  wilayah  di  Amerika  Selatan)  dan 
hr^i-Muvhrnwa  dan  heni- Yaheran  dan  bcjiNVljzkmi-  Sekaliannya 

II  u pada  masa  belakangan  meninggalkan  turunan-turunan  keluarga 
bangsawan  di -Sepanyol  dan  Portugis. 

Kota  satelit  Al-Zuhra , yang  dibangun  Khalif  Hakkam  II  di 
lu. n kota  Cordova  dengan  bangunan-bangunan  yang  mengagum- 
1 m sampai  kini  beserta  taman-taman  yang  indah  itu,  makin  diper- 
lu.is  oleh  Mulk  Al-Manshur  dengan  gedong-gedong  yang  megah 
i>i  i mai,  termasuk  gedong-gedong  perguruan  dan  perpustakaan. 

la  memindahkan  pusat  pemerintahan  ke  situ,  begitupun  Mar- 
i ,in  Ketenteraan  dan  Markas  Kepolisian.  Hal  itu  disebabkan  peng- 
i mlian  unsur-Arab  dengan  unsur-Berber  menimbulkan  reaksi  pada 
nusa-masa  permulaan,  akan  tetapi  reaksi  itu  ternyata  tidaklah 
t-  demikian  tajam,  hingga  tidaklah  membangkitkan  perang-saudara 
m ah  ke  dalam.’ 

Hal  itupun  disebabkan  suatu  kenyataan  bahwa  apa  yang  di- 
i.'lmt  dengan  unsur- Arab  pada  masa  belakangan  itu  bukanlah  un- 
«ii  Arab-Asli  akan  tetavi  Arab-Arab-Peranakan  disebabkan  perka- 
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winan  campuran  fassimilasif  yang  sedemikian  luasnya  pada  masa 
sebelumnya  dengan  bumiputera  semenanjung  Iberia  itu.  Dan  apa 
yang  disebut  dengan  utisur=Berber  itupun  adalah  Bcrber-Bcrber- 
Peranakan  disebahkaa— -purkawinan  rgmpuran  (assimilasiT  vang 
sedemikian  luasnya  antara  Arab  dengan  Berher  pada  masa  sebe- 
lumnya. I 

Tata-hidup  dan  tata-budaya  bangsa  Sepanvol  dan  bangsa  Por- 
tugis sampai  kepada  masa  ini  masih  memperlihatkan  ciri  Arah. 
Sikap  laku  di  dalam  kehidupan  sehari-hari  dapat  disaksikan  pada 
gerak-tangan  sewaktu  bicara  beserta  gerak  airmuka  bagi  memperli- 
hatkan perobahan-perobahan  emosi  yang  cepat.  Hal  itu  amat  her- 
beda  dengan  sikap  kaku  dan  sikap  tenang  pada  bangsa  Inggetis, 
Biilanda,  Perancis  IJtara,  Jerman,  dan  bangsa-bangsa  Skandina- 
via. 


6.  Tantangan  dari  Utara 

Kemelut  di  sebelah  dalam  Kerajaan  Leon  di  Utara  itu  dise- 
babkan Romiro  III  (967-982  M)  masih  berusia  5 tahun  sewaktu 
naik  menggantikan  bapanya  King  Sancho  I (955-967  M)  hingga 
berada  di  bawah  asuhan  bibinya  Dona  Elvira,  janda  King 
Ordono  III  (950-955  M),  yang  langsung  menjabat  Pemangku  Kuasa 
di  dalam  Kerajaan  (Regent  of  Kingdom).  Count  of  Galicia  dan 
C’ount  of  Castile  lantas  membebaskan  dirinya  dari  Kerajaan  Leon 
itu  dan  merasakan  tidak  terikat  lagi  dengan  Perjanjian  Damai 
tahun  955  M dengan  pihak  Cordova.  j 

Pada  tahun  976  M mereka  menyaksikan  kemelut  di  Cordova 
oleh  karena  Khalif  Hisyam  II  (976-1009  M)  itu  masih  berusia  10 
tahun  dan  terjadi  pembunuhan  terhadap  Pemangku  Kuasa,  Emir 
Mughairah.  J 

Pada  tahun  976  M itu ‘pihak  Count  of  Galicia,  Don  Gonzalc 
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Keadaan  rumah-rumah  di  lereng-lereng  bukit  dejcat  Granada 


Sanchcs,  lantas  berangkat  dengan  pasukannya  dari  ibukota  Santi- 
ago,  kota  yang  terpandang  keramat  oleh  pihak  orang-orang  Kristen 
di  Sepanyol,  dan  melancarkan  serangan  terhadap  kota-kota-ben- 
teng  pada  perbatasan  utara  wilayah  Lusitania  (Porgugal). 


Sedangkan  Count  of  Castile,  Pon  Garcia  Fernandez,  segera 
pula  berangkat  dengan  pasukannya  dari  ibukota  Bjirgos  pada 
tahun  976  M itu  arah  ke  selatan  dan  lalu  menyerang  kota-kota- 
benteng  di  dalam  wilayah  Castile  Lama  (Old  Castile)  sepanjang 
sungai  Duoro  itu.  1 


Sementara  itu  King  of  Navarre,  Don  Sancho  II  El-Mayor 
(970-1035)  yang  terpandang  ”the  most  powerful  sovereign  of  Cris-  2 
tian  Spain”  itu,  segera  pula  berangkat  dengan  pasukan  besar  dari 
ibukota  Pamplona  memasuki  wilayah  Aragon,  yang  memperoleh 
kemajuan  dengan  cepat  hingga  akhirnya  menyerang  dan  menge- 1 
pung  kota-benteng  Saragossa  yang  merupakan  ibukota  wilayah 
Aragon  itu,  dan  menjelang  akhir  tahun  976  itu  berhasil  mengua- 
sainya dan  mendudukinya;  dan  setelah  menaklukkan  kota-benteng 
lainnya  lalu  mengumumkan  dirinya  King  of  Aragon.  1 


7.  Melancarkan  serangan  balasan 

fl 

Kemelut  di  Cordova  telah  berakhir  menjelang  pengujung 
tahun  976  M'  itu  dengan  pengambil-alihan  kekuasaan  oleh  Al-Wa 
zir  Muhammad  ibn  Abiamir  dan  mengumumkan  dirinya  penguasa 
mutlak.  Tetapi  menjelang  pengujung  tahun  976  M itu  ia  belum  da 
pat  berbuat  apa-apa  terhadap  ancaman  dari  pihak  Utara  itu,  kecu 
ali  mengirimkan  balabantuan  seperlunya  bagi  memperkuat 
pasukan  perbatasan,  oleh  karena  ia  masih  memerlukan  pemantap 
an  kekuasaannya  di  Ibukota. 


Sekalipun  kemelut  telah  berakhir  akan  tetapi  Al-Wazir  Ibu 
Abiamir  tidak  menampak  kemungkinan  pembentukan  kekuahm 
tempur  secara  besar-besaran  bagi  menghadapi  ancaman  serentak 
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dari  arah  utara  itu.  Kemakmuran  hidup  vana  melimpah-limpah  nu- 
1 1 1 1 1 a nJ_lh 1 1 n lamanya  semenjak  masa  Emir  Abdurrahman  /T?»  22- 
852  M),  apalagi  semeniak  Khalif  Abdurrahman  III  (912-961  M), 
'■  ItiIi  ivrmhiyin  juang  di  dalam  lapisan  angkatan  muda 

menjadi  lembek.  Bahkan  oasukan  tetap  teratur  selama  ini,  yakni 
bermula  semenjak  Emir  Hakkam  / (796-822  M),  telah  terpaksa 
dihe dm-i  Vaiangan  hamha-sahava  (Al-Mamalik)  yang~ dibeli 
iuda  pasaran  budak  vang  sedemikian  luas  di  semenanjung  Iberia 
' I .m  Peraneis  Selaian  dan  semenanjung  Italia  dan  pesisir  Afrika 
!l|ara_;  mereka  itu  di-lslamkan  dan  dimerdekakan  dan  diberi  lati- 
b.m-latihan  kemiliteran  yang  amat  berat  nada  perguruan-perguruan 
militer,  hingga  terpandang  ”well-diciplined  army,  perhaps  the  best 
m thejKorld”,  yang  merupakan  tenaga  teras  di  dalam  setiap  per- 
I.  mpuran  disamping  pasukan-pasukan  sukarela  yang  terbentuk 
»« sewaktu. 


Al-Wazir  Ibn  Abiamir  memperhitungkan  pembentukan  ke- 
lu. 1 1 an  tempur  yang  sedemikian  besar  dengan  jalan  pembelian 
i imba-sahava  beserta  biaya  latihannya  akan  menelan  anggaran 
.mg  sangat  kovak.  Sementara  itu  ia  menampak  tenaga-tenaga 
, .mg  masih  segar  dan  tepandang  gagah  berani  bagi  pembentukan 
kekuatan  tempur  itu,  yaitu  suku  Berber  darLAfrika-  Barat.  Justru 
tileli  karena  itulah  ia  mengundang  suku-suku  Berber  itu  datang  ke 
\mlalusia.  Apa  yang  diperkirakan  oleh  Al-Wazir  Ibn  Abiamir 
i .utang  kesegaran  dan  kebemnian  mereka  itu  ternyata  dan  terbukti 
kebenarannya. 


Maka  pada  tahun  berikutnya  iapun  melancarkan  serangan 
1 il.isan  di  bawah  pimpinannya  sendiri  terhadap  pihak  Utara  itu 
J m.  serangan-serangan  balasan  itu  berkelanjutan  terus  menerus 
« I tap  tahun  pada  setiap  musim ^panas,  dikenal  dengan  Pertem- 
puran-Pertempuran Musim  panas  (Battles  of  Summers). 


Kemenangan  gilang  gemilang 


151 


Buku  sejarah  terbesar  itu,  The  Historians'  History  o f t\ 

Sn  7 0 6 T ha,ama"  39  beserta  **  * □ 

611,  mencatat  kemenangan  perang  pihak  Mulk  A«l 
Manshur  yang  terus  menerus  dan  gilang  gemilang  itu,  sebagai  beri- 
..  me'ldesak  Pasukan  Galicia  dari  perbatasan  utara  wilayah  L J 

Tarragonant977U  mCmaSUki  wilayah  Calicia  itu  sampai 

rragona  (977-979  M);  merebut  kembali  kotabenteng  ZamorJ 

b en te ngle kifar iwa  t9 Rl v ^ ^ (967'982>  beserta  kota-kota- 

Leon  dan  King  Bemu  d^i  "(98^999^  dalam  kerajaa" 

Ramirn  m n,  , f »2-999)  yang  menggantikan  King 

tahunan  117  k ? dengan  kesediaa"  membayar  upeti- 

w,layal,  Cas.iie-Lama  (983  M);  merebu,  kembali  k„,a tn 2 

baU  wliaval,  A 2 'T**  CaS,ile-Un,a  (984  M);  merebu,  kenl 
1n-.e  ayah  Arag°n  dan  penguasaan  King  Sancho  II  El-Maya(97o 

035)  dan  Navarre  itu,  lalu  menerobos  memasuki  wilayah  ( ah,- 
loma  dan  merebut  kembali  kota-benteng  Barcelona  yang  telah  sc-  ! 

ynkni  Semenjak  Penyerb^n  Chari, 
magne  (768-814)  dan  kerajaan  Franks,  disusuli  kemenyan  yang 

fcS^s  sampai  ke  kaki  pegunungan-By^een  belahal 
timur  985  M);  merebut  kembali  kota-benteng  Seviilaeda  di  dalam  ' 
wi  ayah  Castile-lama  (986  M);  menguasai  kembali  kota-benteng!  ' 
far%*°"a  ya"Vahadlnya  balik  direbut  dan  diduduki  Count  Boreh 

Don  C V t3"  P*310"13  itU  (986  M);  menghalaukan  pasukan  i 
Don  Gonzalo  Sanchez  dari  Galicia,  yang  menerobos  perbatasan 

imbm;^t  iLUSltania’dan  merebUt  kCmbaIi  kota-benteng  Co» 
karena  V r menyerbu  ke  dalam  wilayah  kerajaan  Leon  oleh 
karena  King  Bermudo  II  mendadak  membatalkan  perjanjian 

damai,  hingga  akhirnya  memohonkan  damai  kembali  dengan  sy«. 

Osmaadan  'T  T ^ kembali  kota-bc.,tu,| 

(989  MV  n hVat  t"  ArtUr°Za  di  dalam  wBayah  Castile  Lan* 

(989  M),  merebut  dan  menduduki  kota-benteng  Montemavor  ,11 

dalam  wilayah  Castile  (992  M);  menyerang  dan  mengepung  km.. 

benteng  Barcelona^ yang  telah  direbut  dan  diduduki  kembali  oleh 

C ount  Raymond  1 (993-1017)  yang  menggantikan  Count  Barelln 


letapi  gagal  untuk  direbut  kembali  (993  M);  menangkis  serangan 
l)on  Gonzalo  Sanchez  dari  Galicia,  lalu  akhirnya  menyerbu  mema- 
suki wilayah  Galicia  sedemikian  jauhnya  ke  utara,  merebut  dan 
menguasai  kota-benteng  San  Estevan,  maju  lagi  ke  utara  merebut 
>l;m  menguasai  kota  pelabuhan  La  Coruna.  hingga  dengan  begitu 
^clumli_mlayah_pesisir  Galicia  yang  berwataskan  laut  Atlantik~~dan 
teliik-  Bisraye-  telah  dikuasai  sepenuh  nya~~(994  ML  menanak- 
wrangan  Don  Garzia  Fernandez  (970-955)  dari  Castile,  merebut 
dan  menduduki  kota-benteng  Aquillar,  lalu  akhirnya  menyeibu 

memasuki  wilayah  Gaslile  itu,  mengepung  dan  menguasai  ibukota 
Hnrgos,  dan  ™ ^ -----  ■ 


:£ia_ter  tawan  dan  meninggal  oleh  karena  luka- 
Inkanya  (995  M);  menguasai  wilayah  Castile  sepenuh^~~^n,m. 

",k  Don  Sancho  Garces  (995-1021)  menggantikan  Don  Garcia 
'■'■'s  M);  menyerang  kerajaan  jLeon  oleh  karena  King_Bermu- 
d"  II  pada  tahun-tahun  terakhir  balik  bertindak  membatalkan 
perjanjian  damai  dan  pembayaran  upeti  tahun,  berhasil  me- 
tclmi  dan  menguasai  ibukota  Leon,  selanjutnya  bekas  ibuko- 
i , \storga,  hingga  King  Berniudo  11  terpaksa  memindahkan 
kedudukannya  .kepada  bekas  ibuKota  tua  Oviedo  di  dekat 
1 'Ijon,,  yakni  daerah  pegunungan  batu  di  pesisir  tplni-  Rk  - 
' ,IVt:  ltu  (996  M);  setelah  menguasai  seluruh  wilayah 
i erajaan  Leon  itu,  kecuali  X2yiedo_1hUi_Giion,  lalu  maju  arah  ke- 
mu!  memasuki  wilayah  daratan  Galicia,  merebut  dan  menduduki 

•'"i.,  benteng  Conrpostella  dan  akhirnya  merebut  dan  menduduki 
G»! a keramat  Santiago  itu  (996  M).  ' 


Mulk-  Al-Mansy ur  wafat 

Kemenangan  perang  Mulk=ALMan1hur  yang  gemilang  terha- 
m kekuasaan  Kristen  yangjigressif  itu  telah  menyebabkan 
■diwdi  kekuasaan  Kristen  bahPciuT  seperti  bennula  dibentuk 

' im.ya  °*eh  DQilPelayo(7 18-737)  dengan  susah  payali,  yaitu 
v<edo_UatL£iion  pada  wilayah  bukit-bukit  hatn  itu 

Semenjak  penyerbuan  Panglima  Thariq  ibn  Ziyad  (711  M) 
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disusul  penyerbuan  Panglima  Besan.  Musa  ibiU&ishair  (711-719) 
er  adap  kerajaan  .Visigoth  atas  undangan  Count  Yulian  yang  ba- 

batu  r — CuJ^eme^^  bukit-bukit 

batu  seJutgLG^n  itu;  maka  inilah  buajLkedua  kalinya  pada  masa 

pemerintahan  Mulk  AUMandwr,  berh^U^asai  kembali  se 

Terhadap  kemenangan  perang  Mulk  Al-Manshur  itu,  The  His- 
onans  History  of  the  World  vol.  X halaman  47  mengungkapkan- 
nya dengan  kalimat:  ”the  most  formidable  enemy  the  ChriSians 
had  expenenced  since  the  time  of  Tarik  and  Musa”  . 

99*  m^T1!  te,lauh  t6rCapai  kemenangan  terakhir  pada  tahun 
• 6 m T,  bukan,ah  Mimaknajelah  terhenti  perl^n.^  di  sa 
sm  dwfchm  wilayah  1«,  ,b„ 

P““ 

•i  Sua^u  Pertempuran  Musim  panas  mengamankan 

iSsh^.tu  Z H ,ahU"  393  H/1°03  M ^apasukaS 

Calatanazar  nln  suatu  tempat  bernama 

calatanazar_dan  pecah  pertempuran  sengit  di  situ. j 

i H 

Ia  Jiwas  dalam  pertempuran  tersebut  Jenazahnya  dikehumi- 

1 dan  pada  mak^-TQIlXgj^i!^j£i£jerangkri^f^jak. 


Atsaruhu  tunbika  ’an-akhbarihi 
Hatta  ka-annaka  bil-’iyani  tarahu 
Ta’Llahi  la-yaktizzamanu  bi-mitslihi 
Abadan,  wala-yahmis-tsugura  siwahu 

Bermakna  : 
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Peninggalannya  mengingatkan  kisdhnva 
Bagaikan  anda  menyaksikan  dengan  mata 
Demi  Allah,  tak  akan  muncul  lagi  zaman  serupanya 
Selamanya,  perbatasan  takkan  terlindungi  oleh  lainnya. 

Atas  kewafatan  Mulk  Al-Manshur  itu  The  Historians’  History 
i . °r.  VO  ’ VIJI  balaman  235  mengungkapkannya  dengan 

Tdunat:  Almansor  was  formed  for  a great  sovereign.  He  was  not 

;-<dy  the  most  able  of  generals,  and  the  most  valiant  of  soldiers 
’ fC  W3S  ^ anhghted  statesman,  an  active  govemor,  an  encoura- 

[! ' , SC,enf  and  the  arts>  and  a magnificent  rewarder  of  merit. 

oss  was  fatal  to  Cordova”,  bermakna,  ”AhManshur  merupakan 
i"  nguasa  terbesar.  Ia  bukan  cuma  paling  berkemampuan  di  antara 
l'  Mighma_perang,  paling  gagalLbeiani  di  anlara-p«iuxit  akan  tetapi 
|Uga  Se°rang  Uggarawan  yang  memiliki. kece^W^g  plguas^ 

"i"g  ^Ltermsanb 

V -i  sang,na^ 

, .,l„„!a|la!atv  fT  USia  6VahUn  da"  masa  P'P’Printahapnya  27 

-hut-a  bekuaL„^ZTo,7colrhyee”abi'f  keme'U‘  PC' 


* 5fc  * 
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KEMELUT  PEREBUTAN  KEKUASAAN 

(393-422  H / 1003-1031  M)  I 


Di  dalam  tempo  singkat  itu  sekian  banyak  para  Khalif  naik 
berkuasa  silih  berganti,  sebagai  berikut  : 


1009-1010 

Muhammad  Al-Mahdi. 

1010 

Sulaiman  Al-Mustain. 

1010 

Muhammad  Al-Mahdi. 

1010-1013 

Hisyam  Al-Muayyad. 

1013-1017 

Sulaiman  Al-Mustain. 

1017-1023 

(kemelut) 

1023 

Abdurrahman  Al-Mustazhir. 

1023-1028 

(kemelut) 

1028-1031 

Hisyam  Al-Mu’tamid. 

1031 

Umayah  ibn  A.  Rahman. 

1.  Sepeninggal  Mulk  Al-Manshur 


I embentukan  suatu  pemerintahan  kediktatnrfm«wnlmi  bagai 
inanapun_kebijaksanaan  tindak  dan  sikap  pemerintahannya  adalah 


[pertanda  bagi  keruntuh an .) 


:ekuasaan^  kenegara: 


m 


dipertaruhkan  .pada  kemampuan  dan  wibawa  pribadi.  Pada  sa.i 
yang  menggantikan  tidak  memiliki  kemamnuan  dan  wibawa  sepnl 
yang  digantikan  jnaka  robohlah  sendi-sendi  kekuasaan  tersebul 


Tragedi  serupa  itu  terjadi  sepeninggal  Mulk  Al-Manshur  y u np 
wafat  pada  tahun  393  H/ 1003  M.  Cuma  tujuh  tahun_jaja_se. 
peninggalnya  terjamin  kemantapan,  yakni  sampai  tahun  399 'l  I 
1009  M,  maka  teijadilah  suasana  kemelut  yang  berkelanjutan  tli 
dalam  memperebutkan  kekuasaan  hingga  membawa  keroboh.m 
daulat  Umayyah  di  Sepanyol.  Hal  itu  teijadi  di  dalam  tempo 
-9  tahun  saja  sepeninggal  Mulk  Al-Manshur,  yakni  antara  tahun 
393  H/ 1003  M dengan  422  H/ 1031  M.  I 


Di  dalam  suasana  kemelut  serupa  itu  pihak  kekuasaan 

li'panygLKeristen  sebelah  Utara  berhasil  memulihkan  kedu- 
dukannya kembali  dan  bahkan  dengan  cepat  berlangsung  perluas- 
#"  wilayahnya,  seperti  akan  dikisahkan  nanti.  Sekalipun  di  sebelah 
IJlaia  itupun  berlangsung  kemelut  pada  mulanya  akan  tetapi  tidak- 

1,11  sii)crat  kemeluj_pada  wilayah  Sepan^aHslam  di"sebeiah  Se7 
lilin. 


Ihigi  seorang  Muslim  adalah  amat  pahit  dan  memilukan  un- 
liik  mengikuti  kisah  selanjutnya.  Tetapi  apa  yang  disebut  dengan 
■ n*! iwa-peristiwa  sejarah  itu  tidaklah  lain  daripada  pengalaman 
•"Uiusia  belaka  dan_pengalaman  itu,  menurut  pepatah  Indonesia, 
•'•‘•l.ih  ’ guru  vane  bengis  tetapi  haiV” 

l ^ aia  budirnan  dan  cendekiawan  sajalah  yang  rela  dan  berani 
■i hadapan  dengan  ”guru  vang  bengis  tapi  baik”  itu  oleh  karena 
r®11 ' a^  butir-butir  pelajaran  yang  bisa  dipungut  daripadanya, 
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asalkan  mampu  memungutnya  dan  memahamkannya  dan  mere  - 
nungkannya. 


2.  Mulk  Al-Muzhaffir  naik  berkuasa 


Pada  saat  Mulk  Al-Manshur  wafat  pada  tahun  393  H/ 1003  M 
maka  puteranya  Abdulmalik  ibn  Muhammad  ibn  Abiamir  naik 
berkuasa  menggantikan  kedudukan  bapaknya,  dan  memanggilkan 
dirinya  dengan  gelaran  Mulk  Al-Muzhaffir,  dan  kedudukannya  itu 
dikukuhkan  oleh  Khalif  Hisyam  II  Al-Muay y ad  (976-1009  M). 

Iapun  seorang  negarawan  yang  cakap  dan  ahli  strategi  militer, 
seperti  bapaknya  juga.  Ia  menjalankan  pemerintahan  menuruti 
garis  kebijaksanaan  bapaknya  dan  pihak  Utara  belum  dapat  bei 
buat  apa-apa  selama  masa  pemerintahannya  yang  tujuh  tahun 


lamanya,  yaitu  sampai  tahun  399  H/ 1009  M. 


Masa  pemerintahannya  itu  tercatat  di  dalam  sejarah  pihak 
Arab  dengan  kalimat:  ”ayyamu’l-hinak  wal-shifak”,  yakni,  Umasa 
masa  vane  riang  dan  tenang”,  hingga  masa  pemerintahannya  yang 
tujuh  tahun  itu  dikenal  dengan  pemeo  Al- Sabi’. 


Pemeo  Arab  itu  bermakna  ”yang  Tujuh”,  dimaksudkan_lhu 
iuh  hari  mempelai  baru”,  yakni  saat  segala  pihak  belum  tering.ii 
akan  pahit-getir  hidup  sesudah  pesta  perkawinan  itu,  kecu.i 
li  kesukaan  belaka  meliputi  sekaliannya. 


3.  Kemelut  bermula  timbul 

Mulk  Al-Muzhaffir  wafat  pada  tahun  399  H/ 1009  M.  Keihi 
dukannya  digantikan  oleh  saudaranya  Abdurrahman  ibn  Muhatn 
mad  ibn  Abiamir,  yang  memanggilkan  dirinva  dengan  gel.iun 
A l-Nashir  LulmMah  dan  kedudukannya  itu  dikukuhkan  old| 
Khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad.  I 
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Penguasa  baru  itu  berbeda  dengan  bapaknya  dan  saudaranya 
oleh  karena  lebih  haus  kebesaran  dan  kekuasaan.  Ia  sedemikian 
cepat  memamerkan  lambang-lambang  kebesaran  khilafat  untuk 
dirinya.  Selanjutnya  ia  menuntut  Khalif  Hisyam  II  untuk  menun- 
mknya  dan  mengumumkannya  sebagai  neiabat  Khalif  sepeninggal, 
nya  kelak. 

T untutannva  itu -diperkenankan  h^gitn  caja  n1eh  pihnlfjf  hai; f 
Hisyam  II.  Hal  itu  membangkitkan  kemnrnhqn  di  da- 

lam lingkungan  keluarga  Ilmay-yab  ^pHiri 

Pada  tahun  399  H/ 1009  M itu  Mulk  Al-Nashir  terpaksa 
berangkat  dengan  pasukan  besar  bagi  mengamankan  wilayah 
'i.ilicia  di  sebelah  Utara  itu.  Sepeninggalnya  itu  pemuka-pemuka 
keluarga  Umawah-di  Ibukota  Cordova  segera  bertindak  ’W™». 

1 ‘d  — Khalif — Hisyam.  II  dan  lalu  menunjuk  dan  mengangkat 
Muhammad  ibn  Hisyam  ibn  Abdil-Jabbar  ibn  Khalif  Abdir-Rahmai 
III  menjabat  khilafat,  dan  beroleh  panggilan  Khalif  Muhammad  II 
I l-Mahdi  (1009/1010  M).  ^ 

Bekas  khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad  sempat  meloloskan  diri- 
nya dari  Cordova,  konon  ke  kota  pelabuhan  Malaga,  dan  hidup 
di  situ  sekian  lamanya  secara  incosnito.  Mulk  Al-Muzhaffir  yang 
b ugali  berada  di  dalam  wilayah  Galicia  mengamankan  perusuhan 
di  situ,  sewaktu  mendengar  berita  kudeta  di  Ibukota  itu,  ia- 
l'iin  pulang  kembali  dengan  pasukannya  menuju  Cordova.  Pada 
' u!  tengah  berlangsung  pengepungan  ibukota  itu  maka  iapun  kena 
i'imuh  oleh  karena  suatu  tipu  muslihat  yang  dijalankan  pi- 
‘*u,k  lawannya.  Ia  cuma  berkuasa  beberapa  hnlan  i 


I Kudeta  Sulaiman  Al-Mustain 

Khalif  Muhammad  II  Al-Mahdi  yang  naik  berkuasa  tahun 
l'1'»  11/1009  M itu  adalah  khalif  yang  ke-4  menggantikan  Khalif 
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yang  ke-3,  yaitu  khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad  (976—1009  M). 


Akan  tetapi  tahun  berikutnya,  yaitu  tahun  400  H/1010  M 

adalah  masa  penuh  pergolakaa  Hal  itu  disebabkan  Khalif  Al-Mahdi 

mengabaikan  unsur  Dcibui  yang  menguasai  lembaga  ketentaraan 

bahkan  niengad^an_tekMamtekanan _yang  membangkitkan  kema- 
rahan mereka  itu. 

Panglima-panglima  Pasukan  unsur  Berber  itu,  pada  masa 
pemerintahan  Mulk  Al-Manshur,  telah  banyak  langsung. merangkap 
jabatan  Al-WaljJGuhernur)  berbagai  wilayah  terutama  wilayah- 
wilayah  perbatasan  di  sebelah  utara  guna  kepentingan  pertahanan 
kota-kota-benteng  (^astillas)  di  situ.  Pada  ibukota  Cordova^endiri 
.pun  mereka  banyak  menduduki  jabatan  pentipg.  I 

Justru  tindakan  Khalif  Al-Mahdi  itu  tidak  dapat  terterima 

oleh  pihak  unsur  Berber.  Timbul  ikhtiar  untuk  mengangkat  Ih 

symn  ibn  SulaimanJbn  khalif  Hakkam  II  ibn  khalif  Abdurrahman 

UI»  untuk  menduduki  jabatan  khilafat  menggantikan  Khalif  Al 
Mahdi.  j , 

m i 

Hal  itu  amat  membangkitkan  kemurkaan  Khalif  Al-Maluli 
Oleh  karena  Markas  Besar  Ketentaraan  dan  Markas  Besar  Kepuh 
snm_berada  pada  kota-satelit  Al-Zuhra.  sedangkan  di  dalam  ibuku 
kota  Cordova,  itu_ lebih  berpengaruh  unsur  Arab,  maka  pemlu- 
sar-pembesar-Berber  meluputkan  diri  kepada  kota  satelit  tersebul 
Khalif  Al-Mahdi  sempat  menangkap  Hisyam  ibn  Sulaiman  beserl.i 

saudaranya  Abubakar  ibn  Sulaiman  dan  menjatuhkan  hukuman 
mati. 

Keponakan  keduanya,  putera  marhum  Hakkam  ibn  Snl».;,.,-,,, 
sempat  meluputkan  diri  bersama  pt*mhesar-pgmhus:ir  Rerher  oi. 
Anakmuda  itu  bernama  Sulaiman  ibn  Hakkam  ibn  Sulaiman.  Pmi 
pembesar  Berber  bertindak  mengangkat  dan  meresmikannya  mm 
jabat  khilafat  pada  tahun  400  H/1010  M itu  dengan  panggilan 
Khalif  Sulaiman  ALMustain  x 1 
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Khalif  Al-Mahdi  dengan  pasukannya  segera  mengepung  kota- 
satelit  Al-Zuhra.  Pecah  pertempuran  sengit.  Pasukan  Khalif  Al- 
Mustain  terpaksa  mengundurkan  diri  arah  k?  selatan  menuju  kota- 
bentcng  Algeciras  dan  bertahan  di  situ.  (Petabumi  pihak  Islam 
memanggilkannya  dengan  Aliazirat  Alkhudarak).  Di  situ  kembali 
pecah  pertempuran  dahsyat.  Pasukan  Khalif  Al-Mahdi  porak  po- 
i anda  hingga  terpaksa  mundur  kembali  arah  ke  utara  dan  dikejar 
lerus  menerus  oleh  pasukan  Khalif  Al-Mustain. 

Penduduk  ibukota  Cordova  yang  mendengarkan  berita  keka- 
l.ihan  pasukan  Khalif  Al-Mahdi  dan  menaruh  kuatir  akan  terjadi 
h.i l-lial  yang  tidak  diinginkan  maka  segera  bertindak  membukakan 
" luruh  gerbang  kota  Cordova  selebar-lebarnya  bagi  menyambut 
kedatangan  pasukan  Khalik Al-Mustain. 

Dengan  menduduki  ibukota  Cordova  itu  maka  diresmikanlah 
Khalif  Al-Mustain  itu  sebagai  khalif  yang  ke-5. 


Memohonkan  bantuan  King  Alfonso  V 


Khalif  AhMiihdi  dengan  sisa  pasukannya  mundur  seterusnya 
i ' utara  menuju-kota  benteng  Toledo.  Dari  situ  ia  mengirimkan 
P*  i utusan  menghadap  King  Alfonso  V (999-1021  M)  dari  kera- 
M.m  Leon,  yang  telah  berhasil  memulihkan  wilayah  kekuasaannya 
kembali,  untuk  memohonkan  bantuan  bagi  memulihkan  kedu- 
dukannya. Sebuah  perutusan  lagi  berangkat  menuju  Barcelona 
UI' mohonkan  bantuan  Count  Raymond  l (993-1017  M)  yang 
iin-nguasai  wilayah  Catalonia. 


eia/al 


iM  C\ 


W«-Uo  ’ A »}.<«  U 

Sebagaimana  ahli-ahli  seja/ah  pihak  Sepanyol  mencela  tin- 
'*‘i*  "m  J^big  Sanchp  1 1995—967  M)  vang  memohonkan  bantuan 
khalif  1 luKurahman-MIJJM 2-9 6 \ M)  di  Cordova  bagi  memulih- 
1 *«"  kt  dudukannyaMi-dalaffl-keoia.in  l eon  maka  demn<ian~pula 
•"'•nya  dengan  ahli-ahli  sejarah  pihak  Arab  amat  mencela  tindakan 


,fiM  i d 
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Yaas  dari  Arah  Sepanyol,  Alhambra. 
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Khalif  Al-Mahdi  itu.  Tindakan  itu  mengulang  kembali  kekhianatan 
yang  pernah  dilakukan  Al-Wali  kota-henteng  Toledo.  Musa_ibn 
Musa,  nada  tahun  227  H/843  M di  dalam  pemberontakannya 
menantang  Fmir  Abdurrahman . U (822-852  M). 

Khalif  Al-Mahdi  sudah  keliwat  gelap  mata  untuk  dapat  meng- 
insafi akibat  tindakannya  itu.  Count  Raymond  I mengirimkan 
pasukan  sukarela  terdiri  atas  orang-orang  Catalonia.  King  Alfonso 
V datang  sendiri  dengan  pasukannya  menuju  Toledo.  Berlangsung 
pesta  penyambutan  yang  teramat  meriah. 

Pasukan  besar  itu  belakangan  berangkat  menuju  Cordova. 
Pasukan  Khalif-Al-Mustain  porak  poranda  hingga  terpaksa  mundur 
kembali  arah  ke  selatan  menuju  kota-benteng  Algeciras  dan 
bertahan  di  situ.  Khalif  Al-Mahdi  balik  memegang  tamnuk  kekua- 
*aan  pada  tahun  400  H/1010  M itu. 

Khalif  Al-Mahdi  beserta  King  Alfonso  V mengejar  pasukan 
..mg  mundur  ke  Algeciras  itu  untuk  menghancurkannya  dan 
merebut  kembali  wilayah  selatan  itu.  Tetapi  pasukan  Khalif  Al- 
Mahdi  dan  King  Alfonso  V menderitakan  pukulan  dahsyat, 
hingga  Khalif  Al-Mahdi  terpaksa  mundur  kembali  ke  Cordova 
■ulangkan  King  Alfonso  V dengan  sisa  pasukannya  beserta  sisa 
pasukan  Catalonia  pulang  kembali  ke  Utara. 


n Khalif  Hisyam  II  balik  berkuasa 

Khalif  Al-Mustain  telah  beroleh  balabantuan  dari  Panglima- 
p mglima  Berber  yang  menguasai  wilayah-wilayah  perbatasan  itu. 
Ibukota  Cordova  kembali  dikepung.  Penduduk  Ibukota  menampak 
i iliwa  -parutkul  bencana  seluruhnya  adalah  Khalif  Al-Mahdi. 
Apalagi  pada  saat  pasukan  kerajaan  Leon  dan  pasukan  Catalonia 
1 r rada  di  Ibukota  banyak  tpij-^di.hal-h,ql  vang  tidak  dapat  terpikul 
uh'li  nurani  penduduk.  Terjadilah  pengepungan  Istana  dan  pem- 


163 


bunuhan  terhadap  Khalif  Al-Mahdi  pada  tahun  400  H/ 10 10  M 
itu. 


Pada  masa-masa  kemelut  yang  memuncak  itu  bekas  khalif 
ke-3,  yakni  Khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad  (976-1009  M)  sempat 
menyelusup  kembali  ke  Cordova  dan  turut  mengepalai  pengepung- 
an Istana. 

Penduduk  ibukota  menampak  jalan-keluar  dari  sekalian  keme- 
lut itu.  Tahadinya  unsur  Berber  itu  mulai  berpengaruh  dan  berkua- 
sa adalah  pada  masa  pemerintahan  Khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad. 
Jikalau  Khalif  Hisyam  II  itu  ditunjuk  kembali  menduduki  jabatan 
khilafat  maka  diharapkan  akan  dapat  memancing  simpati  unsm 
Berber  kembali  hingga  Khalif  Al-Mustain  sendiri  akan  kehilangan 
dukungan.  < 

Maka  pada  tahun  400  H/ 1010  M itu  bekas  khalif  ke-3  itu 
diresmikan  kembali  menjabat  khilafat  dan  Khalif  Hisyam  II  (1010 
— 1013  M)  itu  sempat  memerintah  kembali  tiga  tahun  lamanya. 

7.  Khalif  Al-Mustain  berkuasa  kembali 

# 4 

I 

Apa  yang  diharapkan  penduduk  Ibukota  itu  ternyata  gagal. 
Cuma  sebagian  kecil  saja  dari  unsur  Berber  pada  berbagai  wilayah 
itu  menyatakan  berpihak  kepada  Khalif  Hisyam  II  hingga  keku 
asaannya  pada  hakikatnya  cuma  terbatas  di  dalam  lingkungan 
Ibukota  yapg  tetap  berada  di  bawah  pengepungan  Khalif  Al 
Mustain.  I 

Khalif  Hisyam  II,  tahadinya,  bagi  memancing  simpati  unsm 
Berber  itu  telah  sengaja  mengangkat  kembali  keluarga  bekas  Mulk 
Al-'Manshur,  yakni  turunan  Al-Amiri,  menduduki  jkbatan  tinggi. 
Wadhih  Al-Amiri  memegang  jabatan  Al-Hajib,  yakni  Kepalu 
Rumahtangga  Istana.  Khairan  Al-Amiri  memegang  jabatan  I/ 


Piring  porselin  Islam  Sepanyol  Abad  15  M 
Piring  ini  dibuat  pada  fabrik  poreelin  Islam  di 
Navarre,  Valencia,  tahun  1419  M Dibawa  ke 
Eropah  oleh  A.  van  de  Put,  seorang  Belanda. 
Dari  benda-benda  semacam  ini,  kerajaan-keraja- 
an  Eropah  mendptakan  lambang  kerajaannya. 
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Wazir , yakni  memegang  pimpinan  pemerintahan.  Tetapi  ikhtiar 
itupun  tidaklah  memberikan  hasil.  Sekalipun  begitu  ternyata  Ibu- 
kota Cordova  mampu  bertahan  terhadap  pengepungan  yang  telah 
berlangsung  sekian  lamanya  itu. 

Khalif  Al-Mustain  tampaknya  kehilangan  kesabaran.  Ia  me- 
ngirimkan perutusan  menjelang  pengujung  tahun  1013  M meng- 
hadap bekas  musuhnya  King  Alfonso  V dari  kerajaan  Leon  itu 
untuk  memohonkan  bantuan.  Sewaktu  Khalif  Hisyam  II  men- 
dengar berita  tentang  hal  itu  maka  iapun  mengirimkan  perutusan 
rahasia  menjumpai  King  Alfonso  V memohonkan  supaya  jangan 
memberikan  bantuan^  dan  sebagai  imbalannya,  ia  berjanji  akan 
menyerahkan  kembali  kota-kota-benteng  di  dalam  wilayah  Castile- 
Lama  (Old  Castile)  di  sepanjang  snpgai  Dmirn  yang  pada  belasan 
tahun  sebelumnya  sempat  direbut  kembali  .oleh  Mulk  Al-Manshur 
dari  penguasaan  kerajaan  Leon. 

Hal  itu  amat  membangkitkan  kemarahan  Khalif  Al-Mustain, 
terutama  kemarahan  pihak  Panglima-panglima  Berber.  Balabantuan 
yang  baru  segera  datang  bagi  memperkuat  pasukan  Khalif  Al- 
Mustain. 

Cordova  pada  akhirnya  jatuh  ke  tangan  Khalif  Al-Mustain. 
Bagaimana  nasib  Khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad,  bekas  Khalif  ke-3 
itu,  tidaklah  diketahui.  Ahli-ahli  sejarah  mencatat  bahwa  hal  itu 
termasuk  ”ong  of  the  lmsolved  mysteries  in  the  historv”.  yakni 
sebuah  di  antara  misteri-misteri  sejarah  yang  tetap  merupakan  teka- 
teki.  Hal  itu  disebabkan  namanya  pada  masa  belakangan  seringkah 
”diperalat”  bagi  perebutan  kekuasaan. 

Khalif  yang  ke-5,  yakni  Khalif  Al-Mustain  (1013-1017  M) 
balik  memegang  tampuk  kekuasaan  pada  tahun  403  H/ 101 3 M itu. 
Iapun  mengangkat  Jamhur  dari  kalangan  pembesar  Berber  menja- 
bat pimpinan  pemerintahan  untuk  menggantikan  Al-Wazir  Khairan 
Al-Amiri  yang  telah  meluputkan  dirinya  ke  Almeria,  sebuah 
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kota-bcnteng  pada  teluk  Almeria  antara 
dan  bekas  Al-Wa/ir  itu  bertahan  di  situ. 


Malaga  dan  Cartagena, 


S Penguasaan  Bani-Hamud 


Pada  masa-masa  kemelut  itu  Bani-Ilamud  telah  membentuk 
kekuasaannya  di  Alrika  Barat,  yang  bebas  dai  i Andalusia,  dengan 
ibukota  kedudukannya  ialah  kota-benteng  ( euta. 


Pembangun  daulat  Bani-Hamud  itu  ialah  kniit  Ali  ibn  Haiuucl 
ibn  Maimun  ibn  Ahmad  ibn  Ali  ibn  Abdillah  ibn  Umar  dari  ca- 
bang turunan  bani-Idris  yang  pernah  membangun  daulat  I d risi  ah 
(789-924  M)  di  Afrika  Barat  itu  sebelum  ditaklukkan  Khalit 
Abdurrahman  III  (912*961  M). 


Emir  Ali  ibn  Hamud  menampak  kesempatan  untuk  meluas- 
kan kekuasaannya  ke  Andalusia.  Berlangsung  surat  menyurat 
dengan  Khairan  Al-Amiri  di  Almeria,  yang  merupakan  lawan 
Khalif  Al-Mustain  itu.  Iapun  diundang  datang  dengan  pasukan 
besar  ke  Andalusia. 


Emir  Ali  ibn  Hamud  bersama  saudaranya  Emir  Qasim  ibn 
Hamud  segera  menyeberangi  selat  Jabal-Thariq  (Gibraltar)  dengan 
pasukan  yang  teramat  besar  dan  Khairan  Al-Amiri  datang  dengan 
balabantuan.  Dari  sana  sini  datang  balabantuan.  bagi  memperku  - 
at  pasukan  itu  dan  lalu  berangkat  menuju  Cordova. 

Cordova  pada  akhirnya  jatuh  ke  tangan  Emir  Ali  ibn  Hamud 
pada  tahun  407  H/ 1017  M dan  Khalif  Sulaiman  Al-Mustain 
(1013-1017  M)  tewas  di  dalam  pertempuran. 

Emir  Ali  ibn  Hamud  mengumumkan  dirinya  Penguasa- 
Mutlak  atas  nama  "Khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad  menjelang  ia 
muncul  kembali”  dan  memanggilkan  dirinya  dengan  Mulk  Al  - 
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1“'  ('0,7-,°18  M>  da"  s™'«>  berkuasa  dua  tahun  la- 

P.ada  masa  Pemerintahannya  iapun  mulai  berangsur-anasuj 
mengikis  pengaruh  Umayyah.  Hal  i, u lambat-laun  nreinfa Xk 
kemarahan  keluarga  Umayyah.  Pada  tahun  414  H/1023  M pecah 
pemberontakan  di  Ibukota  Cordova  dibawah  pimpinan  Khairai 

f 1 yang  bertlndak  mengangkat  Emir  Abdurrahman  ibnl 
Munammad  ibn  Khalif  Abdurrahman  JII  menjabat  khilafi  <v 
dalam  kedudukannya  sebagai  Khalif  yang  k^trgehr  "-Mun 

, 1;m c"“'k  "•MP'fwakkil  memukul  pemberonlakan  itu  sampai 

Khalif  Abdurrahman  IV  (408  H/1018  Mltewas.  Khairan  Al-Amiri 
sunpat  meluputkan  dirinya  kembali  ke  Almeria.  1 

Peristiwa  itu  makin  membangkitkan  dendam  lingkungan  ke- 
luarga Umayyah.  Pada  tahun  408  H/1018  M itu  terjadilah  pembu- 
nuhan terhadap  Mulk  Al-Mutawakkil.  Ia  mempersiapkan  pasukan 
tuk  menyerang  Almeria  dan  semuanya  telah  siap  untuk  berang 

Mnlk  1 AiU\i  I ?!",  C°rdOVa’  tinggal  menuiiggukan  kedatangan 

kil  ttl  ^'M”tawakldl-  Tetapl  13  tak  nluncul-  Mulk  Al-Mutawak- 
telah  ma  tjicekikj^  hamba-sahava  di  IsfT^m,.. 

mandihuap  di  Istana  guna  mempersiapkan  diri  untuk  berangkai 


9.  Rangkaian  berbagai  kudeta 

Emir  Qasim  ibn  Hamud  dengan  pasukan  itu  memasuki  ibu 
kota  kembali  dan  mengumumkan  dirinya  penguasa-mutlak  dengan 
gelaran  MidkJl-AMmun  (408-414  H/1018-1023  M)  dan  sempal 
berkuasa  lima  tahun  lamanya.  1 


168 


lecah  pemberontakan  di  Cordova  kembali  pada  tahun  10^3 
i M.  Pada  akhirnya  tercapai  jalan-damai  melalui  perundingan.  Jabat- 
k,Illa,at  Umayyah  dihidupkan  kembali.  Emir  Abdurrahman  ibn 
lisyam  diangkat  menjabat  khilafat  dengan  panggilan  Khalif  Al- 
ustqziur  tetapi  cuma  sempat  berkuasa  dua  bulan  saja.  Tersebab 
itulah  ia  tidak  dipanggilkan  Khalif  yang  ke-7  oleh  karena  masa 
pemerintahannya  sedemikian  singkat. 

Peristiwa  di  atas  itu  disebabkan  pecah  kembali  pemberontak- 
•m  c i bawah  pimpinan  Emir  Muhammad  ibn  Ubaidil/ah  ibn  Khalif 

zzzzz™ Khalif  A,-Mus,azhir  i,u 

, Muhammad  III  itu  menjabat  khilafat  dengan  panggil- 
an khalij  Al-Mustak.fi  (414-415  H/1023-1024  M)  sebagai  Khalif 
vang  ke-7  dan  sempat  memerintah  dua  tahun  lamanva 

Sebelumnya  telah  terjadi  pula  kudeta  di  Afrika  Barat  Emir 

'ahya  lbn  Ml  dan  Emir  Wris  ibn  Ali,  putera  Emir  Ali  ibn  Hamud 
vang  bergelar  Mulk  Al-Mutawakkil  itu,  telah  melangsungkan  kude- 
ia  terhadap  pamannya  Emir  Qasim  ibn  Hamud  yang  bergelar  Mulk 
lAI-Makmun  itu,  dan  membebaskan  wilayah  Afrika  Barat  itu  dari 
kekuasaan  pamannya  yang  berkedudukan  di  Cordova.  Peristiwa  itu 

T Pada  tahun  412  »/1022  M,  yakni  lebih  kurang  enambelas 
i'iilan  sebelum  pamannya  itu  tewas  di  Cordova. 

Emir  Yahya  ibn  Ali  segera  berangkat  dengan  pasukan  besar 
menyeberangi  selat  Jabal-TTiariq  lalu  maju  ke  utara  mengepung 
' m menyerang  ibukota  Cordova.  Peristiwa  itu  pada  tahun  41  5 H/ 

• T 1 VI  # 


Khalif  Al-Mustakfi  sempat  meluputkan  dirinya  dan  konon 

wa  la  t dengan  wajar.  Emir  Yahya  mengumumkan  dirinya  penguasa 

mutlak  dengan  panggilan  Mulk  Al-Musta'li  pada  tahun  10^4  M 
Ilu.  " — 
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Ia  cuma  sempat  berkuasa  dua  tahun  lebih  oleh  karena  pada 
laliun  417  H/1026  M pecah  pemberontakan  di  Cordova  kembali 
dan  Mulk  Al-Musta'li  meluputkan  dirinya  ke  Malaga. 

Penduduk  ibukota  lantas  mengangkat  Emir  Hisyam  ibn 
Muhammad  menjabat  khilafat  dengan  panggilan  Khalif  Al-Mu'ta- 
mid  pada  tahun  417  H/ 1026  M,  sebagai  Khalif  yang  ke-8,  dan 
berkuasa  sampai  tahun  422  H/1031  M. 

Selama  masa  pemerintahannya  itu  sering  sekali  terjadi  pe- 
msuhan  hingga  meletus  kudeta  tentara  pada  tahun  1031  M itu.  Ia- 
pun  melarikan  dirinya  dari  sebuah  kota-benteng  kepada  sebuah 
kota-benteng  hingga  akhirnya  melindungkan  dirinya  pada  bani- 
llud  yang  menjabat  Al-Wali  kota-benteng  Lerida  di  dalam  wilayah 
Aragon.  Di  situlah  dia  wafat  pada  tahun  427  H/1036  M. 

Setelah  pihak  tentara  memecat  Khalif  Hisyam  Al-Mu’tamid 
itu  maka  para  pemuka  penduduk  ibukota  Cordova  datang  men- 
imnpai  bjrfir  l Imayytth  ih»  A bdirrahmnn  dengan  usulan  untuk  SC- 
dia  menjabat  khilafat  tetapi  disusuli  dengan  kalimat  yang  amat 
tercatat  di  dalam  sejarah,  berbunyi:  ”Nakhsyi  ’alai-ka  an-tuqtala , 
la-inna  ’s-saadata  tawallat  ’an-kum”.  (Kami  kuatir  anda  kena  akan 
bunuh.  Sedangkan - hidup  anda  sekeluarga  diliputi  bahagia). 

Jawaban  Emir  Umayyah  amat  tercatat  dalam  sejarah  ber- 
bunyi: ”Bayi’unial-yauma  wa’qtuluni  ghadan  !”  (Silakan  angkat 
bai  at  terhadanku  hari  ini  dan  silakan  bunuh  daku  esokhari). 

Berlangsung  bai’at  akan  tetapi  ia  tak  sempat  menikmati  ke- 
dudukannya itu  oleh  karena  terpaksa  lari  menyembunyikan  diri 
dan  tidak  diketahui  kabar  beritanya  selanjutnya,  dan  itulah  tokoh 
terakhir  yang  menutup  sejarah  Daulat  Umayyah. 

Sebqgai  ironi-sejarah  layaknya  bahwa  daulat  Umayyah  (661- 
/S 0 M)  yang  pernah  mencapai  puncak  kegemilangannya  di  Da- 
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m_a5kus  pada  belahan  timur  itu._vang  daulat  itu  terbentuk  oleh 
karena  "kepintaran”  Mirwan  ibn  Hakkam  bermain  muslihat  di 
Madinah  Al-Munawwarah  pada  masa  pengujung  pemerintahan 
A7 mlafaur-Rasyidin  (632-66 1 M)  hingga  Maawiyah  ibn  Abi- 
Soufyan  terangkat  meniahat  khalif  vnng  pertama  bahwzTsejarah- 
nya  di  situ  telah  ditutup  dengan  tokoh  bernama  Mirwan  pula’ 

Selanjutnya  daulat  Umayvah  yang  pernah  mencapai  puncak 
kebesarannya  di  Cordova  pada  belahan  barat  itu  maka  sejarahnya 
di  situpun,  sebagai  suatu  ironi  layaknya,  bahwa  telah  ditutup 
sepenuhnya  dengan  tokoh  terakhir  bernama  Umayvah  ! 


10.  Perkembangan  belahan  Utara 

Sepeninggal  Mulk  Al-Manshur  (976-1003  M)  pada  masa  ke- 
kuasaan Khalif  Hisyam  II  Al-Muayyad  (976-1009  M)  itu  maka 
King  Alfonso  V (999-1027)  telah  berhasil  merebut  kembali 
ibukota  Leon  hingga  balik  memindahkan  ibukota  dari  Oviedo, 
di  dekat  Gijon  itu,  kepada  ibukota  semula.  Selanjutnya  berhasil 
memulihkan  wilayah  kedaulatannya  di  Galicia  dan  Castile  dengan 
merebut  ibukota  Santiago  dan  ibukota  Burgos.  • 1 

Don  Sancho  Garces  (995-1021),  yang  menjabat  Count  of 
Castile,  berontak  pada  tahun  1021  M tetapi  tewas  dalam  per- 
tempuran. Ia  digantikan  puteranya  Don  Garcia  (1021-1026). 
Pertempuran  berkelanjutan  beberapa  tahun  lamanya.  Guna  mem- 
bujuk Don  Garcia  maka  King  Alfonso  V pada  tahun  1026  M 
mengawinkannya  dengan  putcrinya  dengan  janji  mengangkat  dan 
meresmikannya  sebagai  King  of  Castile.  Don  Garcia  kena  bunuh 
sewaktu  pesta  perkawinan  tengah  berlangsung  di  Ibukota  Leon. 
Castile  itu  pulih  kembali  sebagai  wilayah  kerajaan  Leon.  'j 

Guna  memalingkan  perhatian  umum  dari  tragedi  tersebut 
maka  pada  tahun  1026  M itu  King  Alfonso  V menyerukan  dan 
memanggil  tenaga-tenaga  sukarela  untuk  ”crusade  againts  in 
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fidels”  (perang-salib  terhadap  orang-orang  kafir).  Pada  taluin  1026 
M itu  King  Alfonso  V berhasil  merebut  dan  menguasai  kota-ben- 
teng  Oporto  (Porto  Cale  = qal’at  Oporto)  sepenuhnya,  pada  per- 
batasan utara  Lusitania,  dan  terbentuklah  wilayah  bebas  Pnrtn 
Cale . Dari  sebutan  Porto  Cale  itulah  lahir  sebutan  Portugaf  dan 
wilayah  kecil  yang  sudah  dibebaskan  itu  merupakan  basis  permula- 
an bagi  pembentukan  wilayah  Portugal  pada  masa  kemudian. 

Pada  awal  tahun  1027  M lantas  King  Alfonso  V dengan  pa- 
sukan besar  itu  berangkat  lagi  menuju  selatan  untuk  merebut  kota- 
benteng  Cpimbra,  terletak  di  sebelah  utara  Lisboa—  (Lissabon). 
Tetapi  di  dalam  pertempuran  pala  kota-benteng  Viseu,  terletak 
di  sebelah  utara  Coimbra,  iapun  tewas  dan  digantikan  oleh  putera- 
nya  King  Bermudo  III  (1027-1035). 


Tahun  1026  M dan  1027  M itu  adalah  tahun  penuh  peristiwa 
sejarah  di  semenanjung  Iberia  itu.  Di  Cordova  berlangsung  pun- 
cak kemelut.  Sedangkan  pada  desa  kecil  bernama  Bivar  terletak 
di  sebelah,  utara  Burgos,  ibukota  wilayah  Castile.  lahir  seorang 
bayi  yang  pada  masa  kemudian  akan  memainkan  peranan  penting 
di  dalam  ”men-ciutk3iT’  wilavah  Islam  di  semenanjung  Iberia  itu, 
bernama  Rodrigo  Diaz  d e Bivar;  nihak  Sepanvol  kelak  memang- 
gilkannya  dengan  ,El  Cid  Campeador  (Tuan  Pahlawan)  dan  pihak 
Arab  memanggilkannya  dengan  Al-Said  al- Bait  hal  (Tuan  Pahla- 
wan); dan  tokoh  itu  menjadi  buah  nyanyian  di  Sepanyol  yang 
melahirkan  himpunan  sajak  bernama  Poema  del  CM  yang  kemu- 
dian disalin  ke  dalam  bahasa  Inggeris  oleh  W.S.  Merwin  dengan 
judul  Poem  of  the  Cid,  cetakan  1959. 


Pada  tahun  1026  M itu  pula  King  of  Navarre.  Don  Sancho  II 
Pl-Mayor  (970-1035),  berhasil  menguasai  wilavah  Aragon  sepenuh- 
nya setelah  berlangsung  pertempuran-pertempuran  sekian  lamanya 
hingga  akhirnya  para  Al-VVali  berbagai  kota-benteng  di  situ  menga- 
kui ”hak-dipertuan"  (suzerainty)  King  of  Navarre  dengan  kewa- 


jiban membayar  upeti-tahunan. 
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Pada  pengujung  tahun  1026  M itu  pula  Don  Sancho  II 
Hl-Mayor,  sewaktu  mendengar  iparnya  Don  Garcia  dari  Castile 
kena  bunuh  dalam  pesta  perkawinan  di  Ibukota  Leon,  lalu  ber- 
gerak dengan  pasukan  besar  memasuki  dan  merebut  dan  berhasil 
menguasai  wilayah  Castile  sepenuhnya,  dan  mengumumkan  diri- 
nya King  of  Castile  and  Navarre.  Pada  tahun  1027  M ia  berhasil 
lagi  merebut  wilayah  bagian  utara  kerajaan  Leon. 

Guna  mengakhiri  pertempuran  dan  pertentangan  arah  ke 
dalam  itu  maka  King  Bermudo  111  (1027-1035)  mengambil  ke- 
bijaksanaan untuk  mengawinkan  saudaranya  yang  perempuan 

dengan  putera  Don  Sanjdio U El- Mayor  itu,  bernama  Don 

EeidinamJ . 


Masa  aman  berikutnya  telah  digunakan  King  Bermudo  111 
untuk  merebut  berbagai  kota-benteng  pada  perbatasan  selatan 
dari  tangan  kekuasaan  Islam,  hingga  para  Al-Wali  di  situ  lebih 
banyak  menyerah  dan  mengakui  "hak-Dipertuan”  kerajaan  Leon 
dan  membayar  upeti-tahunan.  Pihak— CanioYii  tidak  dapat  ber- 
buat apa-apa  oleh  karena  kenieliLLrnakin  lama  makin-memun 
cak. 


Don  Sancho  II  El-Mayor  pada  tahun  1035  wafat.  King  Ber 

— I I ■ I ' ■ — 

niudo  III  menampak  kesempatan  untuk  merebut  wilavah  Castile 
kembali.  Don  Fernand  I yang  naik  menjabat  King  of  Castile  and 
Navarre  and  Aragon  itu  lantas  menangkis  serangan  iparnya  itu 
King  Bermudo  III  tewas  dalam  pertempuran  di  Carrion  (Battle 
of  Carriont.  King,  Fernand  I (1035-1065)  lantas  maju  memasuki 
Leon  dan  mengumumkan  dirinya  King  of  Leon  atas  nama  isteri 
nya,  yakni  saudara  perempuan  King  Bermudo  III  itu. 

Itulah  buat  pertamaJsalinya  lahir  kesatuan. wilayahjifcarajtn 
hingga  penguasanya  semenjak  itu  dipanggilkan  King__Eernand-l 
the  Great.  Hal  itu  merupakan  "tantangan”  amat  berat  bagi  wil.i 
Vah  Islam  vang  terpecah-bplah  di  sehelah  selatan  itu. 


174 


II.  Penutup 


Mengikuti  kisah  peristiwa-peristiwa  masa  terakhir  daulat 
l'mayyah  di  Sepanyol  itu  sungguh  |xihit  dan  memilukan  bagi 
seorang  Muslim.  Ietapi  dari  "guru  yang  bengis  tapi  baik”  itu, 
yakni  pengalaman  sejarah  itu.  banyak  bulir  pelajaran  bisa  di- 
pungut. 


Pangkal  bencana  seluruhnya  ialah  ciri  kesukuan  telah  menon- 
iol  ke  depan  secara  menvolok  sekali.  Setiap  un-m-  t rvnl-mn  yang 
naik  berkuasa  lantas  ingin  memonopoli  kekuasaan  di  dalam  ling- 
kungan niasyarakat  yang  terdiri  atas  ragam  kesukuan  itu.  hingga 
I 'e ra kibat  seja rah  dau lat  Umayyah  vani’  sedemikian  gem ilangnya 
Hu  berakhir  dengan  kerobohan  pada  tahun  422  II  / 1031  M. 

Sepeninggalnya,  wilayah  Islam  yang  menduduki  dua-pertiga  /6 
semenanjung  Iberia  itu  telah  terpecah  kepada  15  buah  kerajaan 
keeil-kceii  yang  menyatakan  bebas  dari  kekuasaan  pusat,  dikenal 
dengan  Mu]u_k  A /- Tliuwaif,  dan  satu  persalunya  itu  belakangan 
menjadi  mangsa  yang  empuk  bagi  piluik  penguasa  Sepanyol-Kris- 
leti  di  sebelah  Utara  itu  di  dalam  masa  lima  abad  berikutnya, 
semenjak  abad  ke-I  0 itu  sampai  abad  ke-I  5.  yakni  pada  saat 
Terdinand  dan  Isabella  pada  tahun  1 403  M berhasil  mengusir 
kekuasaan  Islam  ..yang  Iciakhir  di  Granada  dan  memaksakan  kepa- 
da setiap  pemeluk  agama  Islam  di  semenanjung  Iberia  itu,  baik- 
pun  Muslim-Pribumi  maupun  Muslim  non-Pribumi.  supaya  meme- 
luk agama  Kristen  ataupun  angkat-kaki  dengan  pakaian  di  tubuh 
saja  dari  bumi  semenanjung  Iberia  itu.  Boni  t u mm  iuea  lerhadan 
seluruh  orang  Yahudi.  Pada  tahun  1402  itu  juga,  dari  bekas  pang- 
kalan armada  Islam  di  kota  (adi/,  berangkatlah  Clirisloplier 
< njunihus  ( 1 446- 1 506)  dengan  tiga  buah  kapal  dan  lalu  "mcne- 
mukan"  benua  baru,  yakni  benua  Amerika.  Anehnya  di  situ 
mereka  "menemukan"  kata-kata-Arab  maupun  kata-kata-Melayu 
di  dalam  paduan  bahasa-bahasa  setempat. 

Mereka  menemukan  kata  caribs  (baca:  jjarib)  untuk  pang- 
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gilan  bagi  kelompok  masyarakat;  mereka  menemukan  kata  "na- 
gari”, untuk  panggilan  bagi  wilayah  suatu  kerajaan:  mereka  mene- 
mukan kata  guaca  ’ (baca:  kiiasa),  untuk  panggilan  bagi  penguasa 
wilayah  kerajaan  itu;  mereka  menemukan  kata  ”cacique”  (baca: 
keucik),  untuk  panggilan  bagi  kepala  perkampongan  di  dalam 
wilayah  kerajaan  itu;  dan  dari  sebutan  pertama  itulah  belakangan 
lahir  sebutan  Karibia  untuk  memanggilkan  seluruh  wilavah  pera- 
iran yang  ”di-temukan”  itu.  Sekalian  kata  itu  ditemukan  rom- 
bongan Columbus  sewaktu-  Columbus  berlabuh  pada  tanggal  5 
Desember  1492  di  pesisir  pulau  Bohio  (Haiti),  di  sambut  oleh 
"keueik”  dan  dibawa  menghadap  ”kuasa-nagari”  kerajaan  ”7.i 
^bao,  (baca:  Sibau)  di  pulau  Bohio  itu,  dan  Columbus  bersama 
anak-buahnya  menjadi  tamu  di  situ  sampai  tanggal  M Desember 
1492.  Sekaliannya  itu  diungkapkan  C.  Walt,er  Hodges  di  dalam 
Columbus  Sails,  cetakan  pertama  tahun  1939  dan  ulangan  cetak 
pada  tahun  1947.  || 


Sekian. 
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III  NVHIdWVl 


Uqbah  ibn  Hujjaj 
Abdulmalik  ibn  Qattan 
Balj  ibn  Gisyri  Al-Kusyairi 
Tsa’laba  ibn  Salama  Al-Amili 
Al-Hissam  ibn  Dharar  Al-Kalbi 
Yusuf  ibn  Abdirrahman  ibn  Hubaib 

Setiap  pemegang  jabatan  Al-Wali  itu  memperoleh  gelaran 
kehormatan  Emir  (Pangeran  = Prince)  bagi  mengimbangi  gelaran- 
gelaran  kebangsawanan  dalam  lingkungan  bangsa  Visigoths  di  se- 
menanjung Iberia. 

Pada  saat-saat  terakhir,  setelah  Daulat  Umayyah  (661-750  M) 
yang  berkedudukan  di  Damaskus  itu  ditumbangkan  Daulat  Abba- 
siah  (750-1256  M),  maka  terjadi  perebutan-perebutan  kekuasaan 
Al-Wali  di  Toledo  itu.  Stabilitas  baharulah  pulih  kembali  setelah 
Daulat  Umayyah  (756-1031  M)  di  semenanjung  Iberia  itu  ter- 
bentuk. 


735  - 740 
740  - 741 
741 742 

742  - 743 

743  - 748 
748  - . . . 


* * * 
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LAMPIRAN  II 


PENGUASA  DAULAT  UMAYYAH  DI  ANDALUSIA 


756  - 788  ABDURRAHMAN  I 

788  — 796  Hisyam  I 

796  — 822  Hakkam  I 

822  - 852  Abdurrahman  II 

852  - 886  Muhammad  I 

886  - 888  Almunzir  ibn  Muhammad 

888  912  Abdullah  ibn  Muhammad 

912  - 961  ABDURRAHMAN  III 

961  - 976  Hakkam  II  (Al-Mustanshir) 

976  - 1009  Hisyam  II  (Al-Muayyad) 

1009  - 1010  Muhammad  II  Al-Mahdi 

1010  Sulaiman  Al-Musta’in 
1010  Muhammad  II  Al-Mahdi 
•010  - 1016  Hisyam  II  AI-Muayyad 
1016  Sulaiman  Al-Musta’in 

1010  “ 1023  Abdurrahman  IV  AI-Murtadha 

1023  Abdurrahman  V Al-Mustazhir 
1023  - 1027  Muhammad  III  Al-Mustakfi 
'027  - 1031  -Hisyam  III  Al-Muktadi 


* * 
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oaaioi  ia  NY^nanaa^Haa 
(vanwvroi)  itvm-tv  hvtistis 


I NVHIdWVI 


Suku  Goths  yang  bergerak  arah  ke  selatan  itu,  di  bawah 

keluarga  raja  Balthas,  pada  akhirnya  membentuk  Kingdom  of 

Toulouse  (419-507  M)  pada  bagian  selatan  wilayah  Gaul  (Peran- 

cis).  Dengan  begitu  terbentuk  kekuasaan  Visigoths  (Goths  Barat) 
di  situ. 

Belakangan  Kingdom  of  Toulouse  (Kerajaan  Toulouse)  itu 

ditaklukkan  oleh  Frankish  Kingdom  hingga  bangsa  Visigoths  itu 

menyeberangi  pegunungan  Pyreneen  arah  ke  selatan,  mengusir 

kekuasaan  Vandals  dari  wilayah  semenanjung  Iberia  itu  dan  lalu 

terbentuk  Kingdom  o f Spain  (507-711  M)  dari  bangsa  Visigoths 
itu. 

Pada  awal  abad  kedelapan  Masehi,  kekuasaan  Islam  pada 
masa  Daulat  Umayyah  meluas  ke  dataran  Eropah  itu,  langsung 

berbenturan  dengan  kekuasaan  Visigoths  dan  Burgundia  dan  Fran- 
kish  Kingdom  di  situ. 


* * * 
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LAMPIRAN  IV 


SILSILAH  RAJA-RAJA  VISIGOTHS 


Kingdom  of  Toulouse  : 


419 

- 451 

451 

- 454 

454 

- 484 

484 

- 507 

Kingdom 

of  Spain 

507 

- 522 

522 

- 531 

531 

- 554 

554 

554 

- 567 

567 

- 569 

569 

- 586 

586 

- 601 

601 

- 603 

603 

- 610 

610 

- 615 

615 

- 621 

621 

621 

- 631 

631 

- 640 

Theodoric  I 
Torismond 
Theodoric  II 
Alaric 


Gesalric 

Amalaric 

Theudes 

Agila 

Atanagild 

Theodomir 

Leuvigild 

RECARED  I 

Liuva 

Witteric 

Gundemar 

Sisibut  (SISEBERT) 
Recared  II 
Suintila 
Sisenando 


mti 
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640 

Chitella 

641 

- 642 

Tulga 

642 

- 653 

Cindasuinta 

653 

- 672 

Recesuinto 

672 

- 680 

Wamba 

680 

- 687 

Ervigius 

687 

- 702 

ERGICA 

702 

- 709 

Witiza 

709 

- 711 

RODERICK 

Pada  masa  pemerintahan  Recared  I (586-601)  berlangsung 
perpindahan  keyakinan  keagamaan  yang  dianut  raja-raja  Visigoths 
itu  dari  Arianism  (Unitary  Faith)  kepada  Athanasianism  (Trinity 
Faith)  di  bawah  pengaruh  Father  1S1DORE  of  Sevilla  (560- 
636  M). 

Pada  masa  pemerintahan  King  Sisebert  (615-621  M)  terikat 
perjanjian  dengan  Kaisar  Heraklius  (610-641  M)  dari  imperium 
Roma  Timur  bagi  melakukan  tekanan  dan  penindasan  terhadap 
Vahudi  dengan  memaksakan  agama  Nasrani. 

Pada  masa  pemerintahan  King  Ergica  (687-702  M)  berlang- 
sung Konsili  Toledo  ke  XVII  dan  salahsatu  keputusannya  ialah 
menetapkan  dekrit  De  Judaerum  damnatione  (kutukan  terhadap 
■Vahudi). 

Pada  masa  pemerintahan  King  Roderick  (709-711  M)  se- 
menanjung Iberia  direbut  pasukan  Islam  di  bawah  Panglima  Thariq 
ebn  Ziyad,  tunduk  ke  bawah  Daulat  Umayyah  di  Damaskus. 

* * * 
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LAMPIRAN  V 


SILSILAH  RAJA-RAJA  KERAJAAN  FRANK 


431  - 751  Dinasti  Merovingians 

725  _ 768  House  of  Pepin 


714  - 

741 

Charles  Martel 

747  - 

768 

Pepin  III 

768  - 

814 

Charlemagne 

768  - 987  Dinasti  Carlongians 


768  - 

814 

Charlemagne 

814  - 

840 

Louis  I 

840  - 

855 

Lothair  I 

855  - 

875 

Louis  II 

875  - 

877 

Charles  the  Bald 

877  - 

884 

(kemelut) 

877  - 

879 

Louis  II 

879  - 

882 

Lous  III 

879  - 

884 

Carloman 

884  - 

887 

Charles  the  Fat 

888  - 

898 

Odo  (Eudes) 

893  - 

923 

Charles  III 

923  - 

929 

(kemelut) 
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929  - 

936 

Rudolf 

936  - 

954 

Louis  IV 

954  - 

986 

Lothair  II 

986  - 

987 

Louis  V 

987  — 1323  Dinasti  Capetians 


987  - 

996 

Hugh  Capet 

996  - 

1031 

Robert  II 

1031  - 

1060 

Henry  I 

1060  - 

1108 

Philip  I 

1108  - 

1137 

Louis  VI 

1137  - 

1180 

Louis  VII 

1180  - 

1223 

Philip  II 

1223  - 

1226 

Louis  VIII 

1226  - 

1270 

Louis  IX 

$ $ $ $ sjc 
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LAMPIRAN  VI 


SILSILAH  POPE  RUM-KATOLIK  DI  VATICAN 


741  - 

752 

Zacharias 

* 

752 

Stephen  I 

752  - 

757 

Stephen  II 

757  - 

767 

Paul  I 

767  - 

768 

Constantine 

768 

Philip 

768  - 

772 

Stephen  III 

772  - 

795 

Adrian  I 

795  - 

816 

Leo  III 

816  - 

817 

Stephen  V 

817  - 

824 

Paschal  I 

824  - 

827 

Eugene  II 

827 

Valentine 

827  - 

844 

Gregory  IV 

844 

John  VIII  (tandingan) 

844  - 

847 

Sergius  II 

847  - 

855 

Leo  IV 

855  - 

858 

Benedict  III 

855 

Anastasius  III  (tandingan) 

855  - 

857 

John  IX  (tandingan) 

858  - 

867 

Nicholas  I 

867  - 

872 

Adrian  II 
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872  - 

882 

882  - 

884 

884  - 

885 

885  - 

891 

891  - 

896 

896 

896  - 

897 

897 

897 

898  - 

900 

900  - 

903 

903 

903  - 

904 

904  - 

911 

911  - 

913 

913  - 

914 

914  - 

928 

928 

928  - 

931 

931  - 

936 

936  - 

939 

939  - 

942 

942  - 

946 

946  - 

955 

955  - 

963 

963  - 

965 

965 

965  - 

972 

973  - 

974 

John  VIII 
Martin  II 
Adrian  III 
Stephen  VI 
Formosus 
Boniface  VI 
Stephen  VII 
Romanus 
Theodore  II 
John  IX 
Benedict  IV 
L e o V 
Christopher 
Sergius  III 
Anastasius  III 
Lando 
John  X 
L e o VI 
Stephen  VII 
John  XI 
L e o VII 
Stephen  VIII 
Martin  III 
Agapetus  II 
John  XII 
L e o VIII 
Benedict  V 
John  XIII 
Benedict  VI 


974 

Boniface  VII  (tandingan) 

974  - 

983 

Benedict  VII 

983  - 

984 

John  XIV 

984  - 

985 

Boniface  VII 

985  - 

996 

John  XV 

996  - 

999 

Gregory  V 

997  - 

998 

John  XVI  (tandingan) 

999  - 

1003 

Silvester  II 

1003 

John  XVII 

1003  - 

1009 

John  XVIII 

1009  - 

i 

1012 

Sergius  IV 

1012  - 

1024 

Benedict  VIII 

1024  - 

1032 

John  XIX 

***** 


LAMPIRAN 


VII 


SILSILAH  RAJA-RAJA  ASTURIA 
(LEON  & CASTILE) 


709  - 

711 

RODERICK  (Kingdom  of  Spain) 

711  - 

718 

(kosong) 

718  - 

737 

Pelayo  (Pelagius)  di  Asturia  utara 

737  - 

739 

Favila 

739  - 

757 

ALFONSO  I 

757  - 

768 

Fruela  I 

768  - 

774 

Aurelio 

774  - 

784 

m 

Silo 

784  - 

788 

Mauregato 

788  - 

791 

Bermudo  I 

791  - 

842 

Alfonso  II 

842  - 

850 

Ramiro  I 

850  - 

866 

Ordono  I 

866  - 

910 

ALFONSO  II  THE  GREAT 

910  - 

914 

Garcia 

914  - 

923 

Ordono  II 

923  - 

925 

Fruela  II 

925  - 

930 

Alfonso  IV 

930  - 

950 

Ramiro  II 

950  - 

955 

Ordono  III 

955  - 

967 

Sancho  I 
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967 

982 

999 

1021 


982  Ramiro  III 
999  Bermudo  II 
1021  Alfonso  V 
1035  Bermudo  III 


* * * 


190 


LAMPIRAN  VIII 


PARA  KHALIF  DAULAT  ABBASIAH 

DI  BAGHDAD 


Masehi  : 


750  - 

754 

Al-Saffah 

754  - 

775 

Al-Manshur 

775  - 

785 

Al-Mahdi 

785  - 

786 

Al- Had  i 

786  - 

809 

Harun  Al-Rasyid 

809  - 

813 

Al-Amin 

813  - 

833 

AL-MAKMUN 

833  - 

842 

Al-Muktasim 

842  - 

847 

Al-Watsik 

847  - 

861 

AL-MUTAWAKKIL 

861  - 

862 

Al-Muntasir 

862  - 

866 

Al-Mustain 

866  — 

869 

Al-Muktaz 

869  - 

870 

Al-Muktadi 

870  - 

892 

Al-Muktamid 

892  - 

902 

Al-Muktadid 

902  - 

908 

Al-Muktafi 

908  - 

932 

Al-Muktadir 

932  - 

934 

Al-Qahir 

934  - 

940 

Al-Radhi 

940  - 

944 

Al-Muttaqi 

944  - 

946 

Al-Mustakfi 

946  - 

974 

Al-Mu’thi 

974  - 

991 

Al-Tha’i 

991  - 

1031 

Al-Qadir 

1031 

1075 

Al-Qaim 

1075  - 

1094 

Al-Muqtadi 

1094  - 

1118 

Al-Mustazhir 

1118  - 

1135 

Al-Mustarshid 

1135  - 

1136 

Al-Rasyid 

1136  - 

1160 

Al-Muqtafi 

1160  - 

1170 

Al-Mustanjid 

1170  - 

1180 

Al-Mustadi 

1180  - 

1225 

Al-Nashir 

1225  - 

1226 

Al-Zahir 

1226  - 

1242 

Al-Mustansir 

1242  - 

1256 

Al-Musta’sim 

Pada  masa  pemerintahan  Khalif  terakhir  itu  ibukota  Bagh- 
dad diduduki  pasukan  Mongols  di  bawah  panglimanya  Hulagu 
Khan  (1256—1349),  cucu  dari  Jenghis  Khan  (1162-1227).  Pu- 
tera  Hulagu  Khan  memeluk  agama  Islam,  dipanggilkan  Sulthan 
Ahmad,  menguasai  wilayah  Iran  dan  Irak. 


♦ * * 
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DAFTAR  :NAMA-NAM A DAN  ISTILAH 


A 


Abbasiah,  7 

Abdullah,  125 

Abdul  Gafar,  17 

Abdur  Rahman  ibn  Hisyam,  9 

Abui  Aswat  Muhammad,  18 

Abui  Fajr  al-Ashfiani,  137 

Adolf  Hitler,  144 

Agressif,  154 

Ajudannya,  9 

Alamannia,  69 

Alcova,  153 

Alfonso,  1 3 

Algeciras,  10 

Al-ghina,  79 

Al-Hambra,  14 

Al-Harits,  25 

Al-Jizyat,  22 

Al-Mughirah,  142 

Al-Mustakfi,  170 

Al-Qahirah,  139 

Al-Risafat,  15 

Al-Sabi’,  159 

Al-Tharab,  79 

Al-Urafak,  148 

Al-Yahsibi,  17 

Al-Wazir,  140 

Al-Zuhra,  161 

ambisi,  145 

amnesti,  13 

Amirul  Ghina,  79 

Apik,  9 

Aquitania,  115 

Aragon,  23 

Archbishop,  25 

Aristocrat,  29 

arsitektur,  80 

Arturoza,  157 

Asbagh  ibn  Abdullah,  62 

Assimilasi,  149 

Astorga,  22 

Asturia,  13 

Atanagild,  22 

At-Sulthan,  144 

Andalusia,  7 

Aurelio,  1 8 


Avignon,  37 
Aziz,  24 


B 

Badajoz,  67 

Baddar,  9 

Baetica,  67 

Baghdad,  8 

bai’at,  10 

balhda,  79 

balade,79 

bangsa  goths,  27 

bani  Hud,  172 

bani  Idris,  168 

Barca,  9 

Barcelona,  46 

Batle  of  Roncesvalles,  23 

Belay,  28 

Beni  Adawa,  148 

beni  Meknas,  148 

beni  Mughrawa,  148 

beni  sanhaja,  148 

Benito  Mussolini,  144 

beni  Yaghram,  148 

Beni  Zenata,  148 

Berber,  7 

Berimido  I,  18 

Biscaye,  1 3 

Bohemia,  38 

Braga,  22 

Brindisi,  137 

Bumi  putera,  149 

Burgundy,  34 

C 

Cadiz,  77 
Calabria,  137 
Calatanazar,  155 
Cantabaria,  29 
Carlongian,  Dynasty,  13 
Cartegena,  168 
Castle,  23 
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Catalonia,  2 5 
Cave  of  Cavadonga,  2 3 
Centradization,  128 
Ceuta,  10 
Charlemagne,  1 3 
Charles  Martel,  35 
Charles  the  Bold,  69 
Charles  the  great,  13 
Chaves,  22 
Cint,  1 5 1 
Columbus,  176 
Combra,  65 
Compastilla,  141 
Compiegne,  69 
Cordova,  10 
Count  Aldrete,  71 
Count  Borello,  157 
Count  Napotiano,  71 
Count  Raymond  I,  153 
Count  Yuhan,  155 
Cremona,  1 10 
Cromea  de  los,  28 


D 

Dachy  of  Normandy,  72 
Damaskus,  7 
Daulat,  Abbasiah,  144 
daulat  Fatimiah,  137 
Dijon,  37 

Don  Fernan  gonzales,  141 
Don  Garcia,  II,  1 34 
Don  gonzales  Sanches,  141 
Donna  Elvira,  141 
Doura,  29 

Durusut  Tarikhul  Islam,  80 


E 

Emir  Abdurrahman,  7 
Emir  Hakkam  I,  50 
Emir  Hisyam  I,  14 
Emosi,  149 
Emperor,  78 
Ester  Madura,  67 
Euprate,  8 


F 

Favilla,  1 3 
Fendals,  35 
Feodal,  29 
Ferdinand,  2 3 
Fez,  9 
Iranks,  13 
Frisia,  38 
Fruila,  13 

G 

gaul,  29 
gibraltar,  10 
gijon,  21 
gollia,  1 3 

gonzalo  Fernandez,  III,  115 
granada,  12 
guadiana,  67  ^ 
guellotine,  29 
guerena,  67 

H 

Haiwat  ibn  Malabis,  17 
Hasyim  al-Darrab,  68 
Hasyimiat,  13 
Henrugues,  2 3 
High  excentant,  117 
Hira,  8 
Hispania,  67 

Holy  Roman  Empire,  18 

I 

Iberia,  7 

Ibn  Malik  al-Khaulani,  25 
Ibn  Sabbah,  10 
Ibrahim  al-Mousuli,  79 
Imaguito,  160 
Infidels,  37 
Isabella,  23 

Ittab  ibn  Al-Kamah,  10 

J 

Jerman,  69 
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Judith,  69 
Jumhur,  167 


K 

Kahtan,  8 

Kairwan,  17 

Kaisar  Augustus,  67 

Kaisar  Imperium  Roma  Suci,  34 

Kasim  ibn  Yusuf,  18 

Khalif  al  Makmun,  63 

Khalif  al  Manshur,  1 3 

Khalif  Umar  ibn  Abdul  Aziz,  24 

King  Alfonso  II,  68 

King  Romero  I,  71 

King  Sanco  Inego,  70 

King  Witiza,  25 


Meronangians,  35 
Militer,  144 
Miracles,  35 

Morndena  Fuontera,  10 
Mudhari,  8 
Mudhar  ibn  Nizar,  8 
Muhammad  ibn  al  Kasim,  62 
Muhyeddin  al  Khaiyat,  80 
Mulk  al  Mushaffir,  159 
Mulk  al  Nashir,  160 
Mursyih  al  amri,  142 
Musa  ibn  Fartum,  46 
Musa  ibn  Nushair,  22 


N 

Narbonne,  25 
Navarre,  23 


L 

Ladesma,  22 

Lamego,  65 

Legendaris,  126 

Leon,  22 

Lisabon,  77 

Lisboa,  63 

Literatur,  2 5 

Lorraine,  78 

Lothair  I,  69 

Lotaringia,  78 

Lois  1 De  bonneire,  69 

Lugo,  22 

Ludvyig,  69 

Lus  itania,  22 

Lybia,  9 


M 

Macon,  37 

Maghrib  al  aqsa,  5 1 

Magribi,  9 

Malaga,  12 

Malta,  1 37 

Marokko,  9 

Marceilles,  35 

massal,  8 

Mawrigato,  18 

Mekah  al  Mukarramah,  17 

Melida,  10 


O 

Oviedo,  2 1 
Orense,  22 
Osma,  153 
Oporte,  122 
Oporto,  29 
Oppas,  2 5 

P 

Pamplona,  25 
Panglima  al  Kamal,  25 
Panglima  Anbasah,  35 
Panglima  Amrus,  52 
Panglima  Musa  ibn  Musa,  70 
Panglima  Pelayo,  13 
Panglima  Ubaidillah,  46 
Paris,  35 

Parto  Calo,  174,  23 
Pegunungan  Alpen,  70 
Pelagius,  24 
Perjanjian  Verdun,  78 
Pyreneen,  13 
Poirtiers,  35 
Populer,  79 
Portugal,  7 

President  Hindenburg,  144 
Provencal  Culture,  79 
Provense,  69 


Q 

Qasim,  169 

R 

Rabat,  9 

Rahib  al  belda,  28 
R.  Dozi,  14 
Roderick,  13 
Roimadelsid,  174 
Roland,  34 
Romiro,  118 
Ronda;  12 


S 


Thariq  ibn  Ziad,  26 

The  cave  of  Santa  Maria,  26 

The  Histprian  History  of  the  world, 

Theodomir,  22 

Th  uringi  a,  28 

Toledo,  8 

Toulense,  25 

tragis,  9 

Tuy,  22 


U 

Umaiyah,  7 
Unitary  faith,  184 
Uqbah  ibn  Hujjah,  179 
U. R.  Barke,  28 


Said  ibn  Hasan,  44 
Sakkana,  17 
Salamanca,  22 
Santi  Yacub,  77 
Santiago,  76,  119 
Scotland,  72 

Sebastian  of  salamanca,  26 

Sens,  37 

Sella,  26 

Sepanyol,  7,  12 

Septimania,  25,  30 

Sevilla,  10,  110 

Shiba,  8 

Sidonia,  10 

Sinancas,  22 

Song  of  Raland,  30 

Spanish  Mark,  79 

Stabilitas,  15 

Strategi,  108,  120 

Strategis,  26 

Suku  cetic,  34 

Suku  Nortmen,  34 

Suku  Saxons,  34 

Sungai  Elbe,  78 

Sungai  Rhine,  78 

Sungai  Tage,  13 

Suzerainty,  22,  114 


V 

Valencia,  44 
Valensia,  28 
Vandals,  7 
Vandaluzia,  7 
Vassal,  122 
Visen,  22 
Visigoth,  7 


W 

Walter  Hogerd,  177 
Wazir,  167 

Williem  L.  Langer,  77 
Wirora,  122 
W.S.  Merwin,  174 


X 

Xeres,  12 


Z 


T 

taktik,  68 
Tarraconensis,  67 


Zamora,  22 
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